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Penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah, yang terdiri dari: 
1) Apa saja program Wirausaha Muda Pemula pemuda tahun 2017 di Kabupaten 
Lamongan?; 2) Bagaimana pelaksanaan program Wirausaha Muda Pemula melalui 
kewirausahaan muslim pemuda tahun 2017 di Kabupaten Lamongan?; dan 3) Apa 
faktor pendukung dan faktor penghambat program Wirausaha Muda Pemula melalui 
kewirausahaan muslim pemuda tahun 2017 di Kabupaten Lamongan? 
Jenis metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif 
dengan teknik pengumpulan data yang bersumber dari observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Dari teknik tersebut peneliti bisa memadukan antara fakta dan data 
untuk mendeskripsikan mengenai bidang usaha yang ditekuni pemuda, pelaksanaan 
serta faktor penunjang dan pendukung program Wirausaha Muda Pemula melalui 
kewirausahaan muslim pemuda tahun 2017 di Kabupaten Lamongan, sekaligus untuk 
menjelaskan dan menjawab rumusan masalah yang sudah ditentukan sebelumnya. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program Wirausaha Muda Pemula 
merupakan program bantuan kewirausahaan bagi pemuda seluruh Indonesia yang 
dimotori Kementerian Pemuda dan Olah Raga. Pada tahun 2017, sebanyak 28 orang 
pemuda di Kabupaten Lamongan memperoleh dana bantuan program ini dengan 
bidang-bidang usaha yang ditekuni, meliputi: budi daya ikan lele, peternakan kelinci, 
budi daya bebek pedaging, toko beras organik dan usaha percetakan. Pelaksanaan 
program Wirausaha Muda Pemula pada kewirausahaan muslim pemuda tahun 2017 
di Kabupaten Lamongan sudah dijalankan secara optimal oleh pengusaha muda 
pemula. Selain memiliki kemauan keras, berkeyakinan kuat atas kekuatan pribadi, 
kepercayaan pada diri sendiri, pemahaman tujuan dan kebutuhan, serta kejujuran dan 
rasa tanggung jawab yang tinggi dalam menjalankan usaha juga bermanfaat bagi 
kelangsungan hidup para pemuda. Faktor penunjang program Wirausaha Muda 
Pemula tahun 2017 di Kabupaten Lamongan, yaitu adanya kemampuan dan kemauan, 
tekad yang kuat dan kerja keras, kesempatan dan peluang, perencanaan dan administrasi, 
catatan bisnis, lokasi dan kualitas produk, serta hubungan dengan pemasok dan 
distributor dalam menjalankan usaha juga bermanfaat bagi kelangsungan hidup para 
pemuda. Sedangkan faktor penghambat yang dialaminya para wirausahawan muda 
pemula ini karena tidak melakukan riset dan analisis pasar, lokasi yang kurang 
memadai, kurangnya pengawasan peralatan, dan ketidakmampuan melakukan 
peralihan kewirausahaan. 
 
Kata Kunci: Kewirausahaan Muslim Pemuda, Optimalisasi, Wirausaha Muda Pemula 
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A. Latar Belakang Masalah 
Corak dan wujud bangsa di masa mendatang tergantung pada kondisi dan 
kualitas kepribadian serta semangat juang generasi muda itu sendiri. Namun 
dibalik itu, generasi muda dihadapkan berbagai kesulitan seperti kesempatan 
memperoleh pendidikan dan lapangan pekerjaan, sehingga muncul persoalan dan 
frustasi serta kekecewaan generasi muda ketika keinginan mereka banyak yang 
tidak sejalan dengan kenyataan. Melihat masalah yang timbul dalam kehidupan 
generasi muda, maka dibutuhkan peran pemerintah untuk memperoleh penerus 
perjuangan bangsa dan pembangunan nasional dengan memberi bekal berupa 
keterampilan, kepemimpinan daya kreasi, patriotisme serta idealisme dan budi 
pekerti yang luhur. 
Untuk mencapai tujuan itu sangat diperlukan kinerja pemerintah daerah 
yaitu dinas Pemuda dan Olahraga serta semua lapisan masyarakat terutama 
generasi muda yang perlu dipersiapkan sebaik-baiknya untuk menerima tongkat 
estafet dalam melanjutkan perjuangan bangsa dan mampu menghadapi tantangan 
dan menjawab tantangan masa depan. Masih tingginya angka pengangguran di 
kalangan pemuda disebabkan oleh pergeseran kebutuhan pasar atau perusahaan 
yang lebih memilih tenaga kerja berkemampuan teknis atau praktek dibanding 
dengan kemampuan berpikir atau akademis. Sehingga tidak mengherankan jika 
kemudian banyak pemuda dari kalangan akademis yang mengalami dilema dalam 

































memilih pekerjaan yang sesuai dengan bidang pendidikan maupun pendapatan 
mereka masing-masing. 
Zimmerer menguraikan bahwa kewirausahaan dalam konteks bisnis adalah 
hasil dari suatu disiplin, proses sistematis penerapan kreativitas dan keinovasian 
dalam memenuhi kebutuhan dan peluang di pasar.
1
 Hal ini menegaskan bahwa 
kreativitas dimaknai sebagai suatu kemampuan dalam mengembangkan ide-ide 
baru yang diolah secara kreatif agar menemukan cara-cara baru dan kekinian, 
baik dalam memecahkan persoalan maupun menghadapi peluang. Sedangkan 
makna keinovasian dapat diartikan sebagai kemampuan yang digunakan untuk 
menerapkan kreativitas dalam memecahkan berbagai persoalan dan peluang 
untuk meningkatkan taraf hidup yang lebih layak dari sebelumnya. 
Dalam dinamika sosial yang berkembang di tengah realitas usaha, Kristanto 
menjelaskan bahwa manusia memerlukan kecakapan dan keterampilan (life skill) 
guna menopang hidup mandiri dan bermanfaat bagi orang lain. Entrepreneurship 
(kewirausahaan) berhubungan dengan usaha manusia untuk meningkatkan nilai 
kehidupan, menciptakan sesuatu yang baru, berbeda dan meningkatkan kehidupan 
masyarakat.
2
 Kewirausahaan juga merupakan gabungan dari kreativitas, inovasi, 
dan keberanian menghadapi resiko yang dilakukan dengan cara kerja keras untuk 
membentuk dan memelihara usaha baru.
3
 Karena itulah dalam membangun mental 
entrepreneurship, seorang wirausaha sangat dituntut untuk menghadirkan sesuatu 
benda atau hal yang sebelumnya sama sekali belum ada untuk dipergunakan. Ide 
                                                 
1 Suryana, Kewirausahaan: Kiat dan Proses Menuju Sukses (Jakarta: Salemba Empat, 2013), 
h. 2. 
2 R. Heru Kristanto, Kewirausahaan Entrepreneurship (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), h. 21. 
3 Suryana, Kewirausahaan: Kiat dan Proses….., h. 11. 

































kreatif ini dapat melibatkan sebuah usaha penggabungan dua hal atau lebih ide-
ide secara langsung. Melalui ide-ide kreatif inilah maka kewirausahaan mampu 
mewujudkan gagasan yang bagus ke dalam dunia nyata secara kreatif. 
Kegiatan berwirausaha dalam Islam sudah sangat jelas diperintahkan oleh 
Allah SWT, salah satunya sebagaimana tercantum dalam QS. Al-Jumu’ah: 10, 
yang berbunyi: 
 اوُرِشَت ْنَاف ُةلا َّصلا ِتَيِضُق اَذَِإف ْمُكَّلََعل ًايرِثَك َهَّللا اوُرُْكذاَو ِهَّللا ِلْضَف ْنِم اوُغ َت ْباَو ِضْرلأا فِ
 َنوُحِلْف ُت. (٠١) 
Artinya: “Apabila Telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka 
bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 
supaya kamu beruntung”.4 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa setiap umat Islam harus berusaha atau 
bekerja mencari rezeki sebagai karunia Allah SWT. Ayat ini juga memerintahkan 
seluruh umat manusia untuk melakukan keseimbangan antara kehidupan di dunia 
dan mempersiapkan untuk kehidupan di akhirat kelak. Caranya yaitu dengan 
selalu melaksanakan ibadah ritual secara tekun dan sungguh-sungguh. Karena 
itulah sebagai seorang wirausahawan muslim hendaknya memiliki perilaku yang 
baik, seperti bertindak ramah kepada konsumen. Berperilaku baik ini yaitu dengan 
menerapkan perilaku yang sopan dan santun akan membuat konsumen nyaman 




                                                 
4 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemah (Bandung: PT. Syaamil Cipta Media, 2004), 
h. 554. 
5 Ali Hasan, Manajemen Bisnis Syari’ah: Kaya di Dunia Terhormat di Akhirat (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2009), h. 189. 

































Pembeli tentu saja akan merasa senang jika dilayani dengan ramah dan 
baik. Memberikan tenggang waktu pada saat pembeli belum dapat membayar 
kekurangannya atau melunasi pinjaman. Sikap yang baik saat melayani akan 
membawa seorang wirausaha akan lebih banyak mengenal orang baru dan bisa 
saja mendapat teman untuk bekerjasama mengembangkan bisnisnya. Selain itu, 
perilaku amanah juga perilaku yang harus ada dimiliki wirausaha muslim dalam 
berbisnis. Mampu menjaga hubungannya dengan Allah karena dapat menjaga 
amanah yang diberikan Allah terhadap harta yang Allah titipkan padanya serta 
dapat memelihara dirinnya dari kebinasaan. Dengan kata lain, Islam sangat 
menghargai kerja keras seseorang, kerja keras yang dilakukan akan mendapat 
pahala dari Allah SWT. 
Salah satu tolak ukur kemajuan sebuah bangsa adalah besarnya komposisi 
jumlah wirausahawan dalam sebuah struktur masyarakat. Semakin besar jumlah 
wirausahawan, dapat dimaknai semakin maju dan mapan pula bangsa itu. 
Berangkat dari pemikiran ini, maka Kementerian Pemuda dan Olahraga bertekad 
menjadikan program Wirausaha Muda Pemula sebagai instrumen penting dalam 
mengerakkan dan menumbuhkembangkan wirausahawan muda secara masif. 
Karena itulah, selain mengoptimalkan program yang sudah berjalan, melalui 
sinergitas dengan unit-unit terkait di Kemenpora, juga akan mendorong kerja 
sama dengan pemerintah daerah dalam mengimplementasikan program tersebut. 
Kewirausahaan nasional perlu menjadi sebuah kebijakan strategis yang 
ditujukan kepada seluruh masyarakat. Selain mengoptimalkan program tersebut 
lewat sinergi dengan unit terkait di Kemenpora, mendorong kerjasama dengan 
pemerintah daerah dalam mengimplementasikan program tersebut. Kerjasama 

































dengan daerah ini sudah memiliki payung hukum, yang mengacu pada Perpres 
Nomor 66 tahun 2017 tentang Koordinasi Strategis Lintas Sektoral Pelayanan 
Kepemudaan. Program Wirausaha Muda Pemula diperuntukkan bagi pemuda 
yang baru mengawali usaha. Agar penerima bantuan Wirausaha Muda Pemula 
nantinya dapat mengembangkan usaha, Kemenpora sudah menyiapkan langkah 
pengelolaan lanjutan. Selain itu, agar penerima Wirausaha Muda Pemula lebih 
bersemangat dan berlomba-lomba untuk maju, Kemenpora mengadakan WMP 
Award sebagai penghargaan kepada para Wirausaha Muda Pemula terbaik. 
Sebagai upaya untuk mengembangkan kewirausahaan di kalangan pemuda, 
Kementerian Pemuda dan Olahraga menyelenggarakan program pengembangan 
kewirausahaan pemuda yang salah satunya adalah kegiatan Bantuan bagi 
Wirausaha Muda Pemula dan Sentra Kewirausahaan Pemuda. Bantuan bagi 
Wirausaha Muda Pemula dan Sentra Kewirausahaan Pemuda yang dilakukan 
merupakan implementasi dari amanah Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009 
tentang Kepemudaan khususnya Pasal 51 yang menyatakan bahwa Pemerintah 
dan pemerintah daerah wajib menyediakan dana dan akses permodalan untuk 
mendukung pengembangan kewirausahaan pemuda. Program ini diharapkan 
dapat mempercepat tumbuh dan berkembangnya wirausaha muda yang tangguh, 
unggul dan berdaya saing.
6
 
Kewirausahaan muslim merupakan suatu kecenderungan pribadi atau jiwa 
seseorang yang membuahkan tindakan atau perilaku baik yang sesuai dengan 
tuntunan agama Islam, baik sebagai wirausaha atau potensi menjadi wirausaha. 
Dalam membangun kepribadian yang kuat bagi seorang wirausaha muslim ini 
                                                 
6 Kemenpora RI, Petunjuk Teknis….., h. 8-9. 

































memiliki 5 (lima) indikator yang paling utama, di antaranya: berkemauan keras, 
berkeyakinan kuat atas kekuatan pribadi, kepercayaan kepada diri sendiri, 
pemahaman tujuan dan kebutuhan, kejujuran dan tanggung jawab.
7
 Sehingga 
yang diperlukan bagi seorang wirausaha muslim dalam mengelola unit-unit 
usahanya tidak saja adanya moral yang tinggi dan disiplin terhadap diri sendiri, 
atau ketahanan fisik dan mental, melainkan juga berupa kesehatan jasmani dan 
rohani, kesabaran, serta ketabahan, ketekunan dan keuletan untuk bekerja keras, 
dan pemikiran yang konstruktif dan kreatif. 
Berdasarkan hasil pengamatan awal di lapangan, peneliti menemukan 
bahwa untuk memperoleh dana bantuan program Wirausaha Muda Pemula, 
seluruh pengusaha harus melalui proses pengajuan proposal yang dialamatkan 
kepada Menteri Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia Cq. Deputi Bidang 
Pengembangan Pemuda di Jakarta. Setelah pengiriman proposal tersebut, setiap 
pengusaha muda yang mengajukan permohonan masih harus menunggu proses 
verifikasi dan seleksi oleh tim yang telah ditunjuk oleh pihak Kemenpora. Karena 
ketatnya sistem verifikasi dan proses seleksi ini, sehingga tidak semua proposal 
yang diajukan dapat disetujui dan memperoleh bantuan sesuai yang diharapkan 
oleh para pengusaha yang tergolong muda dan pemula. 
Di kabupaten Lamongan, berdasarkan data yang peneliti peroleh melalui 
dinas terkait, pada tahun 2017 terdapat 28 orang pengusaha muda yang berhasil 
memperoleh dana bantuan program Wirausaha Muda Pemula dengan masing-
masing anggaran sebesar Rp. 15.000.000 (lima belas juta rupiah). Dimana seluruh 
                                                 
7 K. Ashidiq, Materi Kewirausahaan dalam https://kholiq-ashidiq.blogspot.com/2013/06/ 
materi-kewirausahaan.html, diakses pada 26 Maret 2019 jam 20.25 WIB. 

































dana yang telah diterima wajib hukumnya untuk dimanfaatkan sesuai dengan 
kebutuhan masing-masing pengusaha sebagaimana tercantum dalam perjanjian 
kerjasama yang telah disepakati saat menerima dana bantuan program tersebut. 
Dalam penerapan dan pelaksanaan setiap kegiatan unit usaha yang telah 
ditekuni para pengusaha, selalu disertai dengan pertimbangan dan perhitungan 
yang matang mulai dari penggunaan modal, pengadaan barang atau jasa sampai 
pada pemanfaatan dan pengembangan hasil usaha. Semua proses kegiatan usaha 
tersebut secara kontinyu berada dalam pengawasan dan pemeriksaan terhadap 
penerima bantuan dilakukan oleh pengawas internal yakni Inspektorat Kementerian 
Pemuda dan Olahraga, maupun aparat pengawasan eksternal dari Badan Pemeriksa 
Keuangan Republik Indonesia (BPK-RI) dan Badan Pengawasan Keuangan 
dan Pembangunan (BPKP). Sementara monitoring dan evaluasi dilakukan secara 
internal pada setiap pengusaha yang telah menerima dana bantuan, selain itu 
monitoring, evaluasi serta supervisi dan pendampingan dapat dilakukan oleh 
tim dari Kementerian Pemuda dan Olahraga. 
Melalui pengamatan di lapangan sepanjang tahun 2019 ini, yang peneliti 
dapatkan dari 5 (lima) pengusaha penerima bantuan program Wirausaha Muda 
Pemula Kemenpora tahun 2017, telah diperoleh kejelasan bahwa hasil dari 
pemanfaatan dana bantuan program Wirausaha Muda Pemula berjalan sesuai 
dengan keinginan para pengusaha muda dan target yang hendak dicapai oleh 
pemerintah. Lima dari 28 pengusaha yang dijadikan sebagai informan dalam 
penelitian ini, yaitu Ahsanuddin (bergerak di bidang budi daya ikan lele), Syahrul 
Gunawan (bidang usaha peternakan kelinci), Didik Setyono (sektor budi daya 

































bebek pedaging), Moh. Khusni Mubarok (Toko Beras Organik Trisula) dan 
Edi Santoso (bidang usaha percetakan). 
Keberhasilan usaha yang dijalankan oleh lima pengusaha muda pemula 
ini tak lain karena memiliki lima indikator kewirausahaan sebagai pengusaha muda 
muslim yang melekat dalam diri mereka, seperti kemauan yang keras dalam 
berusaha, berkeyakinan kuat atas kekuatan pribadi untuk terus bertahan dan 
berkembang, kepercayaan pada diri sendiri yang memotivasi semangat untuk 
berusaha, pemahaman tujuan dan kebutuhan dalam membaca peluang usaha, 
serta kejujuran dan tanggung jawab dalam mengembangkan unit-unit usaha. 
Sehingga sampai saat ini setiap usaha yang mereka tekuni dapat memperoleh 
hasil maksimal dan terus berkembang sesuai tujuan dan harapan yang ingin 
dicapai sebelumnya. 
Atas dasar pemaparan di atas, peneliti merasa tertarik untuk meneliti 
tentang kewirausahaan muslim pemuda dalam segi penerapan dan pelaksanaan 
program Wirausaha Muda Pemula Kemenpora, dengan menjadikan beberapa 
pemuda Kabupaten Lamongan yang memperoleh dana bantuan program tersebut 
sebagai objek penelitian. Pilihan terhadap pemuda Kabupaten Lamongan sebagai 
objek dalam penelitian ini berdasar pada pertimbangan bahwa para pemuda 
tersebut sangat serius dalam mengembangkan bakat usaha mereka yang sejalan 
dengan program Kemenpora. 
Alasan lain yang menjadi perhatian peneliti yaitu dengan memperhatikan 
maraknya pertumbuhan usaha kreatif di kalangan masyarakat Lamongan, mulai 
dari usaha berupa kuliner, kerajinan, peternakan dan sebagainya, yang sangat 

































selaras dengan iklim Kabupaten Lamongan sebagai salah satu sentral Wisata 
Bahari sekaligus Wisata Religi di Indonesia. Adanya berbagai alasan yang telah 
diutaikan tersebut akhirnya menjadi pertimbangan peneliti untuk mengambil 
judul Kewirausahaan Muslim Pemuda Tahun 2017 di Kabupaten Lamongan 
(Studi Optimalisasi Program Wirausaha Muda Pemula). 
 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah  
Berdasarkan pada latar belakang di atas yang telah dipaparkan, maka ada 
beberapa permasalahan utama yang dapat diidentifikasi melalui penelitian ini, di 
antaranya: 
1. Tingginya pengangguran pemuda yang disebabkan pergeseran kebutuhan 
pasar atau perusahaan yang memilih tenaga kerja berkemampuan teknis 
atau praktek dibanding dengan kemampuan berpikir atau akademis. 
2. Program Wirausaha Muda Pemula Kemenpora pada tahun 2017 di Kabupaten 
Lamongan merupakan wujud kepedulian pemerintah terhadap tingginya 
angka pengangguran di kalangan pemuda dalam kategori usia produktif. 
3. Kementerian Pemuda dan Olahraga bertekad menjadikan program Wirausaha 
Muda Pemula sebagai instrumen penggerak dalam menumbuhkembangkan 
wirausahawan muda secara masif. 
Peneliti juga memberi batasan masalah pada penelitian ini, yaitu tentang 
kewirausahaan muslim pemuda tahun 2017 di Kabupaten Lamongan melalui 
studi optimalisasi program Wirausaha Muda Pemula, terutama yang berkaitan 
dengan pelaksanaan serta faktor pendukung dan pengahmbat program Wirausaha 
Muda Pemula Kemenpora RI. Pembatasan masalah terhadap kajian tersebut, 

































diharapkan mampu menjelaskan tentang dinamika persoalan yang diangkat baik 
dalam pembahasan maupun penarikan kesimpulan. Sehingga memperoleh hasil 
yang baik dan relevan bagi semua pihak yang membutuhkan penelitian ini. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang ini yang telah dipaparkan di atas, maka 
yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini, antara lain: 
1. Apa saja bidang usaha program Wirausaha Muda Pemula pada kewirausahaan 
muslim pemuda tahun 2017 di Kabupaten Lamongan.? 
2. Bagaimana pelaksanaan program Wirausaha Muda Pemula pada kewirausahaan 
muslim pemuda tahun 2017 di Kabupaten Lamongan? 
3. Apa faktor penghambat dan pendukung program Wirausaha Muda Pemula 
pada kewirausahaan muslim pemuda tahun 2017 di Kabupaten Lamongan? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan 
dari penelitian ini, yaitu untuk mengetahui: 
1. Bidang usaha program Wirausaha Muda Pemula pada kewirausahaan muslim 
pemuda tahun 2017 di Kabupaten Lamongan. 
2. Pelaksanaan program Wirausaha Muda Pemula pada kewirausahaan muslim 
pemuda tahun 2017 di Kabupaten Lamongan. 
3. Faktor penghambat dan pendukung program Wirausaha Muda Pemula pada 
kewirausahaan  muslim pemuda tahun 2017 di Kabupaten Lamongan. 

































E. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dari hasil penelitian ini terbagi dalam dua manfaat, yaitu 
manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis. Adapun kedua manfaat dari 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu mengembangkan studi keilmuan 
dalam Program Studi Dirasah Islamiyah pada Pascasarjana Universitas Islam 
Negeri Sunan Ampel Surabaya. Dengan adanya penelitian ini maka sangat 
diharapkan hasilnya mampu menambah daftar referensi keilmuan terkait 
dan menjadi rujukan bagi penelitian yang selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberi beberapa 
manfaat, di antaranya: 
a. Memenuhi syarat sebagai tugas akhir Megister (S-2) pada Program 
Studi Dirasah Islamiyah di Pascasarjana Universitas Islam Negeri 
Sunan Ampel Surabaya. 
b. Menjadi acuan dan pertimbangan bagi pejabat pemerintahan pada dinas 
terkait yang menjadi bagian dari pelaksanaan program Wirausaha Muda 
Pemula di Kabupaten Lamongan untuk tahun-tahun berikutnya. 
c. Menjadi bahan rujukan bagi para pemuda penerima bantuan program 
Wirausaha Muda Pemula di Kabupaten Lamongan Tahun 2017 agar 
lebih optimal di tahun-tahun seterusnya, sehingga bantuan tersebut 
dapat berguna bagi kelangsungan usaha yang sedang ditekuni. 

































F. Kerangka Teoritik 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa kerangka teoritik yang 
relevan dengan berbagai literatur yang berhubungan dengan kewirausahaan 
muslim pemuda tahun 2017 di Kabupaten Lamongan (studi optimalisasi program 
Wirausaha Muda Pemula). Literatur-literatur tersebut di antaranya mengenai 
teori kewirausahaan muslim dan pemuda, teori optimalisasi program, dan buku 
petunjuk teknis program Wirausaha Muda Pemula Tahun 2017 yang menjadi 
landasan terhadap penelitian yang dilakukan di lapangan. 
1. Teori Kewirausahaan Muslim 
Dalam beberapa literatur bisnis, kewirausahaan diartikan berbeda-
beda oleh para ahli. Menurut Suryana, kewirausahaan merupakan suatu proses 
penerapan kreativitas dan inovasi untuk memecahkan dan mencari peluang 
dari masalah yang dihadapi oleh setiap orang dalam kehidupan sehari-hari.
8
 
Berdasarkan definisi ini, maka yang menjadi inti dari kewirausahaan adalah 
kreativitas dan inovasi. Definisi berbeda diungkapkan oleh Kasmir yang 
menyatakan bahwa kewirausahaan merupakan kemampuan dalam menciptakan 
sesuatu yang baru dan berbeda. Pengertian ini mengandung pengertian 
bahwa seorang wirausahawan adalah orang yang memiliki kemampuan 
untuk menciptakan sesuatu yang belum pernah ada sebelumnya, atau bisa 
juga dengan menciptakan sesuatu yang berbeda dari yang ada.
9
 
Drucker menjelaskan bahwa kewirausahaan adalah kemampuan dalam 
menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda.
10
 Pendapat ini sekaligus memberi 
                                                 
8 Suryana, Kewirausahaan: Kiat dan Proses….., h. 82. 
9 Kasmir, Kewirausahaan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), h. 20. 
10 Kasmir, Kewirausahaan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), h. 17. 

































pengertian bahwa wirausaha adalah orang yang mampu menciptakan sesuatu 
yang berbeda dari sesuatu yang belum ada maupun sesuatu yang sudah ada. 
Sedangkan wirausahawan muslim hendaknya memiliki perilaku yang baik, 
seperti bertindak ramah kepada konsumen. Berperilaku baik secara sopan dan 
santun sehingga membuat konsumen nyaman dan senang. Selain itu seorang 
wirausahawan muslim juga harus bersikap baik saat melayani pembeli.
11
 
Kewirausahaan dan wirausaha muslim merupakan studi yang tidak bisa 
terpisahkan satu sama lain, sehingga dalam pembahasan maupun pengkajian 
wacana dan konsep yang menjadi bagian dari penelitian ini, literatur yang 
digunakan merupakan penggabungan dari teori-teori yang bersinggungan 
dengan kedua pokok kajian tersebut. 
Untuk menopang hasil penelitian ini, peneliti memilih beberapa sumber 
rujukan primer berupa buku-buku yang ditulis oleh Kasmir dengan judul 
Kewirausahaan terbitan PT. Raja Grafindo Jakarta tahun 2013; buku karya 
Ali Hasan berjudul Manajemen Bisnis Syari’ah: Kaya di Dunia Terhormat 
di Akhirat terbitan Pustaka Pelajar Yogyakarta tahun 2009; buku karya 
Mustaq Ahmad yang berjudul Etika Bisnis dalam Islam terjemahan Samson 
Rahman terbitan Pustaka Al-Kautsar Jakarta tahun 2006: dan buku buku 
karya Suryana berjudul Kewirausahaan: Kiat dan Proses Menuju Sukses, 
terbitan Salemba Empat Jakarta tahun 2013. 
2. Teori Pemuda 
Teori pemuda banyak dijelaskan oleh Taufik Abdullah dalam bukunya 
yang berjudul Pemuda dan Perubahan Sosial. Pada buku ini terdapat pengertian 
                                                 
11 Ali Hasan, Manajemen Bisnis Syari’ah….., h. 189. 

































bahwa pemuda adalah individu dengan karakter yang dinamis, bahkan 
bergejolak dan optimis namun belum memiliki pengendalian emosi yang 
stabil.
12
 Kajian tentang kepemudaan ini juga merujuk pada buku karya 
Muchad F. Mukhlish berjudul Pemuda Indonesia, yang di dalamnya terdapat 
pengertian bahwa pemuda adalah suatu generasi yang dipundaknya dibebani 
bermacam-macam harapan, terutama dari generasi lainnya.
13
 
Dengan memperhatikan definisi-definisi di atas, maka dalam kajian 
tentang pemuda ini peneliti menggunakan 3 (tiga) referensi utama, yaitu: yang 
bersumber dari Undang-Undang tentang Kepemudaan; buku karya Taufik 
Abdullah yang berjudul Pemuda dan Perubahan Sosial terbitan LP3S tahun 
1974; dan buku yang ditulis Muchad F. Mukhlish dengan judul Pemuda 
Indonesia terbitan PT. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, tahun 2007. 
3. Teori Optimalisasi Program 
Beberapa teori tentang optimalisasi program dalam penelitian ini yang 
peneliti gunakan yaitu teori dari Hotniar Siringoringo, yang menjelaskan 
bahwa optimalisasi adalah proses pencarian solusi yang terbaik, tidak selalu 
keuntungan yang paling tinggi yang bisa dicapai jika tujuan pengoptimalan 
adalah memaksimumkan keuntungan, atau tidak selalu biaya yang paling kecil 
yang bisa ditekan jika tujuan pengoptimalan adalah meminimumkan biaya.
14
 
Sedangkan teori program, merujuk pada buku karya Sutiah Muhaimin dan 
Sugeng Listyo Prabowo, yang menjelaskan program sebagai pernyataan yang 
                                                 
12 Taufik Abdullah, Pemuda dan Perubahan Sosial (Jakarta: LP3S, 1974), h. 6. 
13 Muchad F. Mukhlish, Pemuda Indonesia (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2007), 
h. 1. 
14 Hotniar Siringoringo, Pemograman Linear: Seri Teknik Riset Operasi (Yogyakarta: Graha 
Ilmu, 2005), h. 4. 

































berisi kesimpulan dari beberapa harapan atau tujuan yang saling bergantung 
dan saling terkait, untuk mencapai suatu sasaran yang sama.
15
 Penggabungan 
dari kedua teori tersebut, memperoleh suatu kesimpulan bahwa optimalisasi 
program mengandung pengertian sebagai proses pencarian solusi yang 
terbaik, dari seluruh kegiatan yang berada di bawah unit administrasi atau 
sasaran-sasaran yang saling bergantung dan saling melengkapi dan harus 
dilaksanakan secara bersamaan atau berurutan. 
4. Program Wirausaha Muda Pemula 
Kajian teoritik yang berhubungan dengan program Wirausaha Muda 
Pemula dalam penelitian ini, selain bersumber dari buku berjudul Petunjuk 
Teknis Bantuan Pemerintah bagi WMP dan SKP yang diedarkan oleh 
Kemenpora Republik Indonesia tahun 2017. Termasuk sumber dari berbagai 
pemberitaan yang dimuat media massa, terutama media online dan website 
Kemenpora Republik Indonesia yang mempublikasikan program Wirausaha 
Muda Pemula se Indonesia, khususnya Kabupaten Lamongan. 
 
G. Penelitian Terdahulu 
Sebelum melakukan penelitian di lapangan, peneliti sudah terlebih dahulu 
melakukan kajian terhadap beberapa penelitian tentang optimalisasi program dan 
kewirausahaan pemuda, di antaranya: 
Penelitian pertama berjudul Kajian Optimalisasi dan Strategi Sumber Daya 
Air di Kabupaten Rembang, yang dilakukan oleh Guswakhid Hidayat tahun 2013 
                                                 
15 Sutiah Muhaimin dan Sugeng Listyo Prabowo, Manajemen Pendidikan (Jakarta: Kencana, 
2009), h. 349. 

































dalam rangka menyelesaikan tugas akhir pada Program Magister Ilmu Lingkungan 
Pascasarjana Universitas Diponegoro Semarang. Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data yang bersumber 
dari observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menyimpulkan 
bahwa strategi penyimpanan air hujan dengan cara pembuatan embung, rorak, 
saluran buntu, lubang penampungan air (catch pit), biopori serta penampungan 
air hujan, memanen air hujan dengan membuat saluran dan penampungan air 
hujan yang terpisah dengan air limbah dan wise waste, mengendalikan air tanah 
dan desalinasi air laut untuk kebutuhan air minum. Sedangkan strategi demand: 
yaitu menurunkan kebutuahn air irigasi dengan cara mengatur pola tanam, mendaur 




Penelitian kedua berjudul Menumbuhkembangkan Budaya Kewirausahaan 
dalam Masyarakat yang dilakukan oleh Jonnius tahun 2013 dari Fakultas Syariah 
dan Ilmu Hukum UIN Suska Riau. Metode penelitian yang digunakan yaitu 
metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui proses 
observasi, dokumentasi dan wawancara. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
budaya kewirausahaan harus ditumbuhkembangkan di tengah masyarakat sedini 
mungkin dimulai dari lingkungan keluarga dan lingkungan terdekat hingga ke 
lembaga pendidikan formal mulai pendidikan dasar sampai ke perguruan tinggi. 
Aktivitas kewirausahaan harus diaktifkan di lingkungan masyarakat sehingga 
dapat diamati secara langsung. Agar dapat dijadikan budaya, maka kebiasaan 
                                                 
16 Guswakhid Hidayat, “Kajian Optimalisasi dan Strategi Sumber Daya Air di Kabupaten 
Rembang”, Tesis (Semarang: Program Magister Ilmu Lingkungan Pascasarjana Universitas Diponegoro, 
2013). 

































berwirausaha ini harus dimiliki bersama dengan melibatkan seluruh komponen 
yang ada dalam masyarakat.
17
 
Penelitian ketiga berjudul Mengelola Keuangan bagi Wirausaha Pemula, 
yang dilakukan oleh Yulia tahun 2014 dari Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Pontianak. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif 
dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian tersebut berhasil 
mengungkap bahwa dalam menjalankan usaha perlu pengetahuan yang berkaitan 
dengan wirausaha. Salah satu faktor penting dalam usaha yang baru dirintis adalah 
mengelola keuangan usaha melalui pencatatan-pencatatan atas transaksi yang 
terjadi selama berjalannya usaha. Dari transaksi tersebut dilakukan penjurnalan 
dan seterusnya sebagaimana siklus akuntansi. Jadi mau tidak mau seorang 
usaha harus mempelajari pencatatan laporan keuangan sebuah usaha.
18
 
Penelitian keempat berjudul Pengaruh Need for Achievement dan Locus of 
Control terhadap Intensi Berwirausaha Siswa SMK Negeri 1 Surakarta yang 
dilakukan oleh Sofi Hanifati Afifah tahun 2015 dalam rangka menyelesaikan 
tugas akhir Program Studi Magister Pendidikan Ekonomi Pascasarjana Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif melalui 
penyebaran kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Locus of Control 
berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha, dengan nilai koefisien jalur 
0,089 dan nilai probabilitas sebesar 0,020 < 0,05; 2) Sikap berpengaruh positif 
terhadap intensi berwirausaha, dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,575 dan 
nilai probabilitas sebesar 0,000 < 0,05; 3) Need for Achievement berpengaruh 
                                                 
17  Jonnius, “Menumbuhkembangkan Budaya Kewirausahaan dalam Masyarakat”, dalam 
Jurnal Menara, Vol. 12 No. 1, Januari — Juni 2013, h. 48-55. 
18 Yulian, “Mengelola Keuangan Bagi Wirausaha Pemula”, dalam Jurnal Khatulistiwa — Journal 
of Islamic Studies, Vo. 4 No. 1, Maret 2014, h. 11-27. 

































positif tidak langsung terhadap intensi berwirausaha melalui sikap, dengan nilai 
koefisien jalur Need for Achievement terhadap sikap sebesar 0,094 dan nilai 
probabilitas 0,000. Koefisien sikap terhadap intensi berwirausaha sebesar 0,575 
dan probabilitas 0,000 < 0,05; 4) Locus of Control berpengaruh positif tidak 
langsung terhadap intensi berwirausaha melalui sikap (attitude), dengan nilai 
koefisien Locus of Control terhadap sikap sebesar 0,133 dan nilai probabilitas 
sebesar 0,000. Kemudian koefisien sikap terhadap intensi berwirausaha sebesar 
0,575 dan probabilitas sebesar 0,000 < 0,05.
19
 
Penelitian kelima merupakan penelitian bersama yang dilakukan oleh 
Lusmino Basia, John Suprihanto dan Armaidy Armawi tahun 2016 dengan judul 
Strategi Pengembangan Wirausaha Pemuda dalam Mewujudkan Wirausahawan 
Mandiri dan Implikasinya terhadap Ketahanan Ekonomi Keluarga (Studi pada 
Koperasi Sumekar di Kampung Sanggrahan Pathuk Kecamatan Ngampilan Kota 
Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta) dari Universitas Gadjah Mada 
Yogyakarta. Metode yang digunakan berupa penggabungan metode deskriptif 
kualitatif dan deskriptif kuantitatif, melalui wawancara terstruktur, kuesioner, 
studi pustaka observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 
7 indikator strategi pengembangan wirausaha dalam mewujudkan wirausahawan 
mandiri terdapat 3 (tiga) indikator yang belum dilaksanakan secara efektif para 
pemuda yaitu kepemimpinan, pemasaran dan legalitas usaha. Hal ini disebabkan 
kurangnya sumber daya serta modal yang dimiliki dalam mengembangkan 
pemasaran produk serta legalitas usaha. Indikator strategi pengembangan dalam 
                                                 
19 Sofi Hanifati Afifah, “Pengaruh Need for Achievement dan Locus of Control Terhadap Intensi 
Berwirausaha Siswa SMK Negeri 1 Surakarta”, Tesis (Surakarta: Program Studi Magister Pendidikan 
Ekonomi Pascasarjana Universitas Sebelas Maret, 2015). 

































mewujudkan wirausahawan mandiri berupa motivasi dan kreativitas telah 
mampu dilakukan para pemuda. Namun dari segi persaingan usaha dan perubahan 
pasar masih menemui hambatan berupa penetapan harga produk usaha yang 
mengacu kebijakan harga yang ditetapkan pemerintah, yaitu perubahan harga 




Berdasarkan pada beberapa kajian terdahulu yang dicantumkan di atas 
dapat dicermati bahwa penelitian tentang optimalisasi program kewirausahaan 
di kalangan pemuda sudah pernah dilakukan sebelumnya, tetapi yang mencoba 
untuk menggali tentang program Wirausaha Muda Pemula, sebagai bagian dari 
upaya pemerintah untuk menekan angka pengangguran belum pernah diteliti oleh 
para peneliti sebelumnya. Jika dicermati secara mendalam, sebagian besar dari 
penelitian optimalisasi program kewirausahaan di kalangan pemuda ini hanya 
berbasis pada persoalan-persoalan yang bersifat pengaruh dan hubungan sebab-
akibat, maupun permasalahan yang menyangkut metode serta kesiapan mental 
sebagai karakteristik seorang pengusaha dalam memulai suatu usaha. Sehingga 
dalam rangkaian penelitian ini, peneliti memiliki banyak peluang untuk menggali 
berbagai kemungkinan mengenai optimalisasi program Wirausaha Muda Pemula 
tahun 2017 di Kabupaten Lamongan yang menjadi objek penelitian ini.  
Berikut ini tabel persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu 
dengan penelitian sekarang: 
                                                 
20 Lusmino Basia, John Suprihanto dan Armaidy Armawi, “Strategi Pengembangan Wirausaha 
Pemuda dalam Mewujudkan Wirausahawan Mandiri dan Implikasinya Terhadap Ketahanan 
Ekonomi Keluarga (Studi pada Koperasi Sumekar di Kampung Sanggrahan Pathuk Kecamatan 
Ngampilan Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta)”, dalam Jurnal Ketahanan Nasional, Vol. 
22 No. 1, April 2016, h. 42-60. 
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Metode penelitian yang digunakan pada penelitian terdahulu dan penelitian 
sekarang, yaitu sama-sama menggunakan deskriptif kualitatif, sedangkan 
perbedaannya terletak pada topik kajian dan objek penelitian. Topik kajian 
penelitian terdahulu tentang optimalisasi dan strategi Sumber Daya Air yang 
dilakukan di Kabupaten Rembang sebagai objek penelitian, sedangkan topik 
kajian pada penelitian sekarang yaitu kewirausahaan muslim pemuda dan 
optimalisasi program Wirausaha Muda pemula yang dilakukan di Kabupaten 
Lamongan sebagai objek penelitiannya. 




































TOPIK OBJEK METODE HASIL 































dapat diamati secara 












Metode penelitian yang digunakan pada penelitian terdahulu dan penelitian 
sekarang, yaitu sama-sama menggunakan deskriptif kualitatif, sedangkan 
perbedaannya terletak pada topik kajian dan objek penelitian. Topik kajian 
penelitian terdahulu tentang budaya kewirausahaan yang dilakukan pada 
masyarakat Riau sebagai objek penelitian, sedangkan topik kajian pada 
penelitian sekarang yaitu kewirausahaan muslim pemuda dan optimalisasi 
program Wirausaha Muda Pemula yang dilakukan di Kabupaten Lamongan 
sebagai objek penelitiannya. 




































TOPIK OBJEK METODE HASIL 




















Salah satu faktor 
penting dalam usaha 





transaksi yang terjadi 
selama berjalannya 





akuntansi. Jadi mau 








Metode penelitian yang digunakan pada penelitian terdahulu dan penelitian 
sekarang, yaitu sama-sama menggunakan deskriptif kualitatif, sedangkan 
perbedaannya terletak pada topik kajian dan objek penelitian. Topik kajian 
penelitian terdahulu tentang mengelola keuangan dan wirausaha pemula 
yang dilakukan Kota Pontianak sebagai objek penelitian, sedangkan topik 
kajian pada penelitian sekarang yaitu kewirausahaan muslim pemuda dan 
optimalisasi program Wirausaha Muda Pemula yang dilakukan di Kabupaten 
Lamongan sebagai objek penelitiannya. 




































TOPIK OBJEK METODE HASIL 
























Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 





sikap, dengan nilai 
koefisien jalur Need 
for Achievement 
terhadap sikap sebesar 





0,575 dan probabilitas 
0,000 < 0,05; 4) 






dengan nilai koefisien 
Locus of Control 
terhadap sikap sebesar 






0,575 dan probabilitas 
sebesar 0,000 < 0,05. 
Persamaan dan 
Perbedaan 
Penelitian terdahulu maupun peneliti sekarang sama-sam tidak memiliki 
persamaan, baik dari topik kajian, objek maupun metode penelitian. Topik 
kajian pada penelitian terdahulu tentang Need for Achievement, Locus of 
Control, dan intensi berwirausaha yang dilakukan di SMK Negeri 1 Surakarta 
sebagai objek penelitian dengan menggunakan metode kuantitatif, sedangkan 
topik kajian pada penelitian sekarang yaitu kewirausahaan muslim pemuda 
dan optimalisasi program Wirausaha Muda Pemula yang dilakukan di 
Kabupaten Lamongan sebagai objek penelitian dengan menggunakan metode 
deskriptif kualitatif. 




































TOPIK OBJEK METODE HASIL 


























































mandiri terdapat 3 
(tiga) indikator yang 
belum dilaksanakan 




legalitas usaha. Hal ini 
disebabkan kurangnya 
sumber daya serta 
















Penelitian terdahulu maupun peneliti sekarang sama-sam tidak memiliki 
persamaan, baik dari topik kajian, objek maupun metode penelitian. Topik 
kajian pada penelitian terdahulu tentang Strategi Pengembangan Wirausaha 
Pemuda dan Ketahanan Ekonomi Keluarga yang dilakukan di Kampung 
Sanggrahan Pathuk Kecamatan Ngampilan Kota Yogyakarta, Daerah 
Istimewa Yogyakarta sebagai objek penelitian dengan menggunakan metode 
deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif, sedangkan topik kajian pada 
penelitian sekarang yaitu kewirausahaan muslim pemuda dan optimalisasi 
program Wirausaha Muda Pemula yang dilakukan di Kabupaten Lamongan 
sebagai objek penelitian dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. 
Sumber: Tabel Olahan Peneliti (2019) 

































H. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam melaksanakan penelitian ini, 
yaitu jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif menurut 
Wahidmurni adalah penelitian yang dimaksudkan untuk mengungkapkan 
gejala secara holistik kontekstual melalui pengumpulan data dari latar alami 
dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen kunci.
21
 Sedangkan 
menurut Sugiyono, penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang digunakan 
untuk meneliti pada kondisi obyek ilmiah, dalam hal ini peneliti sebagai 
instrumen utama, teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan 
(triangulasi), sedangkan analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian 
lebih menekankan pada makna daripada generalisasi.
22 
 
Dalam melakukan penelitian deskriptif kualitatif ini, peneliti berusaha 
untuk mencari tahu dan memahami permasalahan yang akan dibahas secara 
luas, menggambarkan data-data yang diperoleh selama proses penelitian, 
mendeskripsikan suatu kegiatan atau kejadian dan informasi-informasi yang 
berkembang. Hasil tersebut kemudian diidentifikasi, dikonfirmasi dan 
dievaluasi kembali keabsahannya, sehingga dapat benar-benar dipercaya 
sebagai pengetahuan ilmiah yang akurat dan berkualitas. 
2. Data yang Dikumpulkan 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dapat pula disebut sebagai 
paparan data. Dalam paparan data ini, peneliti memaparkan data yang 
                                                 
21 Wahidmurni, Cara Mudah Menulis Proposal dan Laporan Penelitian Lapangan: Pendekatan 
Kualitatif dan Kuantitatif Skripsi, Disertasi dan Tesis (Malang: UM Press, 2008), h. 5-7. 
22 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2010), 1. 

































diperoleh dari hasil dokumentasi kegiatan, tindakan pengamatan dan hasil 
wawancara.
23
 Seluruh data yang terkumpul selanjutnya akan dipaparkan pada 
bab tiga, yang meliputi profil singkat kabupaten Lamongan, petunjuk teknis 
Program Wirausaha Muda Pemula tahun 2017, jumlah dana dan daftar 
pemuda penerima dana bantuan, serta deskripsi singkat tentang unit usaha 
Program Wirausaha Muda Pemula tahun 2017 di kabupaten Lamongan. 
3. Sumber Data 
Sumber data adalah tempat data diperoleh dengan menggunakan 
metode tertentu baik berupa manusia, artefak, maupun dokumen-dokumen.
24
 
Arikunto mengatakan bahwa sumber data adalah subyek dimana data 
diperoleh.
25
 Pada penelitian kualitatif, kegiatan-kegiatan ini dilakukan secara 
sadar, terarah dan senantiasa bertujuan memperoleh suatu informasi yang 
diperlukan. Berdasarkan pengertian tersebut, maka yang menjadi data dalam 
penelitian ini, terdiri dari: 
a. Sumber Primer  
Sumber primer merupakan data yang diperoleh peneliti secara 
mentah dari sumber data dan masih memerlukan analisis lebih lanjut.
26
 
Dalam tahap penelitian ini, data primer tersebut bersumber dari hasil 
wawancara terhadap 9 (sembilan) orang informan yang memahami atau 
                                                 
23 Wahidmurni, Cara Mudah Menulis….., h. 67.   
24 Sutopo, Metode Penelitian Kualitatif (Surakarta: UNS, 2006), h. 56-57. 
25 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. Rineka 
Cipta, 2007), h. 129. 
26 Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
2004), h. 87. 

































terlibat langsung dalam program Wirausaha Muda Pemula di Kabupaten 
Lamongan tahun 2017, serta hasil observasi dan studi dokumentasi yang 
dilakukan secara cermat. 
b. Sumber Sekunder 
Sumber sekunder merupakan jenis data yang diperoleh atau berasal 
dari bahan-bahan kepustakaan.
27
 Jenis sumber data ini berkaitan dengan 
permasalahan yang dibahas atau yang berhubungan langsung dengan 
topik pembahasan. Data sekunder dalam penelitian ini bersumber dari 
data-data pelaksanaan program Wirausaha Muda Pemula di Kabupaten 
Lamongan tahun 2017, berita-berita media massa maupun online, serta 
foto-foto kegiatan yang berkaitan langsung dengan program Wirausaha 
Muda Pemula di Kabupaten Lamongan tahun 2017. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan 
oleh peneliti untuk mengumpulkan dan memperoleh data objektif yang 
dibutuhkan bagi keabsahan hasil penelitian. Adapun teknik pengumpulan 
data yang peneliti gunakan dalam pengumpulan data sebagai berikut: 
a. Dokumentasi 
Bungin menjelaskan bahwa metode dokumentasi adalah metode 
pengumpulan data yang digunakan untuk menelusuri data historis.
28
 
                                                 
27 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian....., h. 107. 
28 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Airlangga University Press, 2001), 
h. 152. 

































Adapun yang menjadi bagian dokumentasi dalam penelitian ini yaitu 
berupa buku-buku, surat kabar, majalah, catatan-catatan, transkrip, notulen 
rapat, agenda dan internet dan lain-lain, yang berkaitan kewirausahaan 
muslim pemuda tahun 2017 di Kabupaten Lamongan melalui studi 
optimalisasi program Wirausaha Muda Pemula. 
b. Pengamatan 
Teknik pengumpulan data melalui observasi ini diartikan sebagai 
kegiatan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang 
tampak pada objek penelitian. Arikunto menjelaskan bahwa pengamatan 
dan pencatatan yang dilakukan terhadap objek di tempat terjadi atau 
berlangsungnya peristiwa sehingga observasi berada bersama objek yang 
diselidiki dan disebut juga observasi langsung.
29
 
Dalam menggunakan teknik observasi, cara yang paling efektif 
adalah melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan sebagai 
instrumen. Format yang disusun berisi item-item tentang kejadian atau 
tingkah laku yang digambarkan akan terjadi. Selain itu, teknik ini juga 
digunakan untuk mengetahui dan memperoleh data-data yang dibutuhkan 
tentang kewirausahaan muslim pemuda tahun 2017 di Kabupaten 
Lamongan melalui studi optimalisasi program Wirausaha Muda Pemula.  
Adapun pedoman pengamatan (observasi) pada penelitian ini seperti 
tertera pada tabel berikut: 
                                                 
29 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian....., h. 128. 
































































Bidang usaha    
Prosedur program   











   
Tekad yang kuat 
































































riset dan analisis 
pasar 




Tidak kreatif dan 
inovatif 
  
Cepat puas diri   
One Man Show 
atau “The Boss 














Sumber: Tabel Olahan Peneliti (2019) 
c. Wawancara 
Teknik pengumpulan data melalui wawancara (interview) ini menurut 
Arikunto adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban 
atas pertanyaan itu.
30
 Pada teknik ini peneliti mengadakan tanya jawab 
secara langsung dengan membawa instrumen penelitian sebagai pedoman 
pertanyaan tentang hal-hal yang akan ditanyakan. Tujuannya yaitu untuk 
                                                 
30 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian....., h. 186.                       

































mencari data tentang kewirausahaan muslim pemuda tahun 2017 di 
Kabupaten Lamongan melalui studi optimalisasi program Wirausaha 
Muda Pemula, yang kemudian akan diperdalam dan dianalisa lebih lanjut 
secara menyeluruh. 
Adapun Pedoman wawancara pada penelitian ini seperti tertera pada 
tabel berikut: 







Nama dan usia Siapakah nama lengkap anda 
dan berapakah usia anda 
sekarang? 
Pendidikan Apakah jenjang pendidikan 
terakhir yang anda tempuh 
sampai sekarang? 
Status pribadi Apakah status anda sekarang 




Berapakah jumlah saudara 
kandung anda dan anda anak 




Kalau boleh tahu, apakah 
mata pencaharian kedua orang 
tua anda? 
Alamat lengkap Di manakah alamat lengkap 





Sebagai penerima bantuan 
program Wirausaha Muda 
Pemula bagaimana kiat anda 
mewujudkan kemauan yang 





Seberapa besar keyakinan 
anda terhadap kekuatan 
pribadi dalam mengatur 
jalannya usaha yang anda 
tekuni hingga berjalan sampai 
saat ini? 





































  Kepercayaan 
pada diri sendiri 
Apakah rasa percaya diri juga 
menjadi faktor pendukung 
utama bagi anda? Lalu 
bagaimana cara anda 





Dalam menjalani program 
Wirausaha Muda Pemula, 
bagaimana cara anda 
memahami tujuan dan 
kebutuhan pada usaha yang 
anda pilih sekarang? 
Kejujuran dan 
tanggung jawab 
Apakah faktor kejujuran dan 
tanggung jawab juga anda 
terapkan dalam membangun 





Bidang usaha 1. Apakah anda termasuk 
penerima bantuan program 
Wirausaha Muda Pemula di 
tahun 2017? 
2. Bidang usaha apakah yang 
anda pilih saat mengajukan 
proposal bantuan program 
Wirausaha Muda Pemula 
ini? Lalu apa alasannya? 
Prosedur program 1. Apa saja syarat yang harus 
dipenuhi sebagai calon 
penerima dana bantuan 
program Wirausaha Muda 
Pemula? 
2. Bisakah anda sedikit 
menceritakan bagaimana 
prosedur yang harus anda 
jalani dalam memperoleh 
dana bantuan program 
tersebut? 
3. Setelah melalui proses 
tersebut, berapa lamakah 
waktu yang dibutuhkan 
untuk menerima bantuan 
program Wirausaha Muda 
Pemula itu? 
4. Setelah melalui proses 
tersebut, berapa lamakah 
waktu yang dibutuhkan 
untuk menerima bantuan 
program Wirausaha Muda 
Pemula itu? 





































  Modal usaha 1. Seberapa besar jumlah dana 
bantuan yang anda terima 
dan apakah dana bantuan 
itu anda terima dalam 
sekali proses pencairan? 
2. Selain dana bantuan dari 
program Wirausaha Muda 
Pemula, apakah anda juga 
menyertakan dana tambahan 




1. Setelah menerima dana 
program itu, bagaimana cara 
anda mengoptimalkan 
penggunaan dana tersebut? 
2. Apakah hasil usaha yang 
diharapkan dari 
pelaksanaan program 
Wirausaha Muda Pemula 
ini sudah optimal? 
 Sumber daya 
yang dibatasi 
1. Selama menjalankan 
program Wirausaha Muda 
Pemula, apakah anda 
pernah menerima sanksi 
dari instansi terkait? 
2. Bagaimana harapan anda 
untuk pengembangan 
usaha ke depan agar tetap 
sejalan dengan program 
Wirausaha Muda Pemula? 
3. Penunjang dan 
Penghambat 
Kewirausahaan 
 1. Kendala apa saja yang 
paling sering anda hadapi 
selama menjalani program 
Wirausaha Muda Pemula? 
2. Bagaimana cara anda 
mengatasi permasalahan 
tersebut sehingga usaha 
anda dapat bertahan dan 
terus berkembang seperti 
sekarang? 
Sumber: Tabel Olahan Peneliti (2019) 

































5. Teknik Pengolahan Data 
Langkah-langkah dalam teknik pengolahan data pada penelitian ini 
sebagai berikut: 
a. Reduksi Data  
Riyanto menjelaskan bahwa tahap-tahap reduksi data diawali dengan 
menerangkan, memilih hal-hal yang pokok, menfokuskan pada hal-hal 
yang penting terhadap isi dari suatu data yang berasal dari lapangan, 
sehingga data yang telah direduksi dapat memberi gambaran yang lebih 
tajam tentang hasil pengamatan.
31
 Reduksi data ini peneliti gunakan untuk 
menajamkan, menggolongkan dan mengarahkan hasil penelitian agar 
dapat menarik kesimpulan dan verifikasi. 
b. Penyajian Data 
Penyajian (display) data menurut Bungin, diartikan sebagai kegiatan 
pendeskripsian terhadap sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks naratif. Penyajiannya 
juga dapat berbentuk matrik, diagram, tabel dan bagan.
32
 
c. Verifikasi dan Simpulan 
Penarikan simpulan biasanya diawali dengan simpulan-simpulan 
yang bersifat tentatif yang masih perlu disempurnakan. Setelah data 
                                                 
31 Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan Kualitatif dan Kuantitatif (Surabaya: Unesa 
University Press, 2007), h. 32. 
32 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta:  PT. Raja Grafindo Persada, 
2003), h. 70. 

































masuk terus-menerus dianalisis dan diverifikasi tentang kebenarannya, 
sampai kemudian diperoleh simpulan akhir yang bermakna dan lebih 
jelas. Pandangan ini sejalan dengan Moeloeng yang menjelaskan bahwa 
simpulan adalah intisari dari temuan penelitian yang menggambarkan 
pendapat-pendapat terakhir yang berdasarkan pada uraian-uraian 
sebelumnya. Simpulan akhir yang dibuat harus relevan dengan fokus 
dan temuan penelitian yang sudah dilaksanakan.
33
  
6. Teknik Analisa Data 
Analisa data adalah upaya mengorganisasikan dan mengurutkan data 
secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk 
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan 
menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain.
34
 Dalam analisa data ini, 
peneliti menguraikan secara menyeluruh tentang mental entrepreneurship 
pemuda tahun 2017 di Kabupaten Lamongan melalui studi optimalisasi 
program Wirausaha Muda Pemula. 
Analisis data yang disajikan untuk memberi gambaran terhadap hasil 
penelitian ini selanjutnya ditelaah, dikaji dan disimpulkan sesuai dengan 
tujuan penelitian. Tujuan dari analisis ini adalah untuk memaparkan tentang 
fakta-fakta akurat dan faktual yang terjadi selama penelitian, mulai dari 
penerapan sampai pelaksanaan program Wirausaha Muda Pemula yang 
                                                 
33 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 
2001), h. 324. 
34 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: PT. Bayu Indra Grafika, 
1996), h. 104. 

































berkaitan dengan mental entrepreneurship pemuda di Kabupaten Lamongan 
secara sistematis. 
 
I. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab yang 
masing-masing membicarakan masalah yang berbeda, namun secara keseluruhan 
saling memiliki keterkaitan. Rincian dari sistematika pembahasan masing-masing 
bab tersebut, antara lain:  
Bab Pertama, yaitu Pendahuluan. Bab ini memuat pembahasan tentang 
Latar Belakang Masalah, Identifikasi dan Batasan Masalah, Rumusan Masalah, 
Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Kerangka Teoritik, Penelitian Terdahulu, 
Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan. 
Bab Kedua, yaitu Optimalisasi Program Kewirausahaan Muslim Pemuda 
dan Dinamika Pemuda dalam Dunia Usaha. Bab ini terbagi ke dalam dua sub 
pembahasan yang meliputi kajian tentang Optimalisasi Program Kewirausahaan 
Muslim Pemuda dan Dinamika Pemuda dalam Dunia Usaha. 
Bab Ketiga, yaitu Program Wirausaha Muda Pemula 2017 di Kabupaten 
Lamongan. Bab ini memuat Petunjuk Teknis Program Wirausaha Muda Pemula 
Tahun 2017, Bidang Usaha Program Wirausaha Muda Pemula Tahun 2017 di 
Kabupaten Lamongan, dan Respon Pemuda Kabupaten Lamongan terhadap 
Program Wirausaha Muda Pemula. 
Bab Keempat, yaitu Optimalisasi Program Wirausaha Muda Pemula 
Tahun 2017 Melahirkan Kewirausahaan Muslim Pemuda. Bab ini berisi Profil 

































Informan Penelitian, analisis tentang Bidang Usaha dan Pelaksanaan Program 
Wirausaha Muda Pemula pada Kewirausahaan Muslim Pemuda Tahun 2017 di 
Kabupaten Lamongan, dan pembahasan tentang Kewirausahaan Muslim Pemuda 
Kabupaten Lamongan Melalui Optimalisasi Program Wirausaha Muda Pemula 
Tahun 2017. 
Bab Kelima, yaitu Penutup. Pada bab ini berisi tentang Kesimpulan dan 
Saran yang merupakan hasil akhir dari seluruh proses kegiatan penelitian. 

































OPTIMALISASI PROGRAM KEWIRAUSAHAAN MUSLIM PEMUDA 
DAN DINAMIKA PEMUDA DALAM DUNIA USAHA 
 
A. Optimalisasi Program Kewirausahaan Muslim Pemuda 
1. Pengertian Optimalisasi Program 
Kata optimalisasi berakar dari kata “optimal” yang dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia diartikan sebagai tertinggi, paling baik, sempurna, terbaik, 
paling menguntungkan. Mengoptimalkan berarti menjadikan lebih sempurna, 
menjadikan paling tinggi, menjadikan maksimal, sehingga kata optimalisasi 
ini bisa dikatakan sebagai pengoptimalan.
1
 Sedangkan kata program dalam 
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) didefinisikan sebagai rancangan 
mengenai asas-asas serta usaha-usaha yang akan dijalankan. Jones menurut 
Arif Rohman, menyatakan bahwa program merupakan salah satu komponen 




Hotniar Siringoringo menjelaskan bahwa optimalisasi adalah proses 
pencarian solusi yang terbaik, tidak selalu keuntungan paling tinggi yang 
bisa dicapai jika tujuan pengoptimalan adalah memaksimumkan keuntungan, 
atau tidak selalu biaya yang paling kecil yang bisa ditekan jika tujuan 
pengoptimalan adalah meminimumkan biaya.
3
 Sehingga optimalisasi usaha 
dapat dicapai dengan meningkatkan produktivitas, sehingga tingkat efisiensi 
                                                 
1 Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Gita Media Press, 2015), h. 562. 
2 Arif Rohman, Memahami Pendidikan dan Ilmu Pendidikan (Yogyakarta: Laksbang Mediatama, 
2009), h. 101-102. 
3 Hotniar Siringoringo, Pemograman Linear….., h. 4. 

































akan menjadi tinggi, dan berdampak pada hasil yang peroleh akan menjadi 
tinggi sehingga rencana atau target usaha dapat dicapai dengan tepat. 
Dalam pengertian yang lebih luas, optimalisasi ini juga dapat dimaknai 
sebagai suatu usaha yang dilakukan untuk memaksimalkan kegiatan dengan 
tujuan memperoleh keuntungan yang diinginkan. Dengan demikian, maka 
kesimpulan yang dapat diambil dari pengertian optimalisasi ini yaitu upaya, 
proses, cara, dan perbuatan untuk menggunakan sumber-sumber yang dimiliki 
dalam rangka mencapai kondisi yang terbaik, paling menguntungkan dan 
paling diinginkan dalam batas-batas tertentu dan kriteria tertentu. 
Pengertian program menurut Sutiah Muhaimin dan Sugeng Listyo 
Prabowo adalah suatu pernyataan yang berisi kesimpulan dari beberapa 
harapan atau tujuan yang saling bergantung dan saling terkait, untuk mencapai 
suatu sasaran yang sama.
4
 Karena itu secara umum, program dapat diartikan 
sebagai penjabaran dari suatu rencana yang telah dipersiapkan, dalam hal 
ini program merupakan bagian dari perencanaan dan sering pula diartikan 
bahwa program adalah kerangka dasar dari pelaksanaan suatu kegiatan. 
Pendapat lain mengenai pengertian program juga dikemukan oleh 
Westra yang menyatakan bahwa program adalah rumusan yang memuat 
gambaran pekerjaan yang akan dilaksanakan beserta petunjuk cara-cara 
pelaksanaanya.
5
 Sedangkan menurut Jones berpendapat bahwa program 
adalah unsur pertama yang harus ada demi terciptanya suatu kegiatan.
6
 
                                                 
4 Sutiah Muhaimin dan Sugeng Listyo Prabowo, Manajemen….., h. 349. 
5 Pariata Westra, dkk., Ensiklopedia Administrasi (Jakarta: CV. Haji Masagung, 1989), h. 236. 
6 Charles O. Jones, Pengantar Kebijakan Publik (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), h. 
295. 

































Sementara program menurut Siagian adalah penjabaran suatu rencana yang 




Jones juga menjabarkan bahwa pengertian program adalah cara yang 
disahkan untuk mencapai tujuan, beberapa karakteristik tertentu yang dapat 
membantu seseorang untuk mengidentifikasi suatu aktivitas sebagai program 
atau tidak yaitu: a) program cenderung membutuhkan staf, misalnya untuk 
melaksanakan atau sebagai pelaku program; b) program biasanya memiliki 
anggaran tersendiri, program kadang biasanya juga diidentifikasikan melalui 
anggaran; dan c) program memiliki identitas sendiri, yang bila berjalan secara 
efektif dapat diakui oleh publik. 
Berdasarkan definisi di atas, maka dapat ditegaskan bahwa program 
terbaik di dunia adalah program yang didasarkan pada model teoritis yang 
jelas. Dengan kata lain, sebelum menentukan arah program yang ingin 
dijalankan dan memulai melakukan intervensi, pertama kali yang harus ada 
yaitu berupa pemikiran serius yang sudah terkonsep secara matang. Sehingga 
apabila terjadi kendala di saat pelaksanaan program tersebut dapat segera 
ditangani secara cepat dan serius pula. 
Dari kedua teori yang peneliti gabungkan, diperoleh sebuah kesimpulan 
bahwa optimalisasi program mengandung pengertian sebagai suatu proses 
pencarian solusi yang terbaik, dari seluruh kegiatan yang berada di bawah 
unit administrasi atau sasaran-sasaran yang saling bergantung dan saling 
melengkapi dan harus dilaksanakan secara bersamaan atau berurutan. 
                                                 
7 Pariata Westra, dkk., Ensiklopedia Administrasi….., h. 124. 

































2. Elemen Optimalisasi dan Penyusuanan Program 
Siringoringo merincikan bahwa ada tiga elemen dalam permasalahan 
optimalisasi yang harus diidentifikasi, yaitu tujuan, alternatif keputusan, 
dan sumber daya yang dibatasi, dengan pengertian sebagai berikut:
8
 
a. Tujuan  
Tujuan bisa berbentuk maksimisasi atau minimisasi. Bentuk maksimisasi 
digunakan jika tujuan pengoptimalan berhubungan dengan keuntungan, 
penerimaan, dan sejenisnya. Bentuk minimisasi akan dipilih jika tujuan 
pengoptimalan berhubungan dengan biaya, waktu, jarak, dan sejenisnya. 
Penentuan tujuan harus memperhatikan apa yang diminimumkan atau 
maksimumkan. 
b. Alternatif Keputusan  
Pengambilan keputusan dihadapkan pada beberapa pilihan untuk mencapai 
tujuan yang ditetapkan. Alternatif keputusan yang tersedia tentunya 
alternatif yang menggunakan sumberdaya terbatas yang dimiliki 
pengambil keputusan. Alternatif keputusan merupakan aktivitas atau 
kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan.  
c. Sumber Daya yang Dibatasi  
Sumberdaya merupakan pengorbanan yang harus dilakukan untuk 
mencapai tujuan yang ditetapkan. Ketersediaan sumberdaya ini terbatas. 
Keterlibatan ini yang mengakibatkan dibutuhkanya proses optimalisasi. 
Dengan memperhatikan ketiga elemen yang menjadi permasalahan 
dalam optimalisasi, maka dapat diidentifikasi bahwa manfaat dari optimalisasi, 
                                                 
8 Hotniar Siringoringo, Pemograman Linear….., h. 22. 

































yaitu mengidentifiksi tujuan, mengatasi kendala, pemecahan masalah yang 
lebih tepat dan dapat diandalkan, dan pengambilan keputusan yang lebih 
cepat. Namun untuk mencapai optimalisasi dalam dunia usaha tentu saja 
banyak hal yang harus diperhatikan terutama dalam menyusun rencana 
usaha ini akan menjadi landasan dalam berwirausaha. Karena itulah, istilah 
optimalisasi dalam dunia usaha ini juga dianggap sebagai cara untuk 
memaksimalkan hasil (output) dari usaha yang sedang dijalankan. 
Bintoro menjelaskan bahwa dalam menyusun suatu program yang baik 
harus memiliki 6 (enam) ciri sebagai berikut:
9
 
a. Tujuan yang dirumuskan secara jelas.  
b. Penentuan peralatan yang terbaik untuk mencapai tujuan tersebut. 
c. Suatu kerangka kebijkasanaan yang konsisten atau proyek yang saling 
berkaitan untuk mencapai tujuan program seefektif mungkin. 
d. Pengukuran ongkos-ongkos yang diperkirakan dan keuntungan-keuntungan 
yang diharapakan akan dihasilkan program tersebut. 
e. Hubungan dengan kegiatan lain dalam usaha pembangunan dan program 
pembangunan lainnya, karena suatu program tidak dapat berdiri sendiri.  
f. Berbagai upaya di bidang manajemen, termasuk penyediaan tenaga, 
pembiayaan, dan lain lain untuk melaksanakan program tersebut. 
3. Pengertian Kewirausahaan Muslim 
Yunus mengemukakan bahwa kata wirausaha (entrepreneur) berasal 
dari bahasa Perancis yaitu “entrepende”, yang berarti mengambil pekerjaan 
                                                 
9 Bintoro Tjokromodjojo, Manajemen Pembangunan (Jakarta: Haji Mas Agung, 1987), h. 181. 



































 Entrepreneur diartikan juga sebagai orang yang memulai 
(the originator) sesuatu bisnis baru yang berupaya memperbaiki sebuah 
unit keorganisasian melalui serangkaian perubahan-perubahan produktif.
11
 
Sementara menurut Agus Wibowo, kata kewirausahaan diartikan sebagai 
sikap dan kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru, yang sangat 
bernilai dan berguna, baik bagi dirinya sendiri maupun bagi orang lain.
12
 
Pandangan berbeda mengenai pengertian kewirausahaan, disampaikan 
oleh Danang Sunyoto yang menyatakan bahwa kewirausahaan sebagai suatu 
sikap untuk menciptakan sesuatu yang baru serta bernilai bagi diri sendiri dan 
orang lain.
13
 Pengertian semacam ini menunjukkan bahwa arti kewirausahaan 
tidak hanya tentang mencari keuntungan pribadi, tapi harus mempunyai nilai 
sosial. Definisi berbeda lainnya juga diungkapkan oleh Abu Marlo, dimana 
kewirausahaan diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk peka terhadap 
peluang dan memanfaatkan peluang tersebut untuk melakukan perubahan dari 
sistem yang ada.
14
 Karena itu dalam dunia kewirausahaan, peluang adalah 
kesempatan untuk mewujudkan atau melaksanakan suatu usaha dengan tetap 
memperhitungkan resiko yang dihadapi. 
Dalam berbagai literatur bisnis, kewirausahaan diartikan berbeda-beda 
oleh para ahli. Menurut Suryana, kewirausahaan merupakan suatu proses 
                                                 
10 Muh. Yunus, Islam dan Kewirausahaan Inovatif (Malang: UIN Maliki Press, 2008), h. 27. 
11 J. Winardi, Entrepreneur dan Entrepreneurship (Jakarta: Kencana, 2008), h. 71. 
12 Agus Wibowo, Pendidikan Entrepreneurship: Konsep dan Strategi (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2011), h. 18. 
13 Danang Sunyoto, Kewirausahaan untuk Kesehatan (Yogyakarta: Nuha Medika, 2013), h. 2. 
14 Abu Marlo, Entrepreneurship Hukum Langit (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2013, h. 5. 

































penerapan kreativitas dan inovasi untuk memecahkan dan mencari peluang 
dari masalah yang dihadapi setiap orang dalam kehidupan sehari-hari.
15
 
Definisi berbeda diungkapkan Kasmir yang menyatakan bahwa kewirausahaan 
merupakan kemampuan dalam menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda. 
Definisi ini mengandung pengertian bahwa seorang wirausaha adalah orang 
yang memiliki kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang belum pernah 




Suryana menjelaskan bahwa ada dua fungsi kewirausahaan dalam 
perekonomian. Pertama, yaitu secara makro, dimana wirausahawan berperan 
dalam ekonomi nasional sebagai penggerak, pengendali dan pemacu 
perekonomian bangsa. Para wirausahawan berfungsi menciptakan investasi 
baru, membentuk modal baru, menghasilkan lapangan kerja baru, menciptakan 
produktivitas, meningkatkan ekspor, mendorong pertumbuhan ekonomi, 
mengurangi kesenjangan sosial dan meningkatkan kesejahteraan. Kedua, 
yaitu secara mikro, adalah mengkombinasikan sumber-sumber ekonomi ke 
dalam cara baru dan berbeda, menciptakan nilai tambah, menciptakan usaha-
usaha baru dan mencipta peluang-peluang baru.
17
 Suryana juga menjelaskan 
bahwa dalam menjalankan fungsinya, secara umum wirausahawan memiliki 
peran antara lain: pertama, sebagai penemu. Menemukan dan menciptakan 
produk baru, teknologi baru, ide-ide baru, dan organisasi usaha baru. Kedua, 
                                                 
15 Suryana, Kewirausahaan: Kiat dan Proses….., h. 82. 
16 Kasmir, Kewirausahaan….., h. 20. 
17 Suryana, Kewirausahaan: Kiat dan Proses….., h. 59. 

































sebagai perencana, yaitu perencana perusahaan, strategi perusahaan, ide-ide 
dalam perusahaan, dan organisasi perusahaan.
18
 
Dalam Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 1995 
tentang Gerakan Nasional Memasyarakatkan dan Membudayakan kata 
kewirausahaan diartikan sebagai semangat, sikap, perilaku dan kemampuan 
seseorang dalam menangani usaha dan atau kegiatan yang mengarah pada 
upaya mencari menciptakan, menerapkan cara kerja, teknologi dan produk 
baru dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan 
yang lebih baik dan memperoleh keuntungan yang lebih besar.
19
 Karena 
menurut Suryana, pada hakikatnya kewirausahaan adalah kemampuan kreatif 
dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat dan sumber daya untuk menciptakan 
peluang agar meraih sukses dalam berusaha atau hidup.
20
 Sehingga dalam 
realitas kehidupan di tengah masyarakat, setiap orang yang membuka usaha 
dalam rangka menciptakan peluang bagi orang lain sudah dapat dikatakan 
sebagai wirausahawan. 
Berdasarkan pada beberapa pengertian istilah di atas dapat ditegaskan 
bahwa kewirausahaan adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan seorang 
wirausahawan dalam melakukan kreativitas dan inovasi untuk menciptakan 
perubahan, baik berupa sesuatu yang baru atau berbeda, sehingga dapat 
menghasilkan nilai tambah bagi diri sendiri dan orang lain. Dengan demikian, 
yang jadi penekanan kewirausahaan ini, yaitu penerapan dan pelaksanaan 
                                                 
18 Suryana, Kewirausahaan: Kiat dan Proses….., h. 61. 
19 Winarno, Pengembangan Sikap Entrepreneurship dan Intrapreneurship (Jakarta: PT. Indeks, 
2011), h. 20. 
20 Suryana, Kewirausahaan: Kiat dan Proses….., h. 18. 

































kreativitas yang bersifat inovatif, pemanfaatan peluang, membuat perubahan 
dan memberikan nilai tambah bagi diri sendiri dan orang lain. 
Dalam pandangan Islam, perintah untuk berusaha merupakan hukum 
yang wajib untuk dijalankan setiap muslim, karena sesungguhnya Allah SWT 
telah melapangkan bumi dan menyediakan banyak fasilitas agar manusia 
berusaha mencari sebagian dari rezeki yang disediakan bagi keperluan 
manusia. Selain itu juga telah menjadi sunnatullah bahwa siapa yang rajin 
bekerja, niscaya akan memperoleh hasil dari usahanya, sebaliknya siapa yang 
malas, niscaya akan rugi dan tidak akan mendapatkan apa-apa.
21
 Pendapat 
ini sesuai dengan firman Allah STW sebagaimana tercantum dalam Al-Qur‟an, 
surat An-Nisa‟ ayat 32, yang berbunyi: 
 ِءاَسِّنِللَو اوُبَسَتْكا اَّمِ ٌبيِصَن ِلاَجِّرِلل ٍضْع َب ىَلَع ْمُكَضْع َب ِِوب ُوَّللا َل َّضَف اَم اْو َّ نَمَت َت لاَو
 وَُلأْساَو َْبَْسَتْكا اَّمِ ٌبيِصَناًميِلَع ٍءْيَش ِّلُكِب َناَك َوَّللا َّنِإ ِوِلْضَف ْنِم َوَّللا ا. (٢٣) 
Artinya: “Dan janganlah kamu iri hati terhadap karuni yang telah diberikan 
Allah kepada sebagian kamu atas sebagian yang lain, (karena) bagi 
laki-laki ada bagian dari apa yang mereka usahakan, dan bagi 
perempuan (pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan. 
Mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sungguh, Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu.”22 
 
Utsman Najati menerangkan bahwa dalam ajaran Islam sendiri telah 
menganjurkan manusia untuk melakukan wirausaha dan selalu mencari 
karunia Allah di muka bumi.
23
 Karena itulah seorang wirausaha muslim harus 
profesional, terutama dalam berbisnis. Wirausaha muslim harus memiliki 
                                                 
21 Nana Herdiana Abdurrahman, Manajemen Bisnis Syari’ah dan Kewirausahaan (Bandung: 
CV. Pustaka Setia), h. 250. 
22 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemah....., h. 66. 
23 Utsman Najati, Belajar EQ dan SQ dari Sunnah Nabi (Jakarta, Hikmah Press, 2002), h. 140. 

































karakteristik yang baik didasarkan pada pandangan Al-Quran dan Hadist. 
Sehingga dia bisa menjalankan bisnis dengan baik dalam bimbingan Allah 
SWT dan mencapai sukses di dunia dan akhirat, sebagaimana surat Al-
Jumu‟ah [62] ayat 9 dan 10, yang berbunyi: 
 َبْلا اوُرَذَو ِوَّللا ِرْكِذ َلَِإ اْوَعْسَاف ِةَعُمُْلْا ِمْو َي ْنِم ِةلا َّصِلل َيِدُون اَذِإ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي ََ ْي
 ْمُتْنُك ْنِإ ْمُكَل ٌر ْ يَخ ْمُكِلَذ  َنوُمَلْع َت.(٩)  اوُغ َت ْباَو ِضْرلأا فِ اوُرِشَت ْنَاف ُةلا َّصلا ِتَيِضُق اَذَِإف
 َنوُحِلْف ُت ْمُكَّلَعَل ًايرِثَك َوَّللا اوُرُْكذاَو ِوَّللا ِلْضَف ْنِم.(٠١) 
Artinya: “Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan 
shalat Jum‟at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah 
dan tinggalkanlah jual beli, yang demikian itu lebih baik bagimu 
jika kamu mengetahui. Apabila telah ditunaikan shalat, maka 
bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan 
ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung” (Al-
Jumu‟ah [62]:9-10).24 
 
Telah jelas bahwa berusaha dan berikhtiyar itu wajib, akan tetapi agama 
tidaklah mewajibkan memilih sesuatu bidang usaha dan pekerjaan. Setiap 
orang dapat memilih usaha dan pekerjaan sesuai bakat, keterampilan, dan 
faktor lingkungan masing-masing, salah satu bidang pekerjaan yang dapat 
dipilih adalah perdagangan menurut tuntunan syari‟at Allah dan Rasulullah. 
Pada prinsipnya, hukum jual beli dagang dalam Islam adalah halal. Prinsip 
hukum ini ditegaskan dalam Al-Qur‟an dan Sunnah serta Ijma‟ ulama.25 
Sebagaimana Allah SWT menerangkan dalam Al-Qur‟an, Surat Al-Baqarah 
ayat 275, yang berbunyi: 
...َابِّرلا َمَّرَحَو ََ ْي َبْلا ُوَّللا َّلَحَأَو... (٣٧٢) 
                                                 
24 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemah….., h. 554. 
25 Nana Herdiana Abdurrahman, Manajemen Bisnis Syari’ah....., h. 252. 

































Artinya: “...padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba....”26 
 
Atau seperti hadis Rasulullah sebagaimana diwartakan oleh Rifa‟ah 
bin Raff, yang berbunyi: 
لا نابين بييا بسكلا يا.للس.م..  ديب لجرلا لمع :لاقه  حيب لكو
م بنو. )اوره رازبلا(  
Artinya: “Bahwa Nabi SAW ditanyai, „mata pencaharian apakah yang paling 
baik?‟ Jawabnya: Seseorang dengan tangan-tangannya sendiri dan 
setiap jual-beli yang bersih.” (HR. Al-Bazzar).27 
 
Para ulama sepakat mengenai kebolehan berjual beli (dagang) sebagai 
perkara yang telah dipraktikkan sejak zaman Nabi SAW hingga masa kini. 
Dalam rangka menggalakkan usaha perdagangan, lebih jauh Rasulullah 
SAW bersabda: 
ا قودصلا رجاتلالالا حم نمنءادهشلاو نقيدصلاو ينب. (اورا هكاحاو ىذمرل ( 
Artinya: “ Pedagang yang jujur lagi terpercaya, bersama-sama para Nabi, 





Dalam konteks sejarah Islam, contoh mengenai wirausaha, ada baiknya 
menyimak kisah seorang sahabat nabi, yaitu Abdurrahman bin Auf. Ketika 
Abdurrahman bin Auf berangkat hijrah dari Makah ke Madinah, ia tidak 
membawa bekal sama sekali. Ketika tiba di Madinah, ia pernah ditawari 
sebidang kebun kurma dan sebagian harta oleh saudaranya kaum Anshar. 
Namun ia tidak menerima tawaran itu, namun justru minta ditunjukkan jalan 
                                                 
26 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemah….., h. 48. 
27 Nana Herdiana Abdurrahman, Manajemen Bisnis Syari’ah....., h. 252. 
28 Nana Herdiana Abdurrahman, Manajemen Bisnis Syari’ah....., h. 253. 



































 Realiatas sejarah ini menarik untuk diperhatikan, dimana 
Abdurrahman bin Auf lebih memilih mencari kail dari pada menerima ikan, 
sehingga dalam waktu yang tidak beberapa lama ia pun berhasil menjadi 
seorang wirausaha yang kaya raya.
30
 Sejak Abdurrahman bin Auf berwirausaha 
sehingga menjadi salah seorang sahabat Rasulullah SAW yang kaya raya 
dan dermawan.
31
 Walaupun Abdurrahman bin Auf sangat kaya, namun ia 
juga terkenal sangat dermawan dan kerap berdakwah dengan ketulusan, siap 
mengorbankan jiwa, harta, dan tenaganya. Bahkan sewaktu peperangan 
terjadi, tidak sedikit unta yang ia sedekahkan untuk para pejuang. Abdurrahman 
bin Auf kerap menyediakan berbagai macam perlengkapan senjata dan bekal 
makanan untuk pasukan Islam.
32
 
Sungguh banyak hal yang menakjubkan yang ditunjukkan oleh sikap 
Abrurrahman bin Auf ini. Ia lebih memilih untuk memulai usaha dari nol 
dari pada menerima pemberian orang lain. Seorang businessman yang sukses 
seperti Abdurrahman bin Auf patut dijadikan teladan sepanjang zaman bagi 
orang-orang sekarang. Sikap yang harus ditiru para wirausahawan muslim, 
yaitu: sikap berani untuk memulai usaha. Karena itulah, dalam pandangan 
Islam, tuntutan bekerja adalah merupakan sebuah keniscayaan bagi setiap 
muslim agar kebutuhan hidupnya sehari-hari bisa terpenuhi. Salah satunya 
adalah jalan untuk memenuhi kebutuhan itu melalui aktivitas bisnis.
33
 
                                                 
29 Ikhwan Fauzi, Sebuah Biografi Abdurrahman bin Auf (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2002), 
h. 21. 
30 Ikhwan Fauzi, Sebuah Biografi Abdurrahman ….., h. 24. 
31 Ikhwan Fauzi, Sebuah Biografi Abdurrahman ….., h. 25. 
32 Ikhwan Fauzi, Sebuah Biografi Abdurrahman ….., h. 59. 
33 Wignjosoebroto, Etika Profesi (Yogyakarta: PT. Gramedia, 1999), h. 17. 

































Para wirausahawan dengan berbagai jenis bisnisnya hidup di tengah-
tengah masyarakat. Mereka saling menyatu dan berbaur, saling membantu 
bahkan kadang-kadang juga ada yang saling menipu. Di antara mereka ada 
juga yang memang senang menipu, hidupnya dalam ketidakjujuran, dan tidak 
bertanggung jawab. Orang tidak jujur, kalaupun berhasil biasanya hanya 
untuk sementara waktu, usaha yang mereka punya akan cepat hancur. Jika 
mau abadi, hidup tenang, disenangi oleh semua orang, maka kita harus hidup 
dengan penuh kejujuran. Jujur adalah modal dalam kehidupan. Demikianlah 
perilaku pribadi dan organisasi masing-masing anggota masyarakat tidak sama. 
Gejala mutakhir dalam masyarakat kita adalah sulit mencari orang jujur. Oleh 
sebab itu, seorang wirausahawan harus selalu berhati-hati, menutup segala 
celah kemungkinan agar jangan sampai ditipu orang. 
Dalam kehidupan sehari-hari, istilah kewirausahaan muslim ini sering 
juga dikaitkan dengan kepribadian seseorang yang tumbuh dan berkembang 
sejalan dengan sikap dirinya sebagai seorang wirausahawan muslim dalam 
memandang dinamika kehidupan itu sendiri. Seperti di dunia usaha misalnya, 
orang-orang yang bermental bisnis akan dikatakan sebagai pengusaha sukses 
jika perilakunya sebagai muslim sudah benar-benar teruji dalam menyikapi 
segala macam resiko yang harus dihadapi. 
4. Modal Dasar dalam Kewirausahaan 
Dalam kewirausahaan, memahami istilah modal tidak selamanya identik 
dengan modal material yang berwujud (tangible) seperti uang, sarana, peralatan 
lainnya. Namun, terlepas dari hal itu, modal dasar entrepreneur berkaitan dengan 

































modal yang tidak berwujud (intangible) seperti modal insani yang terdiri dari: 
modal sosial, modal intelektual, modal mental/moral, dan modal motivasi.34  
Pertama, modal sosial (social capital) meliputi kejujuran, integritas, 
menepati janji, kesetiaan, menghormati orang lain, taat hukum dan bertanggung 
jawab. Kedua, modal intelektual (intellectual capital) terdiri atas kompetensi, 
komitmen, kemampuan, tanggung jawab, pengetahuan dan keterampilan. Ketiga, 
modal mental dan moral adalah modal keberanian yang dilandasi agama. Modal 
mental merupakan kekuatan tekad dalam melakukan sesuatu secara bertanggung 
jawab seperti keberanian menghadapi resiko, keberanian menghadapi tantangan, 
keberanian menghadapi perubahan, keberanian mengadakan pembaruan, 
keberanian untuk menjadi lebih unggul. Keempat, modal motivasi merupakan 
dorongan atau semangat untuk maju, karena keberhasilan dan kegagalan 
entrepreneur sangatlah bergantung pada tinggi dan rendahnya motivasinya.35 
5. Karakteristik Kewirausahaan 
Pada dasarnya karakter merupakan atribut atau ciri yang membentuk, 
membedakan ciri individu, ciri etis, dan kompleksitas mental dari seseorang 
kelompok bangsa.
36
 Karena itulah seorang wirausahawan haruslah seorang 
yang mampu melihat ke depan. Melihat ke depan bukanlah melamun kosong, 
tetapi melihat, berfikir dengan penuh perhitungan, mencari pilihan berbagai 
alternatif masalah dan pemecahannya. Thomas W. Zimmerer dan Norman 
                                                 
34 Suryana, Ekonomi Kreatif, Ekonomi Baru: Mengubah Ide dan Menciptakan Peluang (Jakarta: 
Salemba Empat, 2003), h. 73. 
35 Suryana, Kewirausahaan: Kiat dan Proses….., h. 84. 
36 Fatchul Mu‟in, Pendidikan Karakter: Konstruk Teoritik dan Praktik (Yogyakarta: Ar-Ruz 
Media, 2011), h. 179. 

































M. Scrbrough menguraikan 8 (delapan) karakteristik kewirausahaan yang 
meliputi hal-hal sebagai berikut:
37
 
a. Rasa tanggung jawab (desire for responbility), yaitu memiliki rasa 
tanggung jawab atas usaha-usaha yang dilakukannya. 
b. Memiliki risiko yang moderat (preference for moderate risk), yaitu lebih 
memilih risiko yang moderat, artinya selalu menghindari risiko, baik yang 
terlalu rendah maupun terlalu tinggi. 
c. Percaya diri terhadap kemampuan sendiri (confidence in their ability to 
success), yaitu percaya diri atas kemampuan yang dimilikinya untuk 
memperoleh kesuksesan. 
d. Menghendaki umpan balik segera (desire for immediate feedback), yaitu 
selalu menghendaki adanya unsur timbal balik dengan segera, ingin cepat 
berhasil. 
e. Semangat dan kerja keras (high level of energy), yaitu memiliki semangat 
dan kerja keras untuk mewujudkan keinginannya demi masa depan yang 
lebih baik. 
f. Berorientasi ke depan (future orientation), yaitu berorientasi masa depan 
dan memiliki perspektif dan wawasan jauh ke depan. 
g. Memiliki kemampuan berorganisasi (skill at organization), yaitu memiliki 
keterampilan dalam mengorganisasikan sumber daya untuk menciptakan 
nilai tambah. 
h. Menghargai prestasi (value of achievement over money), yaitu lebih 
menghargai prestasi daripada uang. 
                                                 
37 Suryana, Kewirausahaan: Kiat dan Proses….., h. 23. 

































Suryana merincikan bahwa terdapat 6 (enam) karakteristik dalam 




a. Percaya Diri 
Kepercayaan diri merupakan landasan yang kuat untuk meningkatkan 
karsa dan karya seseorang. Orang yang percaya diri memiliki kemampuan 
untuk menyelesaikan pekerjaan dengan sistematis, berencana, efektif, 
dan efisien. Seseorang yang memiliki jiwa wirausaha merasa yakin bahwa 
apa-apa yang diperbuatnya akan berhasil walaupun akan menghadapi 
berbagai rintangan. 
b. Sifat Kepemimpinan 
Sifat kepemimpinan memang ada dalam diri masingmasing individu 
dan sifat tersebut juga harus melekat pada diri wirausahawan. Seorang 
wirausahawan harus bisa memimpin pekerjaannya karena kepemimpinan 
merupakan faktor kunci menjadi wirausahawan sukses.  
c. Berorientasi Masa Depan 
Orang yang berorientasi ke masa depan adalah orang yang memiliki 
perspektif dan pandangan ke masa depan. Pandangan yang jauh ke depan 
membuat wirausahawan tidak cepat puas dengan karsa dan karya yang 
sudah ada saat ini. 
d. Berani Mengambil Resiko 
Kemauan dan kemampuan untuk menghadapi risiko merupakan salah 
satu nilai utama dalam kewirausahaan. Seorang wirausahawan yang berani 
                                                 
38 Suryana, Kewirausahaan: Kiat dan Proses….., h. 39-43. 

































menanggung resiko adalah orang yang selalu ingin jadi pemenang dan 
memenangkan dengan cara yang baik. 
e. Keorisinalitas (Kreativitas dan Inovasi) 
Kreativitas adalah kemampuan untuk berpikir yang baru dan berbeda, 
sedangkan inovasi adalah kemampuan untuk bertindak yang baru dan 
berbeda. Jadi, kreativitas dan inovasi adalah kemampuan menciptakan 
gagasan baru dan mampu melakukan sesuatu yang baru. 
f. Berorientasi pada Tugas dan Hasil 
Berinisiatif artinya selalu ingin mencari dan memulai, karena peluang 
hanya diperoleh apabila terdapat inisiatif. Perilaku inisiatif ini biasanya 
diperoleh melalui pelatihan dan pengalaman selama bertahun-tahun, 
dan pengembangannya diperoleh dengan cara disiplin diri, berpikir kritis, 
tanggap dan semangat berprestasi. 
Sementara itu Dun Steinhoff mengemukakan bahwa terdapat enam 




a. Memiliki visi dan tujuan usaha yang jelas . 
b. Bersedia menanggung resiko waktu dan uang. 
c. Memiliki perencanaan yang matang dan mampu mengorganisasikannya. 
d. Bekerja keras sesuai tingkat kepentingannya. 
e. Mengembangkan hubungan dengan pelanggan, pemasok, pekerja dan pihak 
lain. 
f. Bertanggung jawab terhadap keberhasilan dan kegagalan. 
                                                 
39 Dun Steinhoff dan J.F. Burgess, Small Business Management Fundamentals 6th (New York: 
McGraw-Hill Inc., 1993), h. 38. 

































Sedangkan menurut Agbim, sebagaimana dikutip Agung Wahyu, hanya 
ada 6 (enam) karakteristik kewirausahaan, yaitu:
40
 
a. Tidak mudah menyerah dalam mencapai tujuan (need for achievement) 
b. Sikap entrepreneur dalam mengelola usahanya (locus of control) 
c. Memilih suatu tantangan namun cukup kemungkinan untuk berhasil (risk 
taking propensity) 
d. Kemampuan untuk berhubungan dengan sesuatu yang tidak bisa diprediksi 
(tolerance for ambiguity) 
e. Dapat menciptakan barang dan jasa baru (innovativeness) 
f. Memiliki percaya diri yang tinggi akan keberhasilan usahanya (confidence). 
Danang Sunyoto menguraikan bahwa seorang entrepreneur harus 
memiliki beberapa karakteristik, di antaranya:
41
 
a. Disiplin, yaitu usaha untuk mengatur atau mengontrol kelakuan seseorang 
guna mencapai suatu tujuan dengan adanya bentuk kelakuan yang harus 
dicapai, dilarang, atau diharuskan. 
b. Mandiri, yaitu sikap untuk tidak menggantungkan keputusan akan apa 
yang harus dilakukan kepada orang lain dan mengerjakan sesuatu 
dengan kemampuan sendiri sekaligus berani mengambil resiko atas 
tindakannya tersebut. 
c. Realistis, yaitu cara berpikir yang sesuai dengan kenyataan. 
                                                 
40 Agung Wahyu Handaru, “Karakteristik Entrepreneur Melalui Multiple Diskriminan Analisis 
(Studi Pada Etnis Tionghoa, Jawa dan Minang di Bekasi Utara)”, Jurnal Riset Manajemen Sains 
Indonesia (JRMSI), Vol. VI, No. 1, Jakarta, 2015, h. 357 
41 Danang Sunyoto, Kewirausahaan untuk Kesehatan….., h. 9. 

































d. Komitmen tinggi, yaitu mengarahkan fokus pikiran pada tugas dan 
usahanya dengan selalu berupaya untuk memperoleh hasil yang maksimal. 
e. Jujur, yaitu mau dan mampu mengatakan sesuatu sebagaimana adanya. 
f. Kreatif dan inovatif, yaitu proses pemikiran yang membantu dalam 
mencetuskan gagasan-gagasan baru serta menerapkannya dalam usaha 
bisnis yang nyata. 
Berbeda dengan ketiga pendapat di atas, Abdul Jalil menyatakan 
bahwa ada 4 unsur karakter yang melekat dalam diri seorang wirausahawan, 
antara lain: 
a. Aktif 
Seorang wirausahawan merupakan pribadi yang aktif dalam berbagai 
kegiatan ekonomi dan bisnis. Pantang baginya untuk bermalas-malasan. 
Ia akan selalu aktif mengidentifikasi peluang-peluang yang ada di pasar 
untuk dijadikan sebagai acuan dalam mengembangkan bisnisnya. 
b. Produktif 
Wirausahawan adalah sosok yang produktif dalam hidupnya. Produktif 
ini erat kaitannya dengan manajemen waktu, energi, dan fokus. Seorang 
wirausahawan akan selalu memberikan hasil maksimal dengan 
mengoptimalkan ketiga hal tersebut. 
c. Inovatif 
Ini merupakan karakter vital dari seorang wirausahawan. Dengan karakter 
inovatif ini, seorang wirausahawan selalu menghadirkan perubahan-
perubahan yang baru dan jitu dalam dunia bisnis, baik berupa bahan 
baku baru, proses baru, ataupun pasar baru. 


































Seorang wirausahawan bukanlah orang yang suka sembarangan dalam 
mengeksekusi peluang bisnis. Setiap keputusan dan langkah yang diambil 
tidak lain merupakan hasil kalkulasi yang matang. 
Dari semua pendapat tentang karakteristik kewirausahaan di atas, 
rumusan karakteristik yang disampaikan terakhir ini dinilai yang paling 
relevan dan simpel untuk diterapkan dalam berwirausaha. Selain ringkas, 
rumusan tersebut juga sejalan dengan pengertian kewirausahaan yang telah 
disampaikan pada bagian sebelumnya. 
Atas dasar rincian karakteristik kewirausahaan di atas, maka dapat 
diambil intisari bahwa, karakteristik bagi seorang wirasusahawan muda dalam 
melakukan usaha, di antaranya: 
a. Sikap dan tindakan proaktif serta inisiatif yang kuat dalam usaha dan 
mental. 
b. Kometmen yang kuat dalam menjalankan usaha dan kegiatan ekonomi 
lainnya. 
Menjadi seorang wirasusahawan berarti memadukan antara perwatakan 
pribadi, keuangan dan sumber-sumber daya di dalam lingkungan. Selain itu, 
dengan menjadi wirasusahawan berarti orang tersebut dipandang memiliki 
kemampuan dalam menemukan dan mengevaluasi peluang, mengumpulkan 
sumber-sumber daya yang diperlukan serta bertindak untuk memperoleh 
keuntungan yang bersumber dari peluang-peluang tersebut. Dengan demikian, 
para wirasusahawan merupakan sosok pemimpin yang sanggup menunjukkan 

































dan mengimplementasikan sifat-sifat kepemimpinan dalam melaksanakan 
berbagai kegiatan di bidang usaha mereka. 
6. Ruang Lingkup Kewirausahaan 
Berbagai karakteristik dari seorang wirausahawan dalam bahasan 
sebelumnya jika diperhatikan merupakan sifat-sifat umum yang bisa melekat 
pada siapa pun, tidak terbatas pada pedagang saja. Oleh karena itu, dalam 
beberapa literatur para ahli memberikan pemetaaan tentang ruang lingkup 




a. Bidang Agraris 
Entrepreneur yang aktif di bidang ini biasa dikenal dengan istilah 
agropreneur. Bidang ini meliputi: pertanian, perkebunan serta kehutanan. 
Kegiatannya berupa usaha pembibitan, budi daya, serta kegiatan pasca 
panen seperti: distribusi, pengolahan, dan pemasaran. 
b. Bidang Perikanan 
Merupakan salah satu kegiatan bisnis yang dilakukan oleh seseorang 
maupun perusahaan yang berhubungan dengan pemanfaatan serta 
pengelolaan sumber daya hayati yang berhabitat di perairan. Pada 
awalnya, perikanan hanya terbatas pada penyediaan pangan bagi manusia, 
namun bisnis ini terus berkembang dan merambah sebagai sarana rekreasi, 
hiburan, dan olahraga. 
                                                 
42 Basrowi, Kewirausahaan untuk Perguruan Tinggi (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), h. 13. 

































c. Bidang Peternakan 
Peternakan adalah usaha membudidayakan dan mengembangbiakkan 
hewan ternak dengan maksud mendapatkan manfaat serta hasil dari 
kegiatan tersebut. Pada masa kini, peternakan sudah menjadi salah satu 
lahan bisnis prospektif terbesar di dunia. Hal tersebut didukung dengan 
berbagai macam teknologi yang dikembangkan secara mutakhir untuk 
memperoleh hasil maksimal dalam berternak. 
d. Bidang Perindustrian 
Ini adalah lingkup bisnis yang bergerak di bidang pengolahan bahan 
mentah atau barang setengah jadi menjadi barang jadi yang memiliki 
nilai tambah untuk mendapatkan keuntungan. Usaha perakitan atau 
assembling dan juga reparasi adalah bagian dari industri. 
e. Bidang Pertambangan 
Merupakan usaha bisnis dalam rangka pemanfaatan hasil bumi berupa 
mineral atau batu bara yang meliputi tahapan kegiatan penyelidikan 
umum, eksplorasi, studi kelayakan, konstruksi, penambangan, pengolahan 
dan pemurnian, pengangkutan dan penjualan, serta pasca tambang. 
f. Bidang jasa 
Ini merupakan bidang bisnis yang menyediakan atau menjual sistem 
pelayanan kepada konsumen untuk mendapatkan keuntungan. Bidang 
ini banyak digemari oleh masyarakat. Yang termasuk dalam bidang ini 
di antaranya adalah penyediaan jasa transformasi, travel, perhotelan, 
koperasi, dan lain-lain. 

































Dari berbagai ruang lingkup di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
kewirausahaan mencakup hampir semua bidang yang ada dalam bisnis. 
Hal ini meluruskan pemahaman sebagian masyarakat yang menganggap bahwa 
kewirausahaan terbatas pada bidang perdagangan saja. Padahal tidak demikian. 
Memang pada awalnya kewirausahaan adalah sebutan untuk orang yang 
melakukan transaksi jual beli, namun istilah tersebut terus mengalami 
perkembangan makna sehingga masuk dalam berbagai bidang sebagaimana 
disebutkan di atas. 
7. Faktor Pendukung dan Penghambat Kewirausahaan 
Suryana menyatakan bahwa terdapat tiga faktor pendukung keberhasilan 
dalam kewirausahaan, yaitu kemauan dan kemampuan, tekad yang kuat 




a. Kemampuan dan Kemauan 
Orang yang tidak memiliki kemampuan, tetapi banyak kemauan dan orang 
yang memiliki kemauan, tetapi tidak memiliki kemampuan, keduanya tidak 
akan menjadi wirausahawan yang sukses. Sebaiknya orang yang memilki 
kemauan dan dilengkapi dengan kemampuan akan menjadi orang yang 
sukses. Karena kemampuan saja tidak akan cukup bila tidak dilengkapi 
dengan kemampuan. 
b. Tekad yang Kuat dan Kerja Keras 
Orang yang tidak memiliki tekad yang kuat, tetapi memiliki kemauan 
untuk bekerja keras dan orang yang suka bekerja keras, tetapi tidak 
                                                 
43 Suryana, Kewirausahaan: Kiat dan Proses….., h. 108-109. 

































memiliki tekad yang kuat keduanya tidak akan menjadi wirausahawan 
yang sukses. 
c. Kesempatan dan Peluang 
Ada solusi ada peluang. Sebaliknya tidak ada solusi tidak akan ada peluang, 
peluang ada jika kita menciptakan peluang itu sendiri, bukan mencari-cari 
atau menunggu peluang yang datang. 
Faktor pendukung keberhasilan dalam kewirausahaan yang dipaparkan 
Hendro terdiri dari enam faktor, meliputi keuangan, organisasi, perencanaan, 
administrasi, peraturan pemerintah, politik, sosial, ekonomi dan budaya lokal, 




Jangan pernah berpikir bahwa bisnis tanpa keuangan yang lancar itu bisa 
berhasil. Arus kas itu bagaikan aliran darah dalam tubuh. Bila arus kas 
tidak mengalir, maka bisnis akan berhenti dan mati. Jadi arus keuangan 
sangat penting bagi kelangsungan usaha. 
b. Organisasi 
Ibarat sebuah pohon yang memiliki batang yang kokoh dan kuat, organisasi 
usaha itu harus terstruktur dengan baik. Organisasi usaha juga tidak 
statis tetapi dinamis, kreatif, dan berwawasan ke depan. 
c. Perencanaan 
Usaha tanpa rencana berarti berjalan tanpa tujuan yang jelas. Rencana 
menjadi faktor penting dalam menjalankan sebuah usaha. 
                                                 
44 Hendro, Dasar-Dasar Kewirausahaan (Jakarta: Erlangga, 2011), h. 48-51. 


































Tanpa mencatat dan dokumentasi yang baik dan mengumpulkan serta 
mengelompokkan data administrasi, maka strategi, taktik dan perencanaan, 
pengembangan program-program, dan arah perusahaan menjadi tidak 
berjalan sesuai harapan karena hanya dilakukan berdasarkan perasaan 
saja. 
e. Peraturan Pemerintah, Politik, Sosial, Ekonomi dan Budaya Lokal  
Faktor ini berpengaruh banyak karena usaha juga berhubungan dengan: 
(1) peraturan pemerintah dan peraturan daerah seperti pajak, restribusi, 
pendapatan daerah, dan lain-lain; (2) legalitas dan perizinan; (3) Situasi 
ekonomi dan politik; (4) Perkembangan budaya lokal yang harus diikuti; 
dan (5) Lingkungan sosial yang berbeda di setiap daerah. 
f. Catatan Bisnis 
Banyak usaha yang sulit dan tidak berkembang hanya disebabkan karena 
wirausahawan yang tidak tahu sejauh mana bisnisnya berjalan. Catatan 
usaha atau bisnis akan membantu mengetahui sejauh mana wirausahawan 
dalam menjalankan usaha, sampai dimana, mengapa sampai di sini, karena 
apa begini dan lain-lain. 
Faktor pendukung keberhasilan dalam kewirausahaan menurut Basrowi, 
melitupi tiga faktor yaitu lokasi, kualitas produk, serta hubungan dengan 
pemasok dan distributor, dengan penjelasan sebagai berikut:
45
 
                                                 
45 Basrowi, Kewirausahaan untuk Perguruan....., h. 64-65. 


































Dalam memilih lokasi banyak hal yang harus dipertimbangkan dekat 
dengan sumber daya material, dekat dengan pasar sasaran, mudah 
mendapat tenaga kerja, mudah untuk fasilitas transportasi, mudah 
memperoleh bahan bakar, mudah memperoleh air dan masyarakat 
sekitar mau menerima.  
b. Kualitas Produk 
Usaha pada bidang manufaktur atau produksi harus memerhatikan betul 
kualitas, kontinuitas dan harga bahan baku yang dikirim oleh pemasok, 
serta teknologi produksi yang digunakan untuk mengubah bahan baku 
menjadi produk. 
c. Hubungan dengan Pemasok dan Distributor 
Jika produk dalam usaha sudah besar maka peran pemasok bahan mentah 
menjadi bagian yang sangat penting, karena tanpa pemasok, produksi 
tidak berjalan lancar. Demikian pula dengan distributor, jika usaha untuk 
memasarkan tidak langsung oleh produsen. Karena melalui distributor, 
produk yang dihasilkan dapat mencapai sasaran yang diharapkan. 
Dalam melakukan sebuah usaha, masalah dan hambatan akan muncul 
di manapun, baik usaha kecil, menengah maupun besar. Namun bila dapat 
mengelola dan mengatasinya, tujuan dapat tercapai. Setiap wirausahawan 
yang sukses pasti pernah mengalami kegagalan. Biasanya wirausahawan 
yang cerdas selalu bangkit dari setiap kegagalan yang dialaminya. Apabila 
wirausahawan tersebut berhenti mencoba lagi, wirausahawan tersebut gagal 
dalam usaha. 

































Kegagalan usaha menurut Hendro biasanya disebabkan karna berbagai 
hal, tetapi bila dikelompokkan terdapat tiga faktor utama penyebab kegagalan, 
yaitu: (1) kegagalan yang disebabkan oleh diri sendiri; (2) kegagalan karena 
faktor dari luar dan anda berhenti mencoba (gagal); dan (3) kegagalan karena 
“bencana alam”. Kegagalan usaha sering diartikan sebagai kesulitan uang 
atau modal saja, namun sebenarnya lebih dari sekedar aspek uang atau modal 
saja. kegagalan yang sebenarnya adalah berhenti mencoba mengatasi masalah 




Lebih lanjut Hendro merincikan bahwa ada enam faktor penghambat 




a. Kontradiktif antara AKU (Pendidikan, Latar Belakang, Pengalaman, dan 
Kesukaan) dengan BISNIS yang Menjadi Keharusan 
Bisnis itu long journey atau sebuah perjalanan panjang. Bisnis itu seperti 
soulmate atau teman hidup, sehingga bila hati dan diri anda tidak cocok 
dengan jenis usahanya, maka sudah pasti terjadi penolakan dari dalam 
hati dan pikiran anda. 
b. Tidak Melakukan Riset dan Analisis Pasar 
Bisnis yang tidak melakukan riset berarti bisnis yang asal-asalan atau 
cenderung nekat sehingga mudah sekali jatuh kerena tidak ada link 
dengan pasarnya. Bisnis semacam ini tidak akan sulit berkembang. 
                                                 
46 Hendro, Dasar-Dasar Kewirausahaan....., h. 51. 
47 Hendro, Dasar-Dasar Kewirausahaan....., h. 51-53. 

































c. Masalah Legalitas dan Perizinan 
Usaha itu juga memerlukan surat izin dan legalitas, baik itu izin usaha, 
izin domisili, SIUP (Suran Izin Usaha Perusahaan) maupun HAKI (Hak 
Atas Kekayaan Intelektual) seperti merek dan nama perusahaan. Bila 
tidak ada legalitas dan perizinan, maka usaha bisa saja disegel dan 
dilarang beroperasi. 
d. Tidak Kreatif dan Inovatif 
Kreativitas dan sikap inovasi adalah cara jitu untuk keluar dari tekanan 
persaingan. Tanpa kreativitas dan inovasi, bisnis anda mudah jatuh dan 
cenderung untuk bertarung harga sehingga menyebabkan tingkat 
keuntungan akan semakin kecil. 
e. Cepat Puas Diri 
Ingatlah kata-kata bijak berikut: “Pesaing tidak pernah tidur”. Pesaing 
itu seperti awan yang terlihat tidak bergerak tetapi bila tidak didekati 
sebenarnya mereka sedang bersaing. 
f. One Man Show atau “The Boss Not a Leader” 
Banyak wirausahawan yang bermental bossy (seorang bos) yang cenderung 
one man show atau saya adalah segala-galanya. Dalam proses pengambilan 
keputusan, tidak ada yang berani mengganggu gugat. Karyawan harus 
menuruti perintah, bukan diajak bekerja sama. Tipe ini biasanya otoriter, 
tidak pernah salah, dan jikalau ada masalah biasanya seperti kebingungan 
atau “kebakaran jenggot” sehingga dalam mengatasi masalah tidak mencari 
inti masalah. 

































Suryana merincikan bahwa terdapat tiga faktor penghambat dalam 
kewirausahaan yang dapat menjadi kendala pengusaha, yaitu:
48
 
a. Lokasi yang Kurang Memadai 
Lokasi usaha yang strategis merupakan faktor yang menentukan 
keberhasilan usaha. Lokasi yang tidak strategis dapat mengakibatkan 
perusahaan sukar beroperasi karena kurang efisien. 
b. Kurangnya Pengawasan Peralatan 
Pengawasan erat kaitanya dengan efisiensi dan efektivitas. Kurangnya 
pengawasan dapat mengakibatkan penggunaan peralatan perusahaan 
secara tidak efisien dan tidak efektif. 
c. Ketidakmampuan dalam Melakukan Peralihan Kewirausahaan 
Wirausahawan yang tidak siap menghadapi dan melakukan perubahan 
tidak akan menjadi wirausahawan yang berhasil. Keberhasilan dalam 
berwirausaha hanya bisa diperoleh apabila berani mengadakan perubahan 
dan mampu membuat peralihan setiap waktu. 
Basrowi menyebutkan bahwa ada tiga faktor penghambat kewirausahaan 
bagi pengusaha yang dapat menjadi kendala dalam berwirausaha, yaitu: 
a. Pengetahuan Dasar yang Dimiliki 
Pengetahuan dasar tentang teknik dan cara mendirikan usaha diperlukan 
pengetahuan, wawasan dan pengalaman yang memadai tentang usaha 
yang akan ditekuni. Merancang bussines plan adalah suatu keharusan. 
Bekal tekat, nekat, dan pengetahuan terbatas tidaklah cukup. Dengan 
bussines plan yang baik diharapkan usaha ini dapat berjalan. 
                                                 
48 Suryana, Kewirausahaan: Kiat dan Proses….., h. 110. 

































b. Keterbatasan Waktu 
Sering usaha industri dianggap sebagai pekerjaan sampingan, sebagai 
penambah keuangan keluarga. Hal-hal seperti ini dianggap tidak serius. 
Padahal waktu menjadi sangat berarti karena dapat dijadikan ukuran 
untuk menentukan laba-rugi. Semakin cepat pekerjaan selesai, semakin 
cepat dan besar laba diperoleh. Jadi membuka usaha ini jangan dianggap 
sebagai pekerjaan sampingan. 
c. Modal Usaha 
Modal usaha bukanlah masalah sederhana, karena menyangkut modal 
mental yang dimiliki pengusaha, yaitu semangat juang, keuletan, ketekunan 
dan kegigihan serta sikap mental yang kuat. Modal material, yaitu 
kebutuhan modal dalam bentuk uang, barang atau surat berharga yang 
dimiliki sebagai modal awal melaksanakan usaha. Modal pengetahuan 
yaitu modal agar lancar. Modal pengalaman menurut sebagian orang 
bahwa kunci suksesnya usaha adalah pengalaman. Jarang orang yang 
memulai usaha langsung sukses, tetapi diawali oleh pengalaman yang 
dimiliki. Modal keterampilan dan bakat, modal ini paling sederhana dan 
efektif karena dalam banyak hal yang bersifat alami. Kemampuan fisik 
ini di latar belakangi oleh perasaan suka. 
8. Menghindari Kegagalan dalam Berwirausaha 
Kegagalan dalam berwirausaha merupakan sesuatu yang tidak mudah 
untuk dihindarkan bagi kalangan wirausaha muda pemula. Namun demikian, 

































ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk menghindari kegagalan dalam 
berwirausaha menurut Basrowi, sebagai berikut:
49
 
a. Mengenali Bisnis Secara Mendalam 
Wirausahawan memerlukan pengalaman yang relevan dalam bisnis yang 
akan didirikan. Dapatkan pendidikan terbaik yang mungkin diperoleh 
dibisnis sebelum membuka bisnis itu sendiri. Baca segala macam yang 
mungkin misalnya: majalah bisnis, jurnal niaga, dan segala sesuatu yang 
berhubungan dengan bisnis yang akan dimasuki. Hubungan pribadi dengan 
pemasok, pelanggan, perkumpulan bisnis dan kegiatan lainya dalam industri 
yang sama adalah cara yang baik untuk memperoleh pengetahuan. 
b. Mengembangkan Rencana Bisnis yang Matang 
Untuk wirausahawan yang baru, rencana bisnis yang ditulis dengan baik 
adalah resep yang sangat penting untuk keberhasilan bisnis. Tanpa rencana 
bisnis yang matang, perusahaan berjalan tanpa arah yang jelas. Namun 
para wirausahawan yang cenderung menjadi orang yang cepat bertindak, 
sering kali langsung lompat kesuatu usaha bisnis tanpa meluangkan waktu 
untuk menyiapkan rencana tertulis yang meluangkan pokok-pokok 
kegiatan bisnisnya. Tetapi, rencana bisnis yang seksama dan informasi 
keuangan yang tepat merupakan hal yang krisis. Ini semua akan membantu 
dalam mengambil keputusan yang penting mengenai bisnis dan harus terus 
menerus memantau apa yang dicapai sesuai yang telah direncanakan. 
                                                 
49 Basrowi, Kewirausahaan untuk Perguruan....., h. 23-25. 

































c. Mengelola Sumber Daya Keuangan 
Pertahanan terbaik dalam menghadapi persoalan keuangan adalah dengan 
mengembangkan sistem informasi keuangan dan kemudian menggunakan 
informasi tersebut untuk pengambilan keputusan-keputusan bisnis. Tidak 
ada wirausahawan yang dapat mengendalikan bisnisnya tanpa mengetahui 
kesehatan bisnisnya. Langkah pertama dalam mengelola bisnis secara 
efektif adalah dengan memiliki modal permulaan yang cukup. Beberapa 
wirausahawan mengandalkan petumbuhan penjualan untuk menutupi 
kebutuhan dana perusahaan, tetapi hal ini hampir belum pernah terjadi. 
Perusahaan yang sedang tumbuh biasanya lebih banyak memerlukan 
uang tunai dari pada yang dihasilkanya. 
d. Memahami Laporan Keuangan 
Setiap pemilik bisnis harus mengandalkan catatan dan laporan keuangan 
untuk mengetahui kondisi keuangan bisnisnya. Hampir selalu catatan-
catatan ini hanya digunakan untuk keperluan pajak dan tidak dimanfaatkan 
sebagai alat pengendali yang vital. Untuk benar-benar mengenal apa yang 
terjadi pada bisnis, seorang wirausahawan paling tidak harus mempunyai 
pemahaman dasar mengenai akutansi dan keuangan. Apabila dianalisis 
dan ditafsirkan dengan benar, laporanlaporan keuangan ini merupakan 
indikator-indikator yang dapat dipercaya mengenai kesehatan perusahaan 
kecil. Laporan-laporan ini cukup membantu dalam memberi peringatan 
adanya masalah. 

































e. Belajar Mengelola Manusia Secara Efektif 
Bisnis apapun harus dapat mempelajari cara mengelola manusia. Setiap 
bisnis tergantung pada landasan karyawan yang terlatih secara baik dan 
termotivasi. Tidak ada pemilik bisnis dapat mengerjakan segala sesuatu 
sendirian. Orang-orang yang dipekerjakan wirausahawan pada akhirnya 
akan berkembang atau seberapa jauh perusahaan akan jatuh. Meskipun 
demikian, merekrut dan mempertahankan suatu karyawan yang bermutu 
bukanlah tugas yang mudah. 
f. Menjaga Kondisi Diri 
Keberhasilan suatu bisnis akan tergantung pada keberadaan dan perhatian 
secara terus-menerus. Oleh sebab itu, seorang wirausahawan perlu 
memantau kesehatan diri dengan cermat. 
9. Pengertian Pemuda 
Pemuda adalah individu yang bila dilihat secara fisik sedang mengalami 
perkembangan dan secara psikis sedang mengalami perkembangan emosional, 
sehingga pemuda merupakan sumber daya manusia Pembangunan baik saat 
ini maupun nanti yang akan menggantikan generasi sebelumnya. Pemuda 
adalah individu dengan karakter yang dinamis, bahkan bergejolak dan optimis 
namun belum memiliki pengendalian emosi yang stabil. Pemuda menghadapi 
masa perubahan sosial maupun kultural. 
Terdapat banyak definisi tentang pemuda, baik definisi secara fisik 
atau psikis tentang figur yang pantas disebut pemuda serta apakah pemuda 
itu harus selalu diasosiasikan dengan semangat dan usia. Terkait hal ini, 
maka Taufik Abdulah memberikan definisi bahwa pemuda adalah individu 

































dengan karakter yang dinamis, bahkan bergejolak dan optimis namun belum 
memiliki pengendalian emosi yang stabil. Selain itu, pemuda juga merupakan 
pribadi yang harus siap menghadapi masa perubahan sosial dan kultural.
50
 
Pengertian pemuda yang terangkum dalam WHO merumuskan bahwa 
usia 10-24 tahun digolongkan sebagai young people, sedangkan remaja atau 
adolescence dalam golongan usia 10-19 tahun.
51
 Sedangkan dalam pandangan 
Mukhlish, pemuda diartikan sebagai suatu generasi yang dipundaknya 
dibebani bermacam-macam harapan, terutama dari generasi lainya. Hal ini 
dapat dimengerti karena pemuda diharapkan sebagai generasi penerus, 




Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009 tentang kepemudaan Pasal 1 
Ayat (1), mendefinisikan bahwa pemuda adalah warga negara Indonesia yang 
memasuki periode penting pertumbuhan dan perkembangan yang berusia 
16 (enam belas) sampai 30 (tiga puluh) tahun. Sehingga berdasarkan pada 
beberapa definisi di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pemuda 
merupakan mansuia yang berusia di antara 16 sampai dengan 30 tahun yang 
secara biologis telah menunjukan tanda-tanda kedewasaan. 
Lies Sudibyo, dkk., mengemukakan bahwa secara umum terdapat 
pergeseran mengenai konsep pemuda. Pada dua dekade yang lalu, terminologi 
pemuda selalu memiliki makna ideologis. Pemuda, bukanlah sebuah gugus 
gagasan yang hanya dibatasi oleh persoalan umur semata. Pemuda, sebagai 
                                                 
50 Taufik Abdullah, Pemuda dan Perubahan….., h. 6. 
51 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja (Jakarta: Rajawali Pers, , 2013), h. 9. 
52 Muchad F. Mukhlish, Pemuda Indonesia….., h. 1. 

































sebuah konsep, memiliki dimensi politis. Bennedict Anclerson, menyebut 
bahwa definisi pemuda selalu dikaitkan dengan dimensi politik. Sejak revolusi 
kemerdekaan, pemuda adalah kelompok umur tertentu (15-40 tahun) yang 
menghabiskan sebagian besar, atau kalau tidak malah semua waktu longgar 
mereka dalam kegiatan yang sifatnya politis.
53
 
Mulyana mengemukakan bahwa pemuda lebih dilihat pada jiwa yang 
dimiliki seseorang. Jika orang tersebut memiliki jika yang suka memberontak, 
penuh inisiatif, kreatif, antikemapanan, serta ada tujuan lebih membangun 
kepribadian, maka orang tersebut dapat dikatakan sebagai pemuda. Acuan 
yang kedua inilah yang pada masa lalu digunakan, sehingga pada saat itu 
terlihat bahwa organisasi pemuda itu lebih banyak dikendalikan oleh orang-
orang yang secara usia sudah tidak muda lagi, tetapi mereka mempunyai 
jiwa pemuda.
54
 Oleh sebab itu kelemahan dari pemikiran yang kedua itu 
organisasi kepemudaan yang seharusnya digunakan sebagai wadah untuk 
berkreasi dan mematangkan para pemuda dijadikan kendaraan politik, 
ekonomi, dan sosial untuk kepentingan perorangan dan kelompok.  
Lebih lanjut Mulyana mengemukakan bahwa selain didasarkan pada 
usia pemuda juga dapat dilihat dari sifat/jiwa yang mengiringinya. Jika 
didasarkan pada sifat maka pemuda mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:
55
 
a. Selalu ingin memberontak terhadap kemapanan. Hal ini lebih disebabkan 
karena pada usia ini seorang pemuda sedang mencari identitas diri. 
                                                 
53 Lies Sudibyo, dkk., Ilmu Sosial Budaya Dasar (Yogyakarta : Andi Offset), h. 17. 
54 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 
Bandung, 2011), h. 1. 
55 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi….., h. 1. 

































Keinginan untuk diakui dan ingin mendapatkan perhatian mendorong 
pemuda untuk berbuat sesuatu yang ”tidak biasa-biasa saja dan sama 
dengan yang lain”. Ditinjau dari sisi positif perilaku ini akan memunculkan 
kreativitas, akan tetapi disisi lain akan muncul penentangan dari pihak 
lain khususnya pihak orang dewasa yang sudah mapan. 
b. Bekerja keras dan pantang menyerah. Sifat kedua ini berhubungan erat 
dengan sifat pertama. Kerja keras dan pantang menyerah inilah yang 
mendorong pemuda berlaku revolusioner. Perilaku revolusioner inilah 
yang memunculkan anggapan bahwa pemuda itu tidak berpikir panjang 
sehingga akan berpotensi untuk menimbulkan konflik baik itu dengan 
sesama pemuda maupun dengan orang tua.  
c. Selalu optimis. Sifat ini sangat menunjang sifat kerja keras dan pantang 
menyerah. Sifat optimis ini akan mendorong pemuda selalu bersemangat 
berusaha untuk mencapai cita-citanya.  
Berdasarkan dua tinjauan tersebut, mendefinisikan pemuda itu tidaklah 
mudah. Hal ini disebabkan karena tidak hanya dari sisi usia bahwa seorang 
individu dikatakan muda, akan tetapi juga harus ditunjang oleh sifat/jiwa yang 
berbeda dengan golongan usia lainnya. Seseorang yang berusia muda belum 
tentu dapat dikatakan pemuda jika sifat/jiwanya tidak mencerminkan seorang 
pemuda. Demikian juga sebaliknya seseorang yang sudah tidak masuk kategori 
muda secara usia belum tentu tidak mempunyai sifat/jiwa seperti pemuda 
pada umumnya. Untuk lebih mudahnya definsi pemuda haruslah didasarkan 
pada usia yaitu usia antara 13 sampai 35 tahun dan harus mempunyai sifat/jiwa 
pemberontak, pekerja keras, pantang menyerah, serta selalu optimis. 

































Apabila generasi muda sebelumnya diklasifikasikan sebagai lapisan 
masyarakat yang digambarkan sebagai sebuah generasi yang diisi oleh sosok-
sosok yang penuh idealisme, berani berkorban, berani menderita, dan menjadi 
pelopor setiap perubahan sosial ataupun politik untuk kepentingan bangsanya, 
maka generasi muda sekarang memiliki sosok yang sangat lain. Sudibyo, 
dkk., berpendapat bahwa semuanya bermula dari persoalan keuangan dan 
karir yang menjadi persoalan paling utama bagi generasi muda saat ini. 
Dimana menurut mereka, sebagian pemuda generasi mereka saat ini bercita-
cita ingin menjadi kaya dan terkenal. Sikap paragtisme sebagian pemuda 
yang lebih mengedepankan kepentingan pribadi, yakni ingin kaya, terkenal, 
dan sukses dalam karier, berbanding terbalik dengan rendahnya partisipasi 
pemuda di bidang politik dan kemasyarakatan.
56
 
Taufik Abdulah menguraikan bahwa hakekat kepemudaan ini dapat 
ditinjau dari dua asumsi, yaitu:
57
 
a. Penghayatan mengenai proses perkembangan manusia bukan sebagai 
suatu kontinum yang sambung menyambung tetapi fragmentaris, terpecah-
pecah, dan setiap fragmen mempunyai artinya sendiri-sendiri. 
b. Merupakan tambahan dari asumsi wawasan kehidupan ialah posisi pemuda 
dalam arah kehidupan itu sendiri. Pemuda sebagai subjek dalam hidup, 
tentulah mempunyai nilai sendiri dalam mendukung dan menggerakan 
hidup bersama. Hal ini hanya bisa terjadi apabila tingkah laku pemuda 
itu ditinjau sebagai interaksi dalam lingkungannya dalam arti luas. 
                                                 
56 Lies Sudibyo, dkk., Ilmu Sosial Budaya….., h. 18. 
57 Taufik Abdullah, Pemuda dan Perubahan….., h. 38. 

































Dengan memperhatikan kedua asumsi mengenai hakikat kepemudaan 
di atas, maka dapat dipertegas bahwa ciri utama dari pendekatan tersebut 
melingkupi dua unsur pokok. Yaitu: pertama, unsur lingkungan atau ekologi 
sebagai keseluruhan, kedua, unsur tujuan yang menjadi pengarah dinamika 
dalam lingkungan yang terbangun. Dengan demikian, keseimbangan antara 
manusia dengan lingkungan merupakan suatu keseimbangan yang dinamis, 
suatu interaksi yang terus bergerak. Karena itulah arah gerakannya sendiri 
harus ke arah perbaikan dan tidak menuju kehancuran. 
 
B. Dinamika Pemuda dalam Dunia Usaha 
Seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat, maka 
pemberdayaan terhadap pemuda sebagai generasi penerus bangsa sangat perlu 
dilakukan sesegera mungkin. Karena pada saat ini, banyak kalangan pemuda 
yang melakukan perbuatan menyimpang. Sesungguhnya akar permasalahan dari 
ini semua diakibatkan oleh potensi mereka yang tidak tersalurkan dengan tepat. 
Padahal, jika diberdayakan secara maksimal, para pemuda akan mendapat perannya 
yang sangat ideal. 
Peningkatan peran serta pemuda dalam lingkungan masyarakat merupakan 
upaya pemberdayaan yang memang harus dilakukan, sehingga pemuda dapat 
berperan sebagai pelaku aktif dalam pembangunan bangsa untuk menghadapi 
tantangan zaman dengan munculnya berbagai macam permasalahan sosial yang 
melibatkan atau dilakukan pemuda lainnya seperti kriminalitas, minuman keras, 
penyalahgunaan narkoba dan zat adiktif lainnya. Permasalahan dapat diatasi 

































dengan mengarahkan para pemuda melalui kegiatan positif yang bisa dilakukan 
dalam dunia usaha. 
Banyaknya potensi yang melekat pada diri pemuda, merupakan daya tarik 
tersendiri bagi perbaikan suatu bangsa yang terus bergerak ke arah yang lebih 
maju. Hal ini ibarat suplemen yang perlu dimakan agar tubuh seseorang tetap 
menjadi kuat dan tidak mudah terjangkiti penyakit. Oleh sebab itu, kehadiran 
pemuda tidak boleh dianggap sebagai kelas biasa yang tidak memiliki peran apa-
apa. Semangat pemuda yang seperti bara api dan terus membara sepanjang waktu, 
memerlukan cara yang tepat untuk mengarahkan potensinya kepada arah yang 
benar. Agar setiap daya dorong dari pemuda mampu memberikan efek perbaikan 
kepada bangsa. 
Mulyana menjelaskan bahwa pemberdayaan pemuda perlu dilakukan 
sesegera mungkin, karena saat ini, banyak kalangan pemuda yang melakukan 
perbuatan menyimpang. Akar permasalahan ini semua diakibatkan oleh potensi 
mereka yang tidak tersalurkan dengan tepat. Padahal, jika diberdayakan secara 
maksimal, para pemuda akan mendapat perannya yang sangat ideal.
58
 Dengan 
demikian, perhatian pemerintah terhadap eksistensi pemuda merupakan suatu 
keharusan yang tak bisa ditampik lagi, karena pemuda merupakan aset bangsa 
yang perlu dikembangkan potensinya. Untuk itu perlu dikembangkan dan 
diarahkan bakat yang dimiliki oleh pemuda melalui kegiatan yang produktif. 
Kegiatan yang mungkin dapat dijadikan sebagai wadah bagi pemuda yang ingin 
mengembangkan kewirausahaan muslim semacam ini dapat dilakukan dengan 
membiasakan diri untuk memupuk kemandirian dalam dunia usaha. 
                                                 
58 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi….., h. 1. 

































Kemandirian pemuda dalam dunia usaha sebagai bagian dari pembelajaran 
yang mengacu pada konsep personal skills serta berkaitan dengan kecakapan 
mengenal diri dan kecakapan berpikir rasional secara utuh. Sedangkan social 
skills, berkaitan dengan kemampuan mendengar dan memahami perasaan 
orang lain, kecakapan berkomunikasi dan kecakapan bekerja sama, kecakapan 
ini mengarah pada membuat orang menjadi mandiri. 
Pembangunan di berbagai bidang mempunyai dampak yang berbeda pada 
setiap kelompok masyarakat. Dengan adanya reformasi, dampak pembangunan 
pada berbagai bidang semakin nyata dan terbuka. Selanjutnya, dengan adanya 
globalisasi yang disebabkan oleh makin berkembangnya teknologi komunikasi, 
sehingga mengakibatkan masuknya arus informasi yang sangat beragam dan 
dikhawatirkan akan berpengaruh terhadap budaya masyarakat lokal. Permasalahan 
tersebut semakin rumit dengan belum siapnya masyarakat dalam persaingan 
dalam budaya global yang menuntut kemampuan sumber daya manusia yang 
profesional di bidangnya. 
Kemandirian masyarakat dipandang sebagai suatu kondisi yang terbentuk 
melalui perilaku kolektif masyarakat melakukan perubahan sosial. Perubahan 
perilaku kolektif itu dapat didukung melalui program intervensi masyarakat 
yang dikembangkan oleh pihak luar (pemerintah) yang mensyaratkan adanya 
gerakan partisipasi masyarakat. Selain itu dapat juga muncul atas dasar inisiatif 
dan kreativitas masyarakat setempat. 
Kewirausaahaan tidak semata-mata berkaitan dengan soal bisnis dan 
perdagangan. Kewirausahaan dapat diartikan sebagai semangat, sikap, perilaku 

































dan kemampuan individu dalam menangani usaha dan atau kegiatan yang 
mengarah pada upaya mencari, menciptakan, menerapkan cara kerja teknologi 
dan produk baru dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan 
pelayanan yang lebih dan memperoleh keuntungan yang besar. Wirausaha adalah 
seseorang yang jeli menemukan peluang usaha, mendirikan, mengelola, 
mengembangkan, dan melembagakan usahanya, di mana kelangsungan hidupnya 
tergantung pada tindakannya sendiri. 
Berdasarkan studi pemetaan industri kreatif yang telah dilakukan oleh 
Departemen Perdagangan Republik Indonesia. Subsektor yang merupakan 
industri berbasis kreativitas adalah: periklanan, arsitektur, pasar barang seni, 
kerajinan, desain, fashion, video, film dan fotografi, permainan interaktif, musik, 
seni pertunjukan, penerbitan dan percetakan, penerbitan buku, jurnal, koran, 
dan lainnya, layanan komputer dan piranti lunak serta teknologi informasi. 
Perkembangan industri kreatif di kalangan pemuda yang ingin berwirausaha, 
terutama sekali dipicu oleh adanya fenomena pergeseran dari era pertanian ke 
era industrialisasi yang disusul dengan era informasi. 
Pergeseran tersebut telah menyebabkan nilai ekonomi dari suatu produk 
atau jasa tidak lagi ditentukan oleh bahan baku atau sistem produksi, tetapi 
lebih kepada pemanfaatan kreativitas dan penciptaan inovasi. Mekipun demikian, 
dibalik perkembangan tersebut, masih terdapat berbagai tantangan yang dihadapi 
oleh Industri kreatif dan menjadi isu strategis yang menarik. Salah satu isu 
tersebut adalah ketersediaan sumber daya manusia kreatif yang profesional 
dan kompetitif. 

































Dinamika pemuda dalam dunia usaha di era digital seperti sekarang ini 
sudah semakin tumbuh secara besar, baik di tingkatan wirausaha pemula, 
startup, hingga pengusaha-pengusaha muda yang sukses meraup keuntungan. 
Menumbuhkan kewirausahaan muslim di kalangan pemuda dapat dipercaya 
sebagai alternatif jalan keluar untuk mengurangi tingkat pengangguran, karena 
tidak semua anak muda dapat diharapkan untuk menjadi wirausahawan muda 
yang mampu merintis usahanya sendiri. Dalam rangka mendorong tumbuhnya 
kewirausahaan muslim para pemuda yang mampu menciptakan lapangan kerja 
(job creator), maka perlu sangat dibutuhkan adanya pembinaan agar mampu 
melaksanakan wirausaha (entrepreneur). 
Masa depan ekonomi digital bisa menjadi salah satu sektor yang akan 
banyak memberikan kontribusi positif pada penguatan perekonomian Indonesia. 
Hal itu dapat dilacak dari menguatnya peran teknologi informasi dalam dunia 
bisnis. Apalagi hadirnya media sosial dalam konteks ekonomi digital semakin 
mengambil peran hingga membuka peluang usaha baru bagi masyarakat. Itulah 
yang menjadi indikator dari kemunculan fenomena kewirausahaan digital. Jika 
ditelaah, kewirausahaan digital berasal dari kata teknopreneur yang bermakna 
„wirausaha digital‟ serta gabungan antara teknologi dan entrepreneur. 
Kewirausahaan digital yang belakangan ini banyak diminati oleh kaum 
muda, secara tidak langsung menjadi upaya pemanfaatan teknologi informasi 
dan bisnis yang semakin banyak digeluti oleh masyarakat. Sehingga tidak heran 
bila kemudian, saban hari banyak start-up berbasis digital hingga online shop 
kian menjamur dan memberikan beragam pilihan inovatif kepada masyarakat. 
Bahkan beberapa perusahaan rintisan Indonesia berbasis digital telah banyak 

































mewarnai dinamika baru kehidupan masyarakat di era ekonomi digital. Sebut 
saja misalnya yang perusahaan-perusahaan start-up milik anak muda yang 
sudah sangat terkenal, seperti Tokopedia, Bukalapak, Gojek dan masih banyak 
lagi yang lainnya. 
Seorang wirausahawan membutuhkan mental dan semangat yang tinggi 
karena dalam perjalanannya seringkali dihadapkan pada ketidakpastian. Mereka 
yang berhasil sebagai wirausahawan adalah mereka yang mampu mengubah 
ketidakpastian menjadi kemungkinan dan mengubah kemungkinan menjadi 
kepastian. Kewirausahaan merupakan nilai tersendiri bagi suatu generasi. Tanpa 
kewirausahaan maka suatu generasi akan kehilangan esensinya. Karena itu 
saatnya bagi kita untuk melahirkan wirausahawan-wirausahawan muda melalui 
pengembangan mental kewirausahaan. semua institusi pendidikan harus didorong 
agar berinisiatif menciptakan lapangan kerja melalui kewirausahaan. Demikian 
juga diperlukan dorongan lingkungan keluarga dimana para orang tua berani 
untuk mengarahkan anaknya meninggalkan 'zona nyaman' dan berani untuk 
berkarya, berkreasi dan menciptakan nilai baru yang bermanfaat. 
Pemuda wirausaha harus memiliki keyakinan yang kuat dan pantang 
bergantung pada orang lain. Karena individualitasnya selalu merasa optimisme, 
berkebutuhan akan prestasi, berorientasi laba, ketekunan dan ketabahan, tekad 
kerja keras, mempunyai dorongan kuat, energitis inisiatif dan suka tantangan. 
Bahkan tak jarang juga bertingkah laku sebagai pemimpin, mudah bergaul 
dengan orang lain, mampu menanggapi saran-saran dan kritik. Inovatif dan 
kreatif, fleksibel, punya banyak sumber, serba bisa, mengetahui banyak hal 
serta selalu berpandangan ke depan. 

































PROGRAM WIRAUSAHA MUDA PEMULA 2017 
DI KABUPATEN LAMONGAN 
 
A. Petunjuk Teknis Program Wirausaha Muda Pemula Tahun 2017 
Pada bab ini dibahas tentang petunjuk teknis penyaluran bantuan pemerintah 
dalam akun belanja barang lainnya untuk diserahkan kepada masyarakat/ 
pemerintah daerah bagi Wirausaha Muda Pemula (WMP). Pembahasan yang 
dimaksudkan merujuk pada Lampiran Peraturan Sekretaris Kementerian Pemuda 
dan Olahraga Nomor 6.8.1 Tahun 2017.
1
 
1. Deskripsi Kegiatan Bantuan untuk Wirausaha Muda Pemula 
a. Pemberi Bantuan  
Bantuan bagi WMP diberikan oleh Kementerian Pemuda dan Olahraga 
melalui Asisten Deputi Kewirausahaan Pemuda, Deputi Bidang 
Pengembangan Pemuda. Kegiatan ini merupakan pendukung program 
Pengembangan Kewirausahaan Pemuda sebagaimana diatur dalam 
Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009 tentang Kepemudaan.  
Pengembangan kewirausahaan pemuda dilaksanakan berupa pelayanan 
dan pengembangan yakni: pelatihan, pemagangan, pembimbingan 
(mentoring), pendampingan, kemitraan, promosi dan/atau bantuan akses 
permodalan. Bentuk-bentuk pelayanan tersebut dilakukan pemerintah 
pusat dan pemerintah daerah, serta membuka peluang bagi keterlibatan 
masyarakat baik secara sendiri-sendiri maupun bekerjasama dengan 
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pemerintah, sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 40 
Tahun 2009 tentang Kepemudaan.  
b. Penerima Bantuan  
Penerima bantuan kewirausahaan pemuda tahun anggaran 2017 adalah 
WMP secara perorangan yang mempunyai program/kegiatan/usaha 
berkaitan dengan pengembangan kewirausahaan pemuda yang mengajukan 
proposal kepada Kementerian Pemuda dan Olahraga. 
c. Persyaratan Penerima Bagi WMP  
WMP yaitu pemuda Indonesia yang sedang merintis usahanya menuju 
wirausaha muda mandiri dengan syarat sebagai berikut:  
1) Usia 16 sampai 30 tahun pada saat tanda tangan Perjanjian Kerja 
Sama;  
2) Memiliki usaha yang sedang dijalankan, minimal 1 (satu) tahun;  
3) Memiliki identitas diri (KTP);  
4) Bukan merupakan PNS/Tenaga Akademisi/TNI/Polri; 
5) Memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP);  
6) Memiliki Rekening Bank Rakyat Indonesia (BRI);  
7) Mengajukan proposal pengembangan usaha yang prospektif lengkap 
dengan Rincian Anggaran Biaya (RAB) dan analisis usaha; 
8) Melampirkan catatan keuangan atau print out mutasi rekening tabungan 
selama minimal 3 (tiga) bulan terakhir;  
9) Mengajukan surat permohonan ditujukan kepada Menteri Pemuda dan 
Olahraga Cq. Deputi Bidang Pengembangan Pemuda, tembusannya 

































disampaikan kepada dinas atau SKPD setempat yang menangani 
kepemudaan dilengkapi dengan lembar data pemohon;  
10) Wajib menyampaikan laporan pertanggungjawaban maksimal 14 
hari kerja setelah bantuan diterima;  
11) Belum pernah menerima bantuan kewirausahaan dan bantuan sejenis 
lainnya dari Kementerian Pemuda dan Olahraga;  
12) Salah satu prioritas penerima bantuan adalah finalis kompetisi 
kewirausahaan yang dilaksanakan oleh Kemenpora atau lembaga 
yang bekerja sama dengan Kemenpora periode 2015-2017.  
d. Bentuk Bantuan Pemerintah  
Bantuan pemerintah bagi wirausaha muda pemula diberikan dalam bentuk 
uang yang ditransfer kepada penerima bantuan. Bantuan ini masuk dalam 
akun belanja barang lainnya yang diserahkan kepada masyarakat/ 
pemerintah daerah. 
e. Rincian Anggaran  
Rincian Anggaran paket bantuan bagi WMP senilai maksimal Rp. 
15.000.000,- (dua puluh juta rupiah) sebanyak 1000 (seribu) paket.  
f. Penggunaan Bantuan  
Bantuan bagi WMP digunakan untuk biaya/pengeluaran sebagai berikut:  
1) Pembelian bahan baku, bahan penunjang dan peralatan,  
2) Biaya produksi,  
3) Pemasaran/promosi produk,  
4) Mengikuti pelatihan/kursus pengembangan kewirausahaan sesuai 
usaha yang dijalankan.  

































g. Pelaksanaan  
Waktu pelaksanaan kegiatan Bantuan Tahun Anggaran 2017 dilaksanakan 
dari tanggal 1 Januari sampai 31 Desember 2017. Pengajuan proposal 
dilakukan paling lambat tanggal 15 Agustus 2017 (cap pos). 
2. Mekanisme Bantuan untuk Wirausaha Muda Pemula 
a. Sosialisasi  
Sosialisasi dilakukan melalui pelbagai media publikasi antara lain website 
Kemenpora www.kemenpora.go.id atau penyampaian informasi secara 
langsung dalam pelbagai pertemuan yang ditujukan kepada masyarakat 
khususnya pemuda secara perorangan yang mempunyai program atau 
kepedulian melaksanakan pengembangan kepemudaan. Sosialisasi juga 
dapat dilakukan melalui Dinas Pemuda dan Olahraga/Satuan Kerja 
Perangkat Daerah (SKPD) yang menangani urusan pemerintahan di 
bidang kepemudaan. 
b. Penyaluran Dana Bantuan Pemerintah  
Prosedur pemberian Bantuan dilakukan sebagai berikut:  
1) Pemohon melakukan pendaftaran dengan mengisi data pemohon pada 
menu registrasi online bantuan di web lpkp.kemenpora.go.id; 
2) Pemohon mengajukan proposal permohonan disertai surat pengantar 
proposal yang ditujukan kepada Menteri Pemuda dan Olahraga Cq. 
Deputi Bidang Pengembangan Pemuda yang ditembuskan ke Kuasa 
Pengguna Anggaran (KPA) pada Deputi Bidang Pengembangan 
Pemuda dan SKPD Kepemudaan setempat; 

































3) Deputi Bidang Pengembangan Pemuda mendisposisi permohonan 
kepada Asisten Deputi Kewirausahaan Pemuda; 
4) Asisten Deputi Kewirausahaan Pemuda mendisposisi permohonan 
kepada Kepala Bidang Akses Permodalan selaku ketua Tim Verifikasi; 
5) Tim Verifikasi melakukan seleksi administrasi dan verifikasi lapangan 
terhadap kelayakan proposal pemohon yang memenuhi persyaratan 
untuk mendapatkan bantuan; 
6) Tim Verifikasi menerbitkan berita acara hasil verifikasi administrasi 
maupun verifikasi lapangan; 
7) PPK menetapkan penerima bantuan melalui surat keputusan tentang 
penetapan penerima bantuan; 
8) Kuasa Pengguna Anggaran (KPA) mengesahkan ketetapan PPK 
tentang penerima bantuan yang diketahui oleh Deputi Bidang 
Pengembangan Pemuda selaku Penanggung Jawab Program; 
9) PPK pengelola kegiatan bantuan melakukan penandatangan Perjanjian 
Kerjasama dengan penerima bantuan; 
10) Proses pencairan dana dilakukan setelah Perjanjian Kerjasama 
ditandatangani antara penerima bantuan dengan PPK sesuai ketentuan 
peraturan perundang-undangan; 
c. Tim Verifikasi  
Tim Verifikasi dibentuk berdasarkan Keputusan Kuasa Pengguna 
Anggaran (KPA) pada Satuan Kerja (Satker) Bidang Pengembangan 
Pemuda Kemenpora. Tim Verifikasi ini membantu Pejabat Pembuat 
Komitmen (PPK) pada Asisten Deputi Kewirausahaan Pemuda dalam 
proses seleksi administrasi dan seleksi lapangan atas kebenaran dokumen 

































yang diajukan perorangan penerima bantuan pemerintah untuk kegiatan 
kewirausahaan pemuda.  
Tim Verifikasi bersifat gasal/ganjil dengan memperhatikan kompetensi 
dan profesionalitas serta merupakan Aparatur Sipil Negara (ASN) dari 
unsur perwakilan Sekretariat Kedeputian Bidang Pemberdayaan Pemuda, 
unit di lingkungan Asisten Deputi Kewirausahaan Pemuda dan/atau unit 
kerja lain di lingkungan Kedeputian Bidang Pengembangan Pemuda.  
d. Tugas Tim Verifikasi  
Tim Verifikasi bantuan pemerintah untuk kegiatan pengembangan 
kewirausahaan pemuda yang selanjutnya disebut sebagai tim Verifikasi, 
bertugas untuk membantu Pejabat Pembuat Komitmen pada Asisten 
Deputi Kewirausahaan Pemuda dengan rincian tugas sebagai berikut:  
1) Melakukan verifikasi administrasi, legalitas dan kelayakan substansi 
proposal;  
2) Melakukan verifikasi lapangan (fact finding);  
3) Melakukan pembahasan atas verifikasi administrasi dan verifikasi 
lapangan (fact finding) untuk menentukan daftar calon penerima 
bantuan sebagai usulan kepada PPK;  
4) Membuat berita acara verifikasi;  
5) Melaporkan dan menyampaikan kepada PPK daftar usulan calon 
penerima bantuan pemerintah supaya dapat diproses sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku; 
6) Melakukan verifikasi terhadap laporan pertanggungjawaban baik 
yang bersifat termin maupun yang bersifat laporan akhir kegiatan.  

































e. Seleksi Penerima Bantuan  
Seleksi penerima bantuan dilakukan oleh Tim Verifikasi. Seleksi terdiri 
atas penilaian administrasi dan penilaian lapangan jika diperlukan, seperti 
penjelasan berikut: 
1) Penilaian Administrasi  
Penilaian administrasi meliputi legalitas dan substansi proposal guna 
meneliti kelayakan sesuai dengan persyaratan yang ditentukan. Tim 
Verifikasi membuat laporan hasil penilaian dan telaah terhadap 
kelayakan proposal yang memenuhi persyaratan. 
2) Penilaian Lapangan  
Jika memerlukan penilaian lapangan maka visitasi ke lapangan 
dilakukan terhadap calon penerima bantuan untuk mengetahui: 
a) Keberadaan WMP yang mengajukan proposal;  
b) Kelayakan WMP yang akan menyelenggarakan program/kegiatan; 
c) Kemampuan sumber daya manusia WMP dalam penyelenggaraan 
program/kegiatan; 
d) Ketersediaan prasarana dan sarana yang dapat menunjang 
penyelenggaraan program/ kegiatan;  
e) Kesesuaian antara proposal dengan kenyataan yang ada di lapangan;  
f) Komitmen pengelola WMP dalam penyelenggaraan program/ 
kegiatan yang akan dilaksanakan beserta pertanggungjawabannya. 
Hasil telaah, seleksi, dan verifikasi lapangan dibahas bersama untuk 
menentukan penerima bantuan kemudian dimuat dalam berita acara. 

































Laporan hasil telaah dan verifikasi disampaikan kepada PPK pengelola 
bantuan kegiatan pengembangan kepemudaan untuk diproses lebih lanjut 
sesuai prosedur yang telah ditentukan.  
f. Perjanjian Kerjasama  
Bantuan diberikan kepada penerima dengan didahului penandatangan 
perjanjian kerjasama antara penerima dengan PPK. Perjanjian kerjasama 
tersebut memuat antara lain:  
1) Hak dan kewajiban para pihak;  
2) Jumlah bantuan yang diberikan; 
3) Tata cara dan syarat penyaluran; 
4) Pernyataan Kesanggupan penerima bantuan pemerintah untuk 
menggunakan bantuan sesuai rencana yang telah disepakati; 
5) Pernyataan kesanggupan penerima bantuan pemerintah untuk 
menyetorkan sisa dana yang tidak digunakan ke kas negara; 
6) Sanksi; 
7) Penyampaian laporan pertanggungjawaban bantuan kepada PPK 
setelah pekerjaan selesai atau akhir tahun anggaran; 
g. Tata Kelola Pencairan Dana Bantuan Pemerintah  
1) Pencairan dana bantuan dilakukan secara sekaligus (100%) melalui 
mekanisme transfer uang ke rekening penerima bantuan.  
2) Bendahara Pengeluaran Pembantu (BPP) menyampaikan Surat 
Permintaan Pembayaran (SPP) yang ditandatangani oleh Pejabat 
Pembuat Komitmen (PPK) dan Bendahara Pengeluaran Pembantu 
dengan melampirkan kelengkapan dokumen diajukan kepada Bagian 

































Verifikasi Pelaksanaan Anggaran untuk diuji dan dinilai serta diperiksa 
kelengkapannya dan kesesuaian administrasinya.  
3) Apabila tim pemeriksa pada Bagian Verifikasi Pelaksanaan Anggaran 
menyatakan benar dan lengkap, maka akan diterbitkan Surat Perintah 
Membayar (SPM). Namun apabila dalam hal pemeriksaan dinyatakan 
belum sesuai atau terdapat kekurangan, maka dokumen tersebut akan 
dikembalikan kepada Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) untuk 
disesuaikan/diperbaiki. Setelah diperbaiki kemudian diserahkan 
kembali kepada Bagian Verifikasi Pelaksanaan Anggaran untuk 
diterbitkan SPM. 
4) Bagian Verifikasi Pelaksanaan Anggaran menerbitkan SPM yang 
diserahkan ke Bagian Keuangan dengan melampirkan dokumen-
dokumen yang diperlukan untuk dilakukan validasi dan pengajuan 
SP2D ke Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN) agar 
dana yang dialokasikan dapat diterbitkan Surat Perintah Pencairan 
Dana (SP2D).  
5) KPPN menyalurkan bantuan ke penerima dana bantuan pemerintah 
untuk pengembangan usaha WMP.  
3. Tata Kelola Bantuan untuk Wirausaha Muda Pemula 
a. Sistematika Proposal Bagi WMP  
1) Bentuk Proposal  
Proposal dijilid dengan ukuran kertas A-4, huruf Arial 12 pt 1,5 
spasi. Proposal dikirim sebanyak 2 rangkap (dibundel) serta tanda 
tangan pemohon dalam proposal distempel basah usaha.  

































2) Sampul Proposal  
Sampul proposal minimal terdiri atas Logo Usaha, Judul Proposal 
Nama pemohon, Lokasi Bantuan dan Tahun Pelaksanaan. 
3) Sistematika Isi Proposal  
a) Data Pemohon (yang juga diisi ke www.lpkp.kemenpora.go.id 
pada menu Registrasi Online Bantuan) dengan format sesuai 
Form 1.  
b) Pendahuluan, yang memuat latar belakang, tujuan dan alasan 
memilih usaha yang sedang dijalankan.  
c) Profil Usaha dan Deskripsi Produk  
Profil usaha, memuat tentang: jenis usaha yang dijalankan, modal 
awal, tenaga kerja, teknik penjualan melalui kios, kios berjalan 
(gerobak/mobil), online, atau lainnya, minat/keadaan pembeli/ 
pasar, jaringan bisnis dan lainnya. Deskripsi Produk, memuat 
produk barang/jasa yang diproduksi, kualitas produk, volume 
produksi, proses produksi, peralatan produksi, tenaga kerja, dan 
keunggulan produk 
d) Prospek/Potensi Usaha  
Memuat tentang gambaran tentang animo/minat masyarakat 
terhadap produk barang/jasa yang dipasarkan/dijual, ketersediaan 
bahan baku/stok, gambaran tentang pengusaha sejenis yang ada 
di sekitar, serta prospek usaha di masa mendatang, pemanfaatan 
bahan baku lokal serta dampak positif (sosial ekonomi) bagi 
masyarakat maupun lingkungan.  

































e) Rencana Singkat, yang meliputi:  
(1) Pengembangan tempat usaha,  
(2) Mengikuti pelatihan, pameran,  
(3) Penambahan volume barang/jasa produksi,  
(4) Perluasan pasar,  
(5) Pengembangan sistem pemasaran,  
(6) Promosi produk barang/jasa,  
(7) Pengembangan tenaga kerja.  
f) Rencana Anggaran Biaya (RAB) Pengembangan Usaha  
Memuat perhitungan biaya yang dibutuhkan untuk pengembangan 
usaha yang terdiri atas kebutuhan pembelian bahan baku utama 
dan bahan baku pembantu, pembelian peralatan, biaya produksi, 
pemasaran/promosi produk, mengikuti pelatihan dan kursus 
pengembangan kewirausahaan dan analisis keuangan.  
g) Penutup, memuat tentang hal-hal lain yang perlu disampaikan  
4) Lampiran-Lampiran Proposal  
Lampiran-lampiran proposal yang harus dilampirkan sebagai berikut: 
a) Fotocopy Kartu Tanda Penduduk (KTP).  
b) Fotocopy NPWP.  
c) Fotocopy rekening bank BRI.  
d) Bukti kirim/tanda terima surat tembusan dari Dinas Pemuda dan 
Olahraga/SKPD/Instansi yang menangani urusan Kepemudaan 
setempat (provinsi/ kabupaten/kota).  
e) Surat keterangan usaha.  

































f) Surat keterangan domisili usaha.  
g) Laporan keuangan/mutasi rekening 3 bulan terakhir.  
h) Surat Pernyataan bermaterai Rp.6000 yang isinya belum pernah 
menerima bantuan kewirausahaan dan bantuan sejenis lainnya 
dari Kementerian Pemuda dan Olahraga  
i) Fotocopy sertifikat finalis kompetisi kewirausahaan.  
b. Larangan Penggunaan Dana  
Dana bantuan dilarang digunakan untuk memberikan sumbangan, hadiah, 
uang terima kasih, uang balas jasa, uang komisi atau uang sejenis kepada 
pihak manapun, seperti;  
1) Dipindahbukukan/disimpan di rekening lain dengan tujuan untuk 
mendapat bunga/jasa bank;  
2) Keperluan lain yang tidak ada hubungannya dengan tujuan bantuan; 
dan  
3) Keperluan lainnya yang melanggar ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.  
c. Ketentuan Perpajakan  
Penerima bantuan wajib membayar pajak atas transaksi yang terjadi dalam 
rangka pelaksanaan bantuan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan yaitu pajak atas pembelian barang yang telah dibayar oleh 
toko, harus disertai dengan tanda bukti potong pajak yang sah.  
d. Jasa Giro/Bunga Bank dan Sisa Anggaran  
1) Berdasarkan Pasal 2 Ayat (1) huruf a Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 1997 tentang Penerimaan Negara Bukan Pajak bahwa:  

































“Jasa penerimaan yang termasuk kelompok penerimaan negara bukan 
pajak bersumber dari pengelolaan dana pemerintah, antara lain 
penerimaan jasa giro, sisa anggaran pembangunan dan sisa anggaran 
rutin”.  
Jasa giro/bunga bank dan sisa dana yang tidak digunakan untuk 
dukungan dana yang berasal dari bantuan Kementerian Pemuda dan 
Olahraga wajib disetor ke kas negara sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku, melalui rekening BNI Cabang 
Senayan Nomor 530436431 atas nama BPn 088 Kesekretariatan 
Kemenpora 418135. 
e. Pengawasan  
Pengawasan dan pemeriksaan terhadap penerima bantuan dilakukan 
oleh pengawas internal yakni Inspektorat Kementerian Pemuda dan 
Olahraga, maupun aparat pengawasan eksternal dari Badan Pemeriksa 
Keuangan Republik Indonesia (BPK-RI) dan Badan Pengawasan 
Keuangan dan Pembangunan (BPKP).  
f. Monitoring dan Evaluasi  
Monitoring dan evaluasi dapat dilakukan secara internal pada penerima 
bantuan, selain itu monitoring dan evaluasi serta pendampingan dapat 
dilakukan oleh tim dari Kementerian Pemuda dan Olahraga.  
1) Monitoring dari Kementerian Pemuda dan Olahraga merupakan 
Pengawasan dan pemeriksaaan terhadap penerima bantuan yang 
dilakukan oleh pengawas internal yakni Inspektorat Kementerian 
Pemuda dan Olahraga, maupun Badan Pengawasan Keuangan dan 

































Pembangunan (BPKP) sesuai dengan ketentuan Peraturan Pemerintah 
Nomor 60 tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah. 
Aparat pengawasan eksternal dari Badan Pemeriksa Keuangan 
Republik Indonesia (BPK RI).  
2) Evaluasi program bantuan pemerintah bagi Wirausaha Muda Pemula 
dilakukan dengan 3 (tiga) cara, yaitu:  
a) Evaluasi administrasi yang menyangkut hal-hal yang berhubungan 
dengan laporan kegiatan dan pertanggungjawaban keuangan; dan  
b) Evaluasi kegiatan yang menyangkut hal-hal yang berhubungan 
dengan bentuk dan hasil serta dampak kegiatan. Evaluasi kegiatan 
secara tidak langsung dapat dilihat dari informasi yang beredar 
melalui media masa dan penilaian masyarakat serta peninjauan 
langsung ke lapangan.  
c) Unit pengelola bantuan melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan 
bantuan pada tahun anggaran sebelumnya dan/atau tahun anggaran 
berjalan sehingga apabila diketemukan penerima bantuan pada 
tahun anggaran sebelumnya yang tidak menyerahkan laporan 
pertanggungjawaban berupa laporan keuangan dan laporan 
kegiatan, maka tidak direkomendasikan untuk memperoleh bantuan 
yang sejenis pada tahun anggaran berjalan atau dari unit lain di 
lingkungan Kemenpora.  
g. Evaluasi bertujuan untuk:  
1) Mengetahui tingkat keberhasilan WMP penerima bantuan dalam 
menjalankan program/kegiatan/usaha;  

































2) Menilai kualitas dan manfaat dari hasil program/kegiatan/usaha yang 
dilaksanakan oleh penerima bantuan;  
3) Menilai kelayakan kelanjutan program/kegiatan/usaha;  
4) Menilai kinerja pengelola program/kegiatan/usaha dan tantangan 
yang dihadapi sekarang dan yang akan datang. sesuai ketentuan 
peraturan perundang-undangan.  
h. Penyusunan dan Pertanggungjawaban Laporan Kegiatan  
Pertanggungjawaban penerima bantuan untuk Wirausaha Muda Pemula 
(WMP) wajib membuat dan menyampaikan laporan secara tertulis kepada 
Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) Asisten Deputi Kewirausahaan Pemuda 
dan Deputi Bidang Pengembangan Pemuda selaku penanggung jawab 
program paling lambat 14 (empat belas) hari kerja setelah menerima 
bantuan. Adapun bentuk pertanggungjawabannya sebagai berikut: 
1) Laporan Kegiatan  
Laporan kegiatan merupakan gambaran konkrit dari rangkaian 
program/kegiatan/usaha yang dilakukan dan dibiayai melalui APBN. 
Laporan kegiatan minimal memuat hal-hal sebagai berikut:  
a) Berita acara serah terima (Form 3)  
b) Pendahuluan  
c) Profil Singkat Usaha  
d) Deskripsi Penggunan Bantuan  
e) Manfaat Bantuan bagi Pengembangan Usaha  
f) Permasalahan dan Kendala dalam Penggunaan Bantuan  
g) Masukan bagi pengelola Bantuan (Kemenpora)  

































h) Penutup  
i) Lampiran-lampiran (data pendukung seperti dokumentasi/foto 
lokasi usaha, barang/produk yang dibeli, dan hal lain yang 
dipandang perlu dilampirkan).  
2) Laporan Penggunaan Anggaran/Keuangan  
Laporan penggunaan anggaran/keuangan merupakan satu kesatuan 
dari laporan kegiatan. Laporan pengeluaran anggaran/keuangan 
dibuktikan dengan kwitansi, dan bukti lainnya sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan. Laporan keuangan 
sekurang-kurangnya memuat hal-hal sebagai berikut:  
a) Rekapitulasi Pengeluaran Anggaran;  
b) Kwitansi/bukti pembelian (seperti pembelian barang, bahan baku, 
produk, dan lainnya);  
Bukti-bukti tersebut disampaikan oleh penerima bantuan. Laporan 
asli menjadi milik penerima bantuan. Laporan asli difotocopy rangkap 
2 (dua) dan disampaikan kepada: Asisten Deputi Kewirausahaan 
Pemuda, Gedung Graha Pemuda Lt. 9, Deputi Bidang Pengembangan 
Pemuda, Kementerian Pemuda dan Olahraga, Jl. Gerbang Pemuda 
No. 3 Senayan, Jakarta Pusat 10270. Telp/ Fax. (021) 5738158 atau 
0812 1287 7703.  
i. Sanksi  
1) Penerima bantuan pemerintah yang tidak melaksanakan pengelolaan 
keuangan dan kegiatan sesuai petunjuk teknis ini dan ketentuan yang 
sudah ditetapkan, akan dikenakan sanksi sesuai peraturan perundang-

































undangan dan dikenakan sanksi berupa tidak mendapatkan program 
bantuan pada tahun berikutnya.  
2) Apabila terjadi penyimpangan dalam pengelolaan, penggunaan dan 
pertanggungjawaban dalam memanfaatkan dana bantuan, penerima 
dana bertanggung jawab sepenuhnya atas segala resiko, berupa 
pengembalian dana yang telah diterima ke kas negara (sepenuhnya) 
dan atau sanksi hukum yang akan dilaksanakan sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan. 
3) Terhadap penerima bantuan dapat juga dikenakan sanksi administratif 
berupa pencantuman dalam daftar hitam (blacklist) apabila ditemukan 
penerima bantuan yang tidak mematuhi ketentuan petunjuk teknis 
ini berdasarkan hasil pemeriksaan APIP dan BPK diketemukan 
penyimpangan prosedur dan/atau penggunaan dana bantuan.  
j. Pelayanan Informasi dan Pengaduan Masyarakat  
Dalam rangka transparansi/keterbukaan terhadap masyarakat untuk ikut 
mengontrol pelaksanaan program bantuan pemerintah apabila terjadi 
penyimpangan-penyimpangan penggunaan dana bantuan oleh pihak 
penerima bantuan dan/atau pelaksana program, informasi/pengaduan 
tersebut dapat disampaikan kepada: 
Deputi Bidang Pengembangan Pemuda,  
u.p. Asisten Deputi Kewirausahaan Pemuda Kantor Kemenpora,  
Gedung Graha Lt. 9 Jl. Gerbang Pemuda No. 3 Senayan,  
Jakarta Pusat. 
 
Selain itu, pelaporan dan/atau pengaduan dapat disampaikan melalui 
laporan aduan Helo Kemenpora 1500-928 yang tercantum pada website 
resmi: www.kemenpora.go.id. 

































B. Bidang Usaha Program Wirausaha Muda Pemula Tahun 2017 di Kabupaten 
Lamongan 
 
Program Wirausaha Muda Pemula Tahun 2017 di Kabupaten Lamongan 
dikelompokkan dalam 4 (empat) bidang usaha, yaitu: 
a. Pertanian dan Kelautan, yang meliputi pertanian dalam arti luas termasuk 
sektor perkebunan, peternakan, perikanan air tawar dan kehutanan. Sedangkan 
bidang kelautan meliputi sektor usaha yang berbasis kelautan. 
b. Industri Kreatif, yaitu kegiatan usaha yang berdasarkan pada kreativitas, 
keterampilan, dan bakat individu untuk menciptakan daya kreasi dan daya 
cipta yang bernilai ekonomis dan berpengaruh pada kesejahteraan masyarakat, 
meliputi; periklanan, arsitektur, pasar seni dan barang antik, kerajinan, desain, 
fashion (mode), film, video, dan fotografi, permainan interaktif, music, seni 
pertunjukan, penerbitan dan percetakan, teknologi informasi, e-commerce, 
radio dan televisi, dan riset dan pengembangan. 
c. Industri Pangan dan Jasa Boga, meliputi pengolahan produk pertanian, 
perkebunan, peternakan, perikanan dan kelautan menjadi produk setengah 
jadi atau produk jadi. Jasa boga mencakup kegiatan usaha kuliner seperti 
restoran dan warung makan. 
d. Perdagangan dan Jasa. Perdagangan, meliputi bidang usaha yang bergerak 
pada penyediaan dan distribusi barang, sedangkan bidang jasa mencakup 
semua kategori usaha yang bergerak di sektor jasa seperti jasa keuangan, 
jasa pendidikan, jasa transportasi, jasa konstruksi, jasa profesional dan usaha 
jasa lainnya. 

































Adapun daftar usulan pemuda yang telah menerima bantuan program 
Wirausaha Muda Pemula tahun 2017 di Kabupaten Lamongan, dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 3.1 Daftar Usulan Penerima Program Wirausaha Muda Pemula  
Kemenpora Tahun 2017 Kabupaten Lamongan 
 
No. Nama Alamat NIK 
1 Sulthan Alfathir Ds. Wajik RT 002/001 Kec. 
Lamongan Kab. Lamongan 
3524220306950001 
2 Agung Firdamansyah Jalan Kinameng Perum LI 
No. 44, Lamongan 
3524220501950001 
3 Arsseliya Nur Aini Karanggeneng RT 002/RW 
002 Lamongan 
3507075506010003 
4 Ardiansyah Bagus 
Suryanto 
Ds. Kebonsari Kec. 
Sukodadi Kab. Lamongan 
3524171602950002 
5 Tsuroyyah Hamidah Ds. Drajad Kec. Paciran 
Kab. Lamongan 
3524145311960001 




7 Agung Cahya Sagita Dsn. Kalibanjar 3522090912880004 
8 M. Mufidul Umam Dsn. Kalibanjar 352403290560002 
9 Ahmad Fajrul Falaah Jl. PUK No. 41 RT. 02, RW. 
01 Dsn. Keduwul Ds. 
Menongo Kec. Sukodadi, 
Kab. Lamongan 
3524171009000003 
10 Suroto Dsn. Nogo Ds. Nogojatisari 
Kec. Ngimbang Kab. 
Lamongan 
3524112111900001 
11 Agung Abdillah R. Dsn. Pule Ds. Bakalanpule 
Kec. Tikung Kab. 
Lamongan 
3524230306920001 
12 Sya’idatuz Zaqiyah Dapur Utara RT.1 RW.5 
Kel. Sidokumpul Kec. 
Lamongan Kab. Lamongan 
3524225511900003 
13 S. Miftakhul Farid RT.02 RW, 04 Ds. German 
Kec. Sugio Kab. Lamongan 
3524121204910001 

































14 Sintha Novita Putri Dsn. Cluring RT 001 / RW 
002 Ds. Cluring Kec. 
Kalitengah Kab. Lamongan 
3524205111970003 
15 Feni Oktaviyah Dsn. Glugu RT 002 / RW 
003 Ds Dlanggu Kec. Deket 
Kab. Lamongan 
3524254110930002 
16 Febrian Indra Pranata Dsn. Cluring RT 001 / RW 
002 Ds Cluring Kec. 
Kalitengah Kab. Lamongan 
3524201902930001 
17 Adityo Nugroho RT. 01 RW. 02 Dsn. Klating 
Takeran Klating Kec. 
Tikung Kab. Lamongan 
3524232806910001 
18 Dewi Ayu Pertiwi Desa Sendangagung RT. 
003/RW. 006 Kec. Paciran 
Kab. Lamongan 
3524145812890001 
19 Ahsanudin Dsn. Melik Ds. 
Canditunggal Kec. 
Kalitengah - Lamongan 
3524200509890001 
20 Syahrul Gunawan Dsn. Supenuh Ds. Supenuh 
Kec. Sugio - Lamongan 
3524121707890004 
21 Didik Setyono Dsn. Kayen Ds. Jubel Kidul 
Kec. Sugio - Lamongan 
3524122601920001 
22 Muhammad Naim Dsn. Wedeng Ds. Sukorejo 
Kec. Karangbinangun - 
Lamongan 
3524242503900002 
23 Abdul Kharis Dsn. Genceng Ds. 
Takeranklanting Kec. 
Tikung - Lamongan 
3524232002000001 
24 Ahmad Thomas 
Efendi 
Dsn. Kanyar Ds. 
Lamongrejo Kec. Ngimbang 
- Lamongan 
3524040806950001 
25 Edi Santoso Ds. Tenggulun Kec. 
Solokuro - Lamongan 
3524152003880001 
26 Ummi Maftucha Dsn. Kelik Ds. Rejotengah 
Kec. Deket - Lamongan 
3524254206960001 
27 Moh. Khusni 
Mubarok 
Ds. Kemlagilor Kec. Turi - 
Lamongan 
3524210306900004 
28 Habib Jaelani Dsn. Pagak Ds. Sidogembul 
Kec. Sukodadi - Lamongan 
3524170410920002 
Sumber: Arsip Dispora Kabupaten Lamongan 2017 

































C. Respon Pemuda Kabupaten Lamongan Terhadap Program Wirausaha 
Muda Pemula 
 
Pemuda selalu penuh inspirasi dan aspirasi. Semangat bergerak dan 
menggerakkan ini yang menginspirasi seorang pemuda di Lamongan yang 
hingga hari ini masih giat memotivasi kaum muda untuk berwirausaha. Pemuda 
itu adalah Dymas Tunggul Panuju (33), seorang wirausahawan muda Lamongan 
yang hingga saat ini masih terus mendampingi lebih dari seratus pemuda di 
Kabupaten Lamongan untuk belajar berwirausaha.  
Dymas yang mengaku sudah berwirausaha sejak kuliah di sebuah 
perguruan tinggi negeri di Malang ini mulai membina pemuda sejak tahun 
2012. Dymas tak ingin sukses berwirausaha yang diraih hanya dinikmatinya 
sendiri. Dia kemudian menularkan ke pemuda-pemuda lainnya. Dymas juga 
menuturkan, bahwa pemuda yang sarat akan potensi itu ada di sekolah atau di 
kampus sehingga dia memilih untuk mengajak kaum muda di kampus dan 
sekolah untuk bersama-sama belajar berwirausaha. Cara yang dilakukan Dymas 
yaitu dengan mengarahkan mereka untuk mendirikan komunitas-komunitas di 
sekolah dan di luar sekolah. 
Melalui arahan yang diberikan Dymas, ratusan pemuda yang dia gerakkan 
mampu melahirkan puluhan produk. Bahkan, untuk pemuda dampingannya di 
Kabupaten Lamongan, mereka lebih menonjolkan brand lokal Lamongan. 
Dymas mengkalim, ratusan pemuda yang dia bina untuk berwirausaha, telah 
lahir 45 lebih produk dan juga 90-an penghargaan tingkat nasional yang diraih 
anak asuhnya. Dymas juga mengaku, membina dan menggerakkan para pemuda 

































untuk mewujudkan mimpi-mimpi mereka berwirausaha bukan pekerjaan mudah. 
Dia menghadapi berbagai tantangan dan tentangan. 
Tantangannya adalah psikis para pemuda yang sedang mengalami 
perkembangan emosional yang masih 'liar' harus lebih dulu dia taklukkan. 
Dymas mempertontonkan pada para pemuda binaannya contoh dan kisah 
kesuksesan nyata yang telah diraih pebisnis-pebisnis sukses. Tak hanya 
tantangan menaklukkan jiwa muda mereka, tentangan juga hadir dari dalam 
keluarga para pemuda itu sendiri. Konsep berwirausaha tentunya tak bisa 
berjalan tanpa dorongan dan contoh nyata. Dymas tak hanya sekadar mampu 
menggerakkan yang lain untuk berwirausaha, tetapi Ia juga telah bergerak 
lebih dulu menggapai sukses berwirausaha. 
Beragam produk usaha sudah dijalankannya sejak masih menempuh 
studi di Teknologi Hasil Pertanian (THP) Fakultas Teknologi Pertanian 
Universitas Brawijaya (FTP UB) pada tahun 2004.  Atas kesuksesannya, Dia 
mendapatkan kepuasan yang tak ternilai. Beragam penghargaan pun pernah dia 
raih, di antaranya pada 2012 lalu, Dymas pernah menjadi ketua delegasi pada 
ajang International Entrepreneur Conference di Singapura. Bahkan karena 
mengangkat nama tanah kelahirannya, yaitu Ngimbang menjadi sebuah brand 
ayam bakar, Dymas Tunggul Panuju juga sukses menjuarai kompetisi Wirausaha 
Muda Mandiri pada 2006. Penghargaannya diserahkan langsung oleh Wakil 
Presiden Republik Indonesia saat itu, Boediono. 
Kisah sukses Dymas Tunggul Panuju ini juga diakui oleh Kabid Pemuda 
Dinas Pemuda dan Olahraga Lamongan, bapak Adang Moelyono. Beliau 
menuturkan, berkat tangan dingin Dymas ini, banyak kaum muda yang sukses 

































berwirausaha dan mengharumkan nama Lamongan. Beliau juga mengungkapkan 
bahwa pembinaan yang dilakukan oleh Dymas selama ini selalu berlanjut 
tidak hanya dari sekadar berkreasi untuk sebuah produk, tapi juga pemasaran 
produk tersebut. Adang menuturkan, apa yang dilakukan oleh Dymas ini 
memang patut untuk diapresiasi. Pemkab Lamongan melalui Dispora memberi 
ruang kepada pemuda untuk berkreasi dan berprestasi dalam wadah Inkubator 
Wirausaha Muda Lamongan (IWML). 
Pada tahun 2018, di Kabupaten Lamongan terdapat sebanyak seratus 
desa yang menjadi sasaran program penumbuhan wirausaha baru untuk 
pengentasan kemiskinan yang digulirkan Dinas Koperasi dan Usaha Mikro 
(Dinkopum) setempat. Dimana sebelum program itu dilaksanakan Dinkopum 
Kabupaten Lamongan menyerap aspirasi langsung dari warga masyarakat 
mengenai jenis usaha yang layak untuk dikembangkan di desa masing-masing. 
Setelah memastikan jenis usaha yang diminati warga, maka pihak Dinkopum 
kemudian mengundang pelatih untuk memberi pelatihan kepada para warga.  
Secara umum ada empat jenis usaha yang diminati warga desa, yaitu 
kerajinan tangan, makanan snack, konveksi dan kuliner. Untuk desa Manyar 
dan Bulutengger misalnya, sebagian besar warga mendapat pelatihan untuk 
membuat kripik pisang dan kerupuk. Sedangkan di Kecamatan Sekaran terdapat 
lima desa yang menjadi sasaran pelatihan wirausaha baru yaitu, Desa Karang, 
Desa Kembangan, Desa Jugo, Desa Manyar dan Desa Bulutengger. Pemasaran 
untuk semua produk yang dihasilkan warga dibantu langsung baik oleh pelatih 
maupun oleh Dinkopum. Harapan yang ingin dicapai melalui kegiatan ini akan 

































tumbuh pengusaha-pengusaha baru. Sehingga selain dapat mengentaskan 
kemiskinan juga menciptakan lapangan kerja di wilayah setempat. 
Pada tahun yang sama, seorang pemuda bernama Jauhirul Mawahib yang 
berusia 29 tahun dan berasal dari Desa Taji, Kecamatan Maduran, Kabupaten 
Lamongan rupanya tak ingin melewatkan kesempatan dan peluang usaha yang 
sesuai dengan perkembangan zaman. Di saat banyak anak muda sebayanya 
sukses di dunia wirausaha, Wahib yang berasal dari desa pelosok ini tak ingin 
ketinggalan untuk bisa meraih sukses yang sama. Dia tidak ingin masa mudanya 
itu hilang begitu saja tanpa kesempatan untuk meraih kesuksesan. 
Tekad itupun dia buktikan dengan merintis usaha mandiri, yaitu berjualan 
nasi, namun dikreasi secara cukup menarik. Meski masih pemula, Wahib ternyata 
berani bersaing dengan wirausahawan muda lain yang lebih dahulu menggeluti 
usaha yang sama. Pemuda ini juga tak ingin kalah dengan wirausahawan yang 
telah terlebih dahulu terjun ke dunia bisnis. Dengan prinsip ketekunan, dia 
yakin akan mencapai kesuksesan. Berkat ketekunan ini juga, wirausahawan 
muda menjadi perhatian pemerintahan pusat dan mendapat bantuan modal dari 
Kementerian Pemuda dan Olahraga (Kemenpora) dan modal yang diterimanya 
itu tak disia-siakan begitu saja.  
Sebagai terobosan, Wahib melirik bisnis kuliner, yakni menjual nasi. 
Konsepnya tetap sebagai pedagang kaki lima, tanpa memanfaatkan kecangihan 
dunia maya. Namun nama yang diusung, membuat yang mendengar atau melihat 
sepertinya memanfaatkan kecanggihan perkembangan teknologi, yakni Go-
Bek. Nama itulah yang disematkan pada nasi bebek kreasi Wahib. Meski nama 
Go-Bek sekilas seperti sebuah aplikasi ojek online. Namum jika anda datang 

































ke Lamongan, maka nama Go-Bek ini ternyata nama warung nasi sego bebek. 
Namanya yang unik dan terkesan menarik karena identik dengan aplikasi ojek 
online. 
Pengalaman itu diakuinya sebagai kreasi dan inovasi pribadinya meski 
ia pernah juga ikut orang di warung Lamongan sebelum akhirnya memutuskan 
untuk berwirausaha ini. Ternyata usahanya menjadi daya tarik tersendiri, hingga 
memperoleh bantuan fasilitasi dari Kemenpora dalam program Wirausaha 
Muda Pemula (WMP). Wahib mengungkapkan bahwa untuk mendapat bantuan 
fasilitasi WMP dari Kemenpora ini bukan perkara yang mudah. Pasalnya, dia 
harus bersaing dengan seribu lebih pemuda dari seluruh Indonesia. Bahkan, 
sesama pemuda dari Lamongan saja ada lebih dari 40 wirausahawan muda yang 
mengikuti bimbingan teknis (Bimtek) pengajuan proposal usaha pemula ini. 
Kabid Pemuda Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Lamongan, Adang 
Moelyono mengakui keuletan Wahib dalam merintis usahanya. Pihaknya sudah 
pernah melibatkan wirausaha muda ini menjadi pembicara dalam forum 
pelatihan wirausahawan Tak hanya bicara di depan pemuda, namun berbagi 
pengalaman dan memberikan motivasi kepada pelajar-pelajar SMA. Melalui 
pola ini, ia berharap, keuletan Wahib dalam berwirausaha ini bisa ditiru oleh 
pemuda lain. Dengan begitu bisa memperluas lapangan usaha dan pemuda 
menjadi tidak tergantung untuk sekadar mencari pekerjaan semata tapi bisa 
menciptakan lapangan kerja. 

































OPTIMALISASI PROGRAM WIRAUSAHA MUDA PEMULA TAHUN 2017 
MELAHIRKAN KEWIRAUSAHAAN MUSLIM PEMUDA 
 
A. Profil Informan Penelitian 
Informan dalam penelitian terdiri dari tiga kelompok, yang meliputi 
informan kunci, informan subyek dan informan pendukung. Profil dari masing-
masing kelompok informan tersebut selanjutnya dipaparkan pada pembahasan 
di bawah ini. 
1. Profil Informan Kunci 
Informan kunci merupakan orang yang paling memahami tentang 
program Wirausaha Muda Pemula tahun 2017 di Kabupaten Lamongan. 
Dalam kaitan dengan penelitian ini, peneliti menjadikan Kepala Dinas 
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Lamongan sebagai informan kunci, karena 
peneliti berpandangan bahwa beliaulah orang yang paling memahami tentang 
segala sesuatu yang berhubungan secara langsung program Wirausaha Muda 
Pemula pada tahun 2017 di Kabupaten Lamongan. 
Melalui hasil wawancara yang peneliti lakukan, diketahui bahwa 
Kepala Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Lamongan ini bernama 
lengkap Adang Mulyono dan sudah berusia 43 tahun. Jenjang pendidikan 
terakhir yang sudah ditempuhnya yaitu Sarjana Hukum dan Megister 
Kenotariatan. Saat ini beliau tinggal di Jl. Suwoko No. 140 Telogo Anyar, 
Kecamatan Lamongan, Kabupaten Lamongan. Sebelum menjabat sebagai 

































Dispora Kabupaten Lamongan sejak tahun 2016, beliau pernah bertugas di 
Sekretariat Daerah Bagian Pemerintahan, yaitu sebagai Kasubag Tata 
Kelurahan dan Kecamatan. 
Setelah menjabat selama dua tahun setengah sebagai Kepala Dispora 
Lamongan yang mengurusi bagian kepemudaan, beliau mengaku merasa 
lebih muda, merasa lebih bersemangat dan sangat senang sekali dengan 
jabatan baru yang saya emban. Karena baginya tugas ini merupakan amanah 
baru, persoalan baru yang harus menjadi peluang dan menjadi tantangan. 
2. Profil Informan Subyek 
Informan subyek yaitu orang-orang yang menerima bantuan program 
Wirausaha Muda Pemula pada tahun 2017 di Kabupaten Lamongan. Dalam 
penelitian ini, peneliti mengambil lima orang pemuda penerima bantuan 
program tersebut, yang terdiri dari Ahsanuddin (29), Moh. Khusni Mubarok 
(29), Edi Santoso (31), Didik Setyono (27), dan Syahrul Gunawan (30). 
a. Profil Ahsanuddin 
Ahsanuddin adalah pemuda yang kini berusia 29 tahun. Jenjang 
pendidikan terakhir yang pernah ditempuhnya yaitu S1 Pendidikan 
Agama Islam di salah satu perguruan tinggi di Lamongan. Statusnya 
sekarang sudah berkeluarga atau sudah menikah. Dalam keluarga 
besarnya, dia merupakan anak keenam dari delapan bersaudara. Mata 
pencaharian kedua orangnya sebagai petani. Alamat lengkap tempat 
tinggalnya sekarang yaitu di Dusun Melik, Desa Canditunggal, Kecamatan 
Kalitengah, Kabupaten Lamongan. 

































b. Profil Moh. Khusni Mubarok 
Moh. Khusni Mubarok adalah sosok pemuda yang kini berusia 29 
tahun. Jenjang pendidikan terakhir yang ditempuhnya yaitu SMA Darul 
Ulum Medali. Status yang disandangnya masih lajang sampai saat ini. 
Dalam keluarga besarnya, dia adalah anak bungsu dari tujuh bersaudara. 
Mata pencaharian kedua orangnya yaitu juga berwirausaha seperti dirinya. 
Alamat lengkap tempat tinggalnya sekarang di Desa Kemlagi Lor, 
Kecamatan Turi, Kabupaten Lamongan. 
c. Profil Edi Santoso 
Edi Santoso merupakan seorang pemuda yang kini sudah berusia 
31 tahun. Jenjang pendidikan terakhir yang pernah ditempuhnya adalah 
lulusan S1 Teknik Informatika di Universitas Islam Lamongan. Sampai 
saat ini statusnya masih lajang. Dalam keluarga besarnya, Edi Susanto 
merupakan anak kelima dari enam bersaudara, yang terdiri dari lima 
orang laki-laki dan satu orang perempuan. Mata pencaharian kedua orang 
tuanya sebagai wirausahawan dengan membuka warung kopi. Tempat 
tinggalnya sekarang beralamat di RT. 06 RW 06. Desa Tenggulung 
Kecamatan Solokuro, Kabupaten Lamongan. 
d. Profil Didik Setyono 
Didik Setyono saat ini berusia 27 tahun. Jenjang pendidikan terakhir 
yang dia tempuh adalah S2 Magister Pendidikan Dasar di Universitas 
Negeri Surabaya. Statusnya sekarang sudah berkeluarga dan memiliki 
satu orang anak. Dalam keluarganya, pemuda ini merupakan anak tunggal. 
Mata pencaharian kedua orang tuanya yaitu berwiraswasta. Alamat 

































lengkap tempat tinggalnya di Dusun Kayen, Desa Jubel Kidul, Kecamatan 
Sugio, Kabupaten Lamongan. 
e. Profil Syahrul Gunawan 
Syahrul Gunawan merupakan pemuda penerima bantuan program 
Wirausaha Muda Pemula tahun 2017 yang kini sudah 30 tahun. Jenjang 
pendidikan terakhir yang pernah ditempuh adalah S1 Jurusan Pendidikan 
Agama Islam di Universitas Islam Lamongan. Statusnya saat ini sudah 
berkeluarga dan punya satu orang anak. Pemuda ini menjelaskan jika 
dirinya merupakan anak pertama dari dua bersaudara. Mata pencaharian 
kedua orang tuanya yaitu sebagai petani dan wirausaha. Alamat tempat 
tinggalnya sekarang di Desa Sepenuh RT. 01 RW 02, Kecamatan Sugio, 
Kabupaten Lamongan. 
3. Profil Informan Pendukung 
Informan pendukung merupakan warga masyarakat di sekitar lokasi 
usaha atau rumah penerima program Wirausaha Muda Pemula tahun 2017 di 
Kabupaten Lamongan. Beberapa warga masyarakat yang peneliti jadikan 
sebagai kelompok informan pendukung ini terdiri dari Busyron Heli 
Fransiska (26), Arif Syaifuddin (34), dan Ahmad Sihan Riyadi (30). 
a. Profil Busyron Heli Fransiska 
Busyron Heli Fransiska adalah seorang pemuda yang kini berusia 
26 tahun. Jenjang pendidikan terakhir yang ditempuhnya yaitu S1 
Fakultas Hukum di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 
dengan status masih lajang yang disandangnya. Dalam keluarga besarnya, 
dia merupakan anak bungsu dari dua bersaudara. Saat ini, dia menjadi 

































pendamping PKH. Alamat lengkap tempat tinggalnya, yaitu di Desa 
Sugihan, Kecamatan Solokuro, Kabupaten Lamongan. 
b. Profil Arif Syaifuddin 
Arif Syaifuddin merupakan pemuda yang kini sudah berusia 34 
tahun. Jenjang pendidikan terakhir yang ditempuhnya yaitu S1 Sarjana 
Pendidikan. Statusnya sekarang sudah berkeluarga atau sudah menikah. 
Dalam keluarga besarnya, dia adalah anak bungsu dari tiga bersaudara. 
Pekerjaannya saat ini sebagai pedagang, perancangan toko dan jual 
kerajinan tas dan arum manis. Alamat lengkap tempat tinggalnya, yaitu 
di Desa Kemlagi Gede Kecamatan Turi, Kabupaten Lamongan. 
c. Profil Ahmad Sihan Riyadi 
Ahmad Sihan Riyadi adalah pemuda yang kini sudah berusia 30 
tahun. Jenjang pendidikan terakhirnya yaitu S1 Pendidikan Bahasa 
Inggris di UNISDA Lamongan dengan statusnya yang sekarang sudah 
menikah. Dalam keluarga besarnya, dia merupakan anak kedua dari 
dua bersaudara. Pekerjaannya saat ini yaitu sebagai guru. Alamat lengkap 
tempat tinggalnya, yaitu di Dusun Kayen, RT. 01 RW 05 Desa Jubel 
Kidul, Kecamatan Sugio, Kabupaten Lamongan. 
 
B. Bidang Usaha Program Wirausaha Muda Pemula Tahun 2017 di Kabupaten 
Lamongan 
 
Program bantuan dana kewirausahaan bagi Wirausaha Muda Pemula 
(WMP) ini diberikan oleh Kementerian Pemuda dan Olahraga (Kemenpora) 
melalui Asisten Deputi Kewirausahaan Pemuda, Deputi Bidang Pengembangan 
Pemuda. Penerapan kegiatan ini merupakan pendukung program Pengembangan 

































Kewirausahaan Pemuda yang telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 40 
Tahun 2009 tentang Kepemudaan. Pengembangan kewirausahaan pemuda ini 
berupa pelayanan dan pengembangan, yang meliputi pelatihan, pemagangan, 
pembimbingan (mentoring), pendampingan, kemitraan, promosi dan bantuan 
akses permodalan. Bentuk-bentuk pelayanan tersebut dilakukan pemerintah 
pusat dan pemerintah daerah, serta membuka peluang keterlibatan masyarakat 
baik secara sendiri-sendiri maupun bekerjasama dengan pemerintah. 
Melalui hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap bapak Adang 
Mulyono selaku Kepala Dinas Pemuda dan Olahraga (Dispora) Kabupaten 
Lamongan, diperoleh penjelasan bahwa beliau sebenarnya tidak memperoleh 
informasi yang secara detail terkait dengan kegiatan WMP yang dikomandoi 
oleh Kemenpora tersebut. Beliau menegaskan jika pada awalnya hanya membuka 
website Kemenpora yang berkaitan dengan prestasi-prestasi wirausahawan 
pemula yang ada di daerah dan bisa ikut sampai ke tingkat nasional, sebagaimana 
penuturannya berikut ini: 
Kegiatan yang dikomandoi oleh Kemenpora ini datangnya melalui 
beberapa e-mail yang pernah saya dapat dari Dispora Provinsi. Kaitannya 
dengan Petunjuk Teknis dan lain sebagainya, secara detail wirausahawan 
pemula ini saya tidak mendapat informasi yang sangat detail. Tapi saya 
memang awalnya, membuka website-nya Kemenpora yang ada prestasi-
prestasi kaitannya dengan wirausahawan pemula di daerah yang bisa 




Beliau juga berpendapat bahwa secara administratif nasional, jenjang 
pemerintahan itu sebenarnya cenderung informatif, terlebih lagi untuk hal-hal 
yang berkaitan dengan sosialisasi dan bentuk administrasi. baik itu dalam bentuk 
                                                 
1 Hasil wawancara dengan bapak Adang Mulyono pada Rabu, 15 Mei 2019 di Ruang Dinas 
informan. 

































dana hibah maupun dana untuk Wirausaha Muda Pemula (WMP). Sementara 
yang berkaitan dengan evaluasi bantuan dana hibah itu, beliau menjelaskan 
bahwa Pemda Kabupaten cenderung tidak mendapat informasi yang cukup. 
Namun secara kuantitas dari para penerima bantuan WMP, Kepala Dispora 
Kabupaten Lamongan ini mengakui bahwa pada tahun 2017 sudah ada puluhan 
pemuda yang menerimanya. Salah satu dari penerima bantuan tersebut yaitu 
pemuda dari IPNU Solokuro yang membuka usaha Sego Bebek alias Go-Bek, 
sebagaimana penjelasan beliau berikut: 
Di tahun 2017, kisarannya sudah sampai puluhan. Tahun 2017 saya 
hanya mengetahui informasi dari pak Ni’am Soleh. Saya mengetahui 
ada anak Solokuro itu dana hibah, kaitannya anak IPNU yang ikut 
Go-Bek di Instagramnya pak Ni’am Soleh. Itu lalu saya lacak dan saya 
cari anak itu untuk jadi pembicara di kegiatan prestasi kepemudaan 





Pernyataan tentang adanya puluhan pemuda Kabupaten Lamongan yang 
telah menerima dana bantuan program WMP tahun 2017 sesuai dengan data 
yang peneliti terima, bahwa ada sebanyak 28 orang pemuda yang memperoleh 
dana bantuan program tersebut. Mereka adalah kelompok pemuda produktif yang 
berusia pada kisaran 25 tahun hingga 30 tahun, sudah memiliki bidang-bidang 
usaha yang dijalankan sekurang-kurangnya selama satu tahun, sebagaimana salah 
satu bunyi dari persyaratan yang tertuang pada Petunjuk Teknis Wirausaha Muda 
Pemula (WMP) tahun 2017. Persyaratan lain yang menjadi skala prioritas sebagai 
penerima bantuan adalah mereka yang sudah dinyatakan lolos seleksi pada 
tahap verifikasi data kegiatan dan menjadi finalis dari kompetisi kewirausahaan 
                                                 
2 Hasil wawancara dengan bapak Adang Mulyono pada Rabu, 15 Mei 2019 di Ruang Dinas 
informan. 

































yang dilaksanakan oleh Kemenpora atau lembaga yang bekerja sama dengan 
Kemenpora periode 2015-2017. 
Program Wirausaha Muda Pemula Tahun 2017 di Kabupaten Lamongan 
dikelompokkan dalam 4 (empat) bidang usaha, yaitu: 1) Pertanian dan Kelautan, 
yang meliputi perkebunan, peternakan, perikanan air tawar, kehutanan dan usaha 
yang berbasis kelautan; 2) Industri Kreatif, yaitu kegiatan usaha kreatif, seperti 
periklanan, arsitektur, pasar seni dan barang antik, kerajinan, desain, fashion 
(mode), film, video, dan fotografi, permainan interaktif, music, seni pertunjukan, 
penerbitan dan percetakan, teknologi informasi, e-commerce, radio dan televisi, 
dan riset dan pengembangan; 3) Industri Pangan dan Jasa Boga, yang meliputi 
pengolahan produk pertanian, perkebunan, peternakan, perikanan dan kelautan 
menjadi produk setengah jadi atau produk jadi serta usaha-usaha kuliner; dan 
4) Perdagangan dan Jasa, yang meliputi penyediaan dan distribusi barang, jasa 
keuangan, jasa pendidikan, jasa transportasi, jasa konstruksi, jasa profesional 
dan usaha jasa lainnya. 
Berdasarkan pada pemaparan di atas, peneliti menguraikan beberapa 
temuan dari hasil wawancara yang berhasil dihimpun terkait dengan berbagai 
bidang usaha yang dipilih oleh para informan. Seperti Ahsanuddin, misalnya, 
yang tertarik memilih untuk menekuni bidang usaha budi daya ikan lele sebagai 
bagian dari unit usaha Pertanian dan Kelautan yang menjadi target bantuan 
program WMP tahun 2017. Alasan yang diberikan oleh informan ini adalah 
faktor kecocokan lahan yang terdapat di sekitar tempat tinggalnya, yang memang 
sudah dikenal sebagai kampung sentral perikanan, seperti kutipan wawancara 
berikut: 

































Saya pilih usaha bidang budi daya ikan lele. Alasannya, ya karena 
faktor kecocokan lahan di dusun Melik, desa Canditunggal, kecamatan 





Pilihan unit usaha Pertanian dan Kelautan dalam program bantuan WMP 
tahun 2017 juga diambil oleh Didik Setyono dan Syahrul Gunawan dengan 
masing-masing memiliki alasan tersendiri. Didik Setyono yang memilih usaha 
peternakan bebek petelurur, beralasan bahwa dia melihat adanya peluang pasar 
yang cukup baik di masyarakat, selain disebabkan faktor modal yang tidak 
terlalu besar ketika dia pertama kali merintis usahanya. Sedangkan Syahrul 
Gunawan yang memilih usaha sebagai peternak kelinci, memberi alasan tentang 
adanya peluang besar karena masih sedikit sekali orang yang berminat kelinci 
tersebut. Pernyataan dari kedua informan ini dapat disimak pada kutipan hasil 
wawancara di bawah ini: 
Bidang usaha yang saya pilih yaitu peternakan bebek petelur. Alasannya, 
ya… karena saya melihat adanya peluang pasar yang cukup baik di 
masyarakat. Selain itu, juga karena minimnya modal yang saya miliki 
sewaktu memulai usaha ini.
4
 
Ambil bidang usaha peternak kelinci. Alasan saya, ya karena melihat 
peluang besar dan belum banyak yang punya usaha kelinci di sekitar 




Penerima dana bantuan program WMP tahun 2017 pada unit usaha 
Industri Pangan dan Jasa Boga, didapatkan oleh Moh. Khusni Mubarok yang 
menjalankan usaha dagang berupa beras organik. Dia beralasan bahwa pilihan 
usaha itu karena ingin memanfaatkan sumber pangan yang ada di sekitarnya, 
sekaligus memberdayakan petani lokal yang selama ini sering kebingungan 
                                                 
3 Hasil wawancara dengan Ahsanuddin pada Selasa, 14 Mei 2019 di kantor kerja informan. 
4 Hasil wawancara dengan Didik Setyono pada Sabtu, 18 Mei 2019 di rumah informan. 
5 Hasil wawancara dengan Syahrul Gunawan pada Sabtu, 18 Mei 2019 di rumah informan. 

































untuk menjual hasil pertanian mereka. Sementara unit usaha Perdagangan dan 
Jasa, berhasil didapatkan oleh Edi Susanto yang telah cukup lama menekuni 
usaha percetakan. Alasan yang disampaikannya terkait dengan pilihan jenis usaha 
ini, yaitu karena selain peluang usaha ini sangat bagus baginya, juga sesuai 
dengan jurusan yang dia ambil sewaktu kuliah. Kedua pernyataan informan 
tersebut sebagaimana kutipan hasil wawancara di bawah ini: 
Saya ambil usaha beras organik. Alasannya, ya memanfaatkan yang 
sudah ada di sekitar juga memberdayakan petani lokal, agar gak 
bingung menjual hasil panen mereka.
6
 
Usaha yang diikuti bidang percetakan. Karena sesuai dengan jurusan 
saya waktu kuliah di informatika. Peluang usaha ini juga sangat bagus 
ke depannya. Makanya saya langsung memilih untuk mengembangkan 




Ketika dikonfirmasi kepada warga di sekitar tempat usaha para pemuda 
yang menerima dana bantuan program WMP tahun 2017, peneliti menemukan 
bahwa secara keseluruhan program dari Kemenpora ini sudah mereka ketahui 
langsung dari para pemuda tersebut. Hal ini dijelaskan oleh keterangan dari 
tiga orang informan pendukung, yang terdiri dari Busyron Heli Fransiska, Arif 
Syaifuddin dan Ahmad Sihan Riyadi, dengan masing-masing pernyataan berikut: 
Pernah sedikit mendengar, tetapi saya tidak terlalu paham program 
itu. Dengarnya juga dari teman yang pernah dapat bantuan. Ya, saya 
dengar dia mendapatkan sesuai penerima bantuan. Dia hanya bilang 
kalau dapat dana buat usahanya. Katanya sih dari Kemenpora, gitu. 
Saya berteman. Hubungan kami cukup baik dengan penerima bantuan. 
Buat saya, dia orangnya baik deh pokoknya.
8
 
Iya tahu, mas. Itu adalah program yang diberikan Kemenpora kepada 
pemuda yang memiliki usaha. Saya tahu dan dengar langsung dari 
                                                 
6 Hasil wawancara dengan Moh. Khusni Mubarok pada Selasa, 14 Mei 2019 di toko/kios informan. 
7 Hasil wawancara dengan Edi Susanto pada Rabu, 15 Mei 2019 di rumah percetakan informan. 
8 Hasil wawancara dengan Busyron Heli Fransiska pada Kamis, 16 Mei 2019 di rumah informan. 

































orangnya. Hubungan kami baik-baik saja kok, mas. Dia juga sering 
ngajak saya diskusi mengenai pengembangan usaha.
9
 
Ya tahu lah, mas. Itu kan program dari Kemenpora untuk para pemuda 
yang ingin mengembangkan usahanya. Tahunya ya karena dia sendiri 
cerita ke saya, kalau dia dapat bantuan modal buat usahanya. 
Pertemanan saya sudah lama dengannya. Kami saling terbuka dalam 





Program WMP tahun 2017 di Kabupaten Lamongan, pada awalnya tidak 
dilakukan sosialisasi, tidak adanya kejelasan secara prosedural apalagi sampai 
melakukan pengawasan. Fakta semacam ini dijelaskan oleh Kepala Dispora 
Kabupaten Lamongan, bapak Adang Mulyono, yang mengungkapkan bahwa 
ada beberapa masalah di tingkatan wilayah Provinsi Jawa Timur yang dihadiri 
oleh Dirjen Kemenpora terkait program ini, sehingga memaksa Dirjen terkait 
agar menyertakan rekomendasi terhadap program WMP yang telah berjalan. 
Beliau bahkan menambahkan bahwa jika sebaiknya prosedur dan rekomendasi 
itu diserahkan kepada pemerintah Kabupaten/Kota, sebagaimana kutipan hasil 
wawancara berikut: 
WMP awalnya itu tidak ada sosialisasi, prosedur, apalagi ngomong soal 
pengawasan. Awalnya seperti itu. Lalu ada beberapa masalah di 
tingkatan Provinsi, di wilayah Provinsi Jawa Timur yang dihadiri 
Dirjen, maka kita memaksa untuk segera ada rekomendasi. Paling 
tidak kita tahu, program itu dilaksanakan di Kabupaten/Kota, ada 
prosedur dimana pemerintah Kabupaten atau Kota itu merekomendasi 




Mengacu pada Petunjuk Teknis WMP tahun 2017, maka ada beberapa 
syarat yang harus dipenuhi oleh para pemuda agar dapat memperoleh dan 
bantuan program tersebut. Adapun persyaratan yang wajib dipenuhi oleh calon 
                                                 
9 Hasil wawancara dengan Arif Syaifuddin pada Jumat, 17 Mei 2019 di rumah informan. 
10 Hasil wawancara dengan Ahmad Sihan Riyadi pada Jumat, 17 Mei 2019 di rumah informan. 
11 Hasil wawancara dengan bapak Adang Mulyono pada Rabu, 15 Mei 2019 di Ruang Dinas 
informan. 

































penerima bantuan program WMP tahun 2017 adalah Pemuda Indonesia yang 
sedang merintis usahanya menuju wirausaha muda mandiri dengan syarat sebagai 
berikut: berusia 16 sampai 30 tahun pada saat tanda tangan Perjanjian Kerja 
Sama; memiliki usaha yang sedang dijalankan, minimal satu tahun; memiliki 
identitas diri (KTP); dan bukan merupakan PNS/Tenaga Akademisi/TNI/Polri. 
Syarat wajib lainnya yang juga harus dipenuhi para calon penerima dana 
bantuan program WMP tahun 2017, yaitu: memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak 
(NPWP); memiliki rekening Bank Rakyat Indonesia (BRI); mengajukan proposal 
pengembangan usaha yang prospektif lengkap dengan Rincian Anggaran Biaya 
(RAB) dan analisis usaha, melampirkan catatan keuangan atau print out mutasi 
rekening tabungan selama minimal 3 (tiga) bulan terakhir; mengajukan surat 
permohonan ditujukan kepada Menteri Pemuda dan Olahraga Cq. Deputi Bidang 
Pengembangan Pemuda, tembusannya disampaikan kepada dinas atau SKPD 
setempat yang menangani kepemudaan dilengkapi dengan lembar data pemohon; 
wajib menyampaikan laporan pertanggungjawaban maksimal 14 hari kerja 
setelah bantuan diterima; dan belum pernah menerima bantuan kewirausahaan 
dan bantuan sejenis lainnya dari Kementerian Pemuda dan Olahraga. 
Berkaitan dengan persyaratan penerima bantuan program WMP tahun 
2017, bapak Adang Mulyono selaku kepala Dispora Kabupaten Lamongan 
memberi tanggapan bahwa paling tidak penerima bantuan program WMP itu 
harus berbadan hukum. Selain itu juga harus ada kelompok yang saling berkaitan 
dengan tujuan yang ingin dicapai melalui program kewirausahaan tersebut. 
Bahkan beliau menambahkan, akan lebih baik lagi sekiranya ada modal dan 
produk yang telah dihasilkan, sehingga contoh-contoh produk dan foto-foto 

































kegiatan usaha yang dikirim bersama proposal permohonan dapat segera direspon 
pihak Kementerian Pemuda dan Olahraga, sebagaimana penuturan berikut: 
Sepengetahuan saya WMP itu harus berbadan hukum saya pikir. Yang 
saya ketahui itu harus ada kelompok yang kaitannya dengan tujuan 
dan programnya, terutama di kewirausahaan. Terus ada modal, ada 
produk yang dihasilkan. Nah itu ada contoh-contoh sampai sampel, 





Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan kelima 
pemuda penerima dana bantuan program WMP tahun 2017, telah ditemukan 
adanya kesamaan dalam memberi respon tentang persyaratan yang harus 
dipenuhi. Seperti keterangan Ahsanuddin, Moh. Khusni Mubarok dan Didik 
Setyono misalnya, yang lebih menkankan pada persayaratan yang bersifat 
administratif dan data pribadi, yaitu harus sudah mempunyai lahan yang siap 
sebagai tempat usaha, memiliki NPWP, punya rekening bank pribadi, dan 
mengirimkan proposal usaha yang disertai dengan rekomendasi resmi dari 
Dispora Kabupaten Lamongan. Pemaparan dari ketiga informan ini, dapat 
disimak melalui kutipan hasil wawancara berikut: 
Syarat pertamanya itu punya lahan yang siap dipakai usaha. Terus 
syarat yang kedua, yaitu punya NPWP dan buku rekening pribadi. 
Syarat keempat, yaitu harus memiliki kesempatan dan kemauan. Saya 
rasa itu saja sih, mas.
13
 
Syaratnya, ya dengan mengirim proposal permohonan melalui 




                                                 
12 Hasil wawancara dengan bapak Adang Mulyono pada Rabu, 15 Mei 2019 di Ruang Dinas 
informan. 
13 Hasil wawancara dengan Ahsanuddin pada Selasa, 14 Mei 2019 di kantor kerja informan. 
14 Hasil wawancara dengan Moh. Khusni Mubarok pada Selasa, 14 Mei 2019 di toko/kios 
informan. 

































Syaratnya melengkapi kebutuhan administrasi, mas. Kalau saya dulu 
syaratnya bikin proposal usaha, terus melampirkan identitas diri seperti 
KTP, NPWP dan rekening tabungan pribadi. Oh ya, ada juga 
kelengkapan lainnya berupa surat pengantar dari Desa dan Dispora 




Berbeda dengan ketiga informan di atas, dua informan lainnya yaitu Edi 
Susanto dan Syahrul Gunawan mengemukakan persyaratan untuk memperoleh 
bantuan program WMP tahun 2017 secara lebih terbuka. Kedua informan sama-
sama mengemukakan bahwa syarat yang dilaluinya sangat mudah. Selain syarat-
syarat bersifat pribadi seperti KTP, NPWP dan rekening bank, yang terpenting 
baginya harus punya usaha yang sudah berjalan selama satu tahun sebelumnya, 
sehingga keduanya mempunyai banyak dokumen pribadi yang berkaitan dengan 
usaha mereka. Dokumen-dokumen usaha itulah yang selanjutnya dilampirkan 
oleh Edi Susanto dan Syahrul Gunawan ke dalam satu bendel proposal disertai 
dengan Surat Pengantar dari Desa dan rekomendasi dari Dispora Kabupaten 
Lamongan. Pernyataan dari kedua informan tersebut dapat disimak pada kutipan 
hasil wawancara berikut: 
Mudah banget kok mas syaratnya menurut saya. Pokoknya yang paling 
penting itu, usaha kita harus sudah jalan lebih dulu. Nah, usaha ini kan 
juga sudah berjalan satu tahun, jadi saya punya dokumen-dokumen 
pribadi tentang usaha ini untuk dikirim sebagai syarat. Kalau syarat 




Kalau menurut saya sih, syarat utamanya harus punya usaha yang 
sudah berjalan. Kemudian ada juga beberapa syarat lain untuk 
mendapatkan program WMP yang harus dipenuhi, seperti KTP, NPWP 
dan rekening tabungan pribadi. Oh ya, sama itu juga… ada Surat 




                                                 
15 Hasil wawancara dengan Didik Setyono pada Sabtu, 18 Mei 2019 di rumah informan. 
16 Hasil wawancara dengan Edi Susanto pada Rabu, 15 Mei 2019 di rumah percetakan informan. 
17 Hasil wawancara dengan Syahrul Gunawan pada Sabtu, 18 Mei 2019 di rumah informan. 

































Setelah semua persyaratan dipenuhi oleh para pemohon bantuan program 
WMP, maka ada beberapa prosedur yang harus dilalui dalam pemberian dana 
bantuan program ini, di antaranya:  pemohon melakukan pendaftaran dengan 
mengisi data pemohon pada menu registrasi online bantuan di link website 
lpkp.kemenpora.go.id.; pemohon mengajukan proposal permohonan disertai 
surat pengantar proposal yang ditujukan kepada Menteri Pemuda dan Olahraga 
Cq. Deputi Bidang Pengembangan Pemuda yang ditembuskan ke Kuasa 
Pengguna Anggaran (KPA) pada Deputi Bidang Pengembangan Pemuda dan 
SKPD Kepemudaan setempat; kemudian Deputi Bidang Pengembangan Pemuda 
mendisposisi permohonan kepada Asisten Deputi Kewirausahaan Pemuda; 
Asisten Deputi Kewirausahaan Pemuda mendisposisi permohonan kepada 
Kepala Bidang Akses Permodalan selaku ketua Tim Verifikasi. 
Prosedur selanjutnya, yaitu: Tim Verifikasi melakukan seleksi administrasi 
dan verifikasi lapangan terhadap kelayakan proposal pemohon yang memenuhi 
persyaratan untuk mendapatkan bantuan; Tim Verifikasi menerbitkan berita 
acara hasil verifikasi administrasi maupun verifikasi lapangan; PPK menetapkan 
penerima bantuan melalui surat keputusan tentang penetapan penerima bantuan.; 
Kuasa Pengguna Anggaran (KPA) mengesahkan ketetapan PPK tentang penerima 
bantuan yang diketahui oleh Deputi Bidang Pengembangan Pemuda selaku 
Penanggung Jawab Program; PPK pengelola kegiatan Bantuan melakukan 
penandatangan Perjanjian Kerjasama dengan penerima bantuan; dan terakhir, 
proses pencairan dana dilakukan setelah Perjanjian Kerjasama ditandatangani 
antara penerima bantuan dengan PPK sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 

































Mengingat panjangnya tahapan dalam prosedur pemberian bantuan pada 
program WMP tahun 2017 ini, maka menjadi sangat wajar jika proses yang 
harus dilalui oleh para pemuda yang memohon bantuan dana pada program 
WMP 2017 harus bersabar mengikuti prosedur yang telah ditetapkan pihak 
Kemenpora. Meski demikian, dari seluruh informan yang berhasil peneliti 
wawancarai, rata-rata mengatakan jika prosedur yang harus dilalui terbilang 
cukup mudah dan simpel, karena semua informasi bisa dengan cepat diperoleh 
melalui website Kemenpora. Beragam respon yang disampaikan berkaitan 
dengan prosedur permohonan bantuan program tersebut, seperti penuturan dari 
masing-masing informan berikut: 
Sebenarnya cukup mudah sih, mas. Kalau saya dulu waktu mengajukan 
bantuan program ini, setelah saya mendapatkan informasi dari website 
Kemenpora. Kemudian kita ditindaklanjuti dengan membuat proposal 
usaha dan meminta Surat Rekomendasi dari Dispora Lamongan. 




Yang saya persiapkan waktu itu buku rekening tabungan pribadi, 
NPWP dan beberapa foto usaha yang sudah saya jalani. Awalnya sih 
saya mendapatkan informasi dari internet. Lalu langsung saya tindak 
lanjuti ke Dispora Lamongan. Nah dari sana saya dianjurkan untuk 
mengirim berkas ke Kemenpora.
19
 
Prosedurnya cukup mudah dan simpel. Pertama, kayak yang saya 
sebutkan tadi, harus mempunyai usaha yang sudah berjalan dan terus 
ditekuni. Kedua, pengajuan proposal usaha yang dilengkapi Surat 
Pengantar dari Desa setempat dan rekomendasi Dispora Lamongan. 
Syarat lainnya mungkin berupa kesiapan untuk memberi Laporan 




Pertama kalinya, saya mengetahui informasi dari website Kemenpora. 
Kemudian saya mengajukan beberapa syarat yang harus dilengkapi 
dan mengirim berkas-berkas itu ke Kemenpora. Setelah berkas kita 
                                                 
18 Hasil wawancara dengan Ahsanuddin pada Selasa, 14 Mei 2019 di kantor kerja informan. 
19 Hasil wawancara dengan Moh. Khusni Mubarok pada Selasa, 14 Mei 2019 di toko/kios 
informan. 
20 Hasil wawancara dengan Edi Susanto pada Rabu, 15 Mei 2019 di rumah percetakan informan. 

































kirim, lalu dari Kemenpora beberapa lama kemudian kita diverifikasi. 
Setelah melalui semua proses itu, selanjutnya dana pun dicairkan.
21
 
Ada banyak tahapan sih, mas. Karena ini kan lewat instansi pemerintahan 
di Kecamatan Sugio dan Kabupaten Lamongan. Pertama-tama saya 
mengirim proposal yang dilengkapi identitas pribadi dan jenis usaha 
ke Kemenpora. Setelah diverifikasi pihak Kemenpora, barulah dana 




Setelah melalui berbagai tahapan yang sesuai dengan Petunjuk Teknis 
Bantuan Program WMP Tahun 2017, maka dalam tata kelola pencairan dana 
bantuan pemerintah tersebut dijelaskan bahwa proses pencairan dana bantuan 
dilakukan secara sekaligus seratus persen (100%) melalui mekanisme transfer 
uang ke rekening penerima bantuan. Sedangkan jumlah dana bantuan yang 
diberikan untuk masing-masing penerima program WMP tahun 2017 yaitu 
sebesar lima belas juta rupiah (Rp. 15.000.000) yang diproses dalam 1 (satu) kali 
transfer. Berdasarkan hasil wawancara yang berhasil peneliti himpun dari para 
informan, sebagian besar mengaku bahwa mereka harus menunggu antara tiga 
bulan sampai enam bulan proses pencairan dana bantuan tersebut. Hal ini 
dapat dikonfirmasi melalui pernyataan yang disampaikan oleh kelima informan, 
seperti kutipan di bawah ini: 
Kalau saya, sih… kalau gak salah ingat, waktunya sekitar tiga bulanan 
sudah dicairkan kok. Itu dalam satu kali proses pencairan. Jumlah 
bantuannya sebesar lima belas juta rupiah.
23
 
Nunggunya itu sekitar tiga bulanan waktunya, mas. Itu sudah langsung 




Tidak lama kok menurut saya. Kira-kira tiga bulan menunggu sudah 
langsung masuk rekening. Dana yang diterima itu sebesar lima belas 
juta rupiah dengan sekali transfer, mas.
25
 
                                                 
21 Hasil wawancara dengan Didik Setyono pada Sabtu, 18 Mei 2019 di rumah informan. 
22 Hasil wawancara dengan Syahrul Gunawan pada Sabtu, 18 Mei 2019 di rumah informan. 
23 Hasil wawancara dengan Ahsanuddin pada Selasa, 14 Mei 2019 di kantor kerja informan. 
24 Hasil wawancara dengan Moh. Khusni Mubarok pada Selasa, 14 Mei 2019 di toko/kios 
informan. 

































Kalau saya menerima pencarian dananya sekitar enam sampai tujuh 




Tidak lama, hanya dalam waktu tiga bulan sudah dicairkan. Saya juga 
langsung cek rekening ternyata sudah masuk. Saya menerima lima 




Ketika peneliti mengkonfirmasi jumlah dana yang diterima para penerima 
bantuan program WMP tahun 2017 dengan beberapa warga sekitar yang sempat 
peneliti wawancarai, ditemukan adanya kesamaan pernyataan tentang dana yang 
diterima masing-masing penerima bantuan tersebut. Seperti hanya pengakuan 
yang disampaikan oleh Busyron Heli Fransiska, Arif Syaifuddin dan Ahmad 
Sihan Riyadi, dimana ketiga informan pendukung dalam penelitian ini sama-
sama menerangkan jika para pemuda penerima bantuan program WMP tahun 
2017 mendapat dana sebesar lima belas juta rupiah (Rp. 15. 000.000). Ketiganya 
juga menyatakan jika mereka mendengar langsung dari para penerima dana 
bantuan program itu, yang mengatakan jika proses pencairan dana itu dilakukan 
dalam satu kali transfer ke rekening para penerimanya. Pernyataan-pernyataan 
tersebut, sebagaimana tertera dalam kutipan hasil wawancara berikut: 
Yang pernah saya dengar dari teman saya sih, jumlahnya lima belas 
juta rupiah dan itu sekali cair katanya.
28
 
Saya dikasi tahu orangnya. Katanya terima bantuan dari Kemenpora 




Hemmm… berapa ya dulu dia bilangnya? Sudah lupa saya, mas. Oh ya, 




                                                                                                                                     
25 Hasil wawancara dengan Edi Susanto pada Rabu, 15 Mei 2019 di rumah percetakan informan. 
26 Hasil wawancara dengan Didik Setyono pada Sabtu, 18 Mei 2019 di rumah informan. 
27 Hasil wawancara dengan Syahrul Gunawan pada Sabtu, 18 Mei 2019 di rumah informan. 
28 Hasil wawancara dengan Busyron Heli Fransiska pada Kamis, 16 Mei 2019 di rumah informan. 
29 Hasil wawancara dengan Arif Syaifuddin pada Jumat, 17 Mei 2019 di rumah informan. 
30 Hasil wawancara dengan Ahmad Sihan Riyadi pada Jumat, 17 Mei 2019 di rumah informan. 

































Dalam penggunaan dana bantuan program WMP tahun 2017 ini juga 
diberlakukan beberapa bentuk pelarangan, seperti: digunakan untuk memberi 
sumbangan, hadiah, uang terima kasih, uang balas jasa, uang komisi atau uang 
sejenis kepada pihak manapun; dipindahbukukan atau disimpan di rekening lain 
dengan tujuan untuk mendapat bunga atau jasa bank; keperluan lain yang tidak 
ada hubungannya dengan tujuan bantuan; dan keperluan lainnya yang melanggar 
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Sementara itu menurut 
bapak Adang Mulyono, program WMP itu sebenarnya bagian dari penguatan 
Sumber Daya Manusia sekaligus ajang kompetisi bagi pengusaha muda pemula. 
Itu sebabnya beliau berpesan agar Kementerian Pemuda dan Olahraga harus 
melakukan monitoring terhadap bonus demografi oleh kelompok-kelompok dan 
lembaga-lembaga pendidikan di tingkat Universitas maupun SMK/SMA. Karena 
pada lembaga-lembaga tersebut, banyak ditemukan anak-anak yang memiliki 
soft skill berkaitan dengan kewirausahaan, sebagaimana dituturkan beliau melalui 
kutipan hasil wawancara berikut: 
WMP itu bagian daripada penguatan Sumber Daya Manusia dan 
sebagai ajang kompetisinya. Lha… Kementerian harus secara rigid 
memonitor perkembangan bonus demografi yang dilakukan oleh 
kelompok-kelompok maupun pendidikan-pendidikan di tingkatan 





Kepala Dispora Kabupaten Lamongan ini juga menegaskan agar jangan 
sampai program WMP ini terkesan seperti bagi-bagi uang. Karena menurutnya, 
masalah kepemudaan itu memang sangat berkaitan erat dengan bonus demografi, 
dimana angka usia produktif itu lebih tinggi dari angka usia non produktif di 
                                                 
31 Hasil wawancara dengan bapak Adang Mulyono pada Rabu, 15 Mei 2019 di Ruang Dinas 
informan. 

































tahun-tahun yang akan datang. Sehingga jika data itu tidak disiapkan secara baik 
dan detail tentunya akan menjadi percuma. Hal ini beliau tegaskan melalui 
kutipan hasil wawancara berikut: 
Masalah kepemudaan itu kaitannya dengan bonus demografi, dimana 
angka usia produktif itu lebih tinggi dari angka usia non produktif di 
tahun-tahun itu. Dan ini mulai, awalnya mulai di tahun-tahun ini. 
Kalau itu tidak disiapkan datanya, maka jangan ya kalau terus hari 
ini ada WMP terus bagi-bagi. Sudah bagus, tapi kalau tidak punya 




Pernyataan yang disampaikan bapak Adang Mulyono selaku Kepala 
Dispora Kabupaten Lamongan di atas, menunjukkan sikap tegas beliau kepada 
para pemuda yang telah menerima bantuan program WMP tahun 2017, agar 
terlebih dahulu mempersiapkan diri untuk menjadi pemuda-pemuda yang handal 
dan berdedikasi tinggi dalam memanfaatkan dana bantuan yang bersumber dari 
pemerintah. Sehingga ketika mereka sudah menerima dana tersebut, benar-benar 
membelanjakannya sesuai dengan kebutuhan usaha yang sudah dijalani. Dengan 
demikian, anggaran yang digelontorkan pemerintah melalui Kemenpora dapat 
berdayaguna sesuai dengan tujuan program yang telah diluncurkan. 
Himbauan di atas, ternyata memiliki dampak positif di kalangan penerima 
dana bantuan program WMP tahun 2017. Salah satu dari dampak positif yang 
berhasil diwujudkan pada saat penerapan program tersebut, yaitu dengan adanya 
penggunaan dana bantuan yang terkontrol dan terpusat pada kebutuhan berbagai 
bidang usaha yang telah dipilih dan dijalankan para penerima. Sehingga tidak 
lagi menimbulkan kesan bahwa program bantuan WMP tahun 2017 yang diberikan 
                                                 
32 Hasil wawancara dengan bapak Adang Mulyono pada Rabu, 15 Mei 2019 di Ruang Dinas 
informan. 

































Kemenpora bagi para pemuda selaku pengusaha pemula di Kabupaten Lamongan 
menjadi ajang bagi-bagi uang semata. 
Ketika peneliti menelisik lebih mendalam mengenai kemungkinan adanya 
pelanggaran yang dilakukan oleh para penerima dana bantuan program WMP 
tahun 2017 selama penggunaan dana usaha, bapak Adang Mulyono memberi 
tanggapan tegas bahwa di Kabupaten Lamongan beliau tidak menemukan adanya 
pelanggaran. Hal ini dikarenakan para penerima dana bantuan sudah melalui 
prosedur dan mekanisme yang harus dilalui, salah satunya dengan menyertakan 
rekomendasi yang dikeluarkan Dispora Kabupaten Lamongan. Namun pada 
saat bersamaan, beliau juga tidak berani mengomentari pelanggaran baik secara 
formil maupun materiil yang ada, sewaktu para program WMP dari Kemenpora 
ini belum disertai dengan rekomendasi dari dinas terkait, sebagaimana penuturan 
beliau berikut ini: 
Kalau pelanggarannya secara materi, formil atau materiil saya tidak 
menemukan. Di Lamongan saya tidak menemukan. Semuanya itu 
dilakukan, semuanya itu mengajukan rekomendasi, tapi sebelum ada 
pengajuan rekomendasi, ya gak tahu lho ya. Saya tidak tahu kaitannya 
pada saat itu sebelum ada pengajuan syarat administrasi ada rekomendasi 





Berdasarkan pada Petunjuk Teknis WMP tahun 2017 yang berkaitan 
dengan sanksi pelanggaran, terdapat beberapa poin penekanan, di antaranya: 
penerima bantuan pemerintah yang tidak melaksanakan pengelolaan keuangan 
dan kegiatan sesuai petunjuk teknis ini dan ketentuan yang sudah ditetapkan, 
akan dikenakan sanksi sesuai peraturan perundang-undangan dan dikenakan 
                                                 
33 Hasil wawancara dengan bapak Adang Mulyono pada Rabu, 15 Mei 2019 di Ruang Dinas 
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sanksi berupa tidak mendapat program bantuan pada tahun berikutnya; apabila 
terjadi penyimpangan dalam pengelolaan, penggunaan dan pertanggungjawaban 
dalam memanfaatkan dana bantuan, penerima dana bertanggung jawab penuh 
atas segala resiko, berupa pengembalian dana yang telah diterima ke kas negara 
(sepenuhnya) dan atau sanksi hukum yang akan dilaksanakan sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan; dan terhadap penerima bantuan dapat 
juga dikenakan sanksi administratif berupa pencantuman dalam daftar hitam 
(blacklist) apabila ditemukan penerima bantuan yang tidak mematuhi ketentuan 
petunjuk teknis ini berdasarkan hasil pemeriksaan APIP dan BPK diketemukan 
penyimpangan prosedur dan/atau penggunaan dana bantuan. 
Melihat beratnya sanksi yang harus dihadapi oleh para penerima dana 
bantuan program WMP tahun 2017, jika terbukti melakukan penyelewengan 
dalam penggunaan dana bantuan yang telah diterima, membuat mereka semakin 
sangat berhati-hati dan bersikap cermat dalam mengelola dana yang bersumber 
dari Kemenpora tersebut. Kehati-hatian serta kecermatan ini agaknya telah 
benar-benar ditunjukkan oleh kelima penerima dana bantuan, sehingga sampai 
pada tahun 2019 tidak ada satupun di antara mereka yang memperoleh sanksi 
dari pihak pemberi dana bantuan. Ungkapan ini sesuai dengan penuturan para 
informan berikut: 
Alhamdulillah… sampai sekarang ini saya tidak pernah menerima 
sanksi dalam bentuk apapun.
34
 
Belum pernah ada sanksi yang saya terima. Mungkin karena saya 
rajin buat laporannya kali ya...
35
 
                                                 
34 Hasil wawancara dengan Ahsanuddin pada Selasa, 14 Mei 2019 di kantor kerja informan. 
35 Hasil wawancara dengan Moh. Khusni Mubarok pada Selasa, 14 Mei 2019 di toko/kios 
informan. 

































Alhamdulillah, saya tidak dapat sanksi sampai sekarang. Hanya saja 
dulu pernah dapat surat pemberitahuan untuk segera bikin LPJ 




Alhamdulillah tidak pernah, karena saya menerapkan program WMP 
ini sesuai dengan Juknis dari Kemenpora. Salah satunya, ya… rutinitas 




Saya tidak pernah menerima sanksi apapun sampai sekarang. 
Alhamdulillah, mungkin karena saya sudah menerapkan program ini 
sesuai aturan Kemenpora. Laporan penggunaan dananya juga sudah 
saya kirim tepat waktu. Jadi aman, mas… hehehe...38 
 
Kepala Dinas Pemuda dan Olahraga (Dispora) Kabupaten Lamongan 
mengungkapkan bahwa instansi yang dipimpinnya itu, memang tidak memiliki 
wewenang untuk memberi sanksi dalam bentuk apapun terkait pelanggaran yang 
terjadi dalam penerapan program WMP tahun 2017. Akan tetapi secara fungsi 
kepemerintahan yang didasarkan pada Tugas Pokok dan Fungsi (Tupoksi), beliau 
mengaku masih tetap melakukan pembinaan, walaupun bentuk pembinaan itu 
secara teknis tidak mengarah ke program WMP. Beliau juga menambahkan, 
jika terdapat masalah dalam urusan pelanggaran akan tetap melakukan pembinaan 
dan pengawasan yang tidak terlalu keras, seperti tertera pada kutipan hasil 
wawancara berikut: 
Secara fungsi kepemerintahan kami berdasarkan Tugas Pokok dan 
Fungsi, kami masih tetap melakukan pembinaan, walaupun itu teknisnya 
tidak mengarah ke WMP. Kita jangan sampai ada kita masalahnya 
urusan pelanggaran yang seperti itu, terus kita melakukan pembinaan 
dan pengawasan terlalu keras atau percuma.
39
 
                                                 
36 Hasil wawancara dengan Edi Susanto pada Rabu, 15 Mei 2019 di rumah percetakan informan. 
37 Hasil wawancara dengan Didik Setyono pada Sabtu, 18 Mei 2019 di rumah informan. 
38 Hasil wawancara dengan Syahrul Gunawan pada Sabtu, 18 Mei 2019 di rumah informan. 
39 Hasil wawancara dengan bapak Adang Mulyono pada Rabu, 15 Mei 2019 di Ruang Dinas 
informan. 

































Program Wirausaha Muda Pemula dengan mental entrepreneurship tahun 
2017 di Kabupaten Lamongan dipandang sudah sesuai dengan Petunjuk Teknis 
yang dikeluarkan Kementerian Pemuda dan Olahraga. Kesesuaian ini setidaknya 
dapat dilihat dari kemampuan para penerima dana bantuan program dalam 
memberdayakan diri masing-masing sebagai pengusaha pemula. Sehingga 
mampu menjadi tolak ukur tersendiri bagi para pemuda lainnya yang ingin 
memperoleh bantuan dana usaha untuk tahun-tahun selanjutnya. Yakni dengan 
melakukan berbagai langkah persiapan yang sekiranya dapat memenuhi syarat 
atau prosedur yang ditetapkan, sehingga para pemuda yang ingin menjadi 
pengusaha pemula tidak lagi merasa canggung dalam mewujudkan mimpi mereka 
sebagai pengusaha handal yang mandiri. 
Penerapan program Wirausaha Muda Pemula (WMP) pada tahun 2017 di 
Kabupaten Lamongan memang sempat menjadi permasalahan serius bagi Kepala 
Dispora Kabupaten Lamongan sendiri. Hal ini dikarenakan kurang adanya 
koordinasi dari pihak Kemenpora terhadap lembaga terkait, baik di tingkatan 
Provinsi Jawa Timur umumnya maupun Kabupaten Lamongan pada khususnya. 
Namun setelah melalui proses pembicaraan bersama antar lembaga terkait, 
akhirnya diperoleh suatu kesepakatan bahwa seluruh proposal permohonan 
bantuan dana program WMP tahun 2017, harus menyertakan rekomendasi dari 
kepala Dinas Pemuda dan Olahraga di tingkatan Kabupaten/Kota. Dengan 
demikian seluruh penerima dana bantuan program WMP tahun 2017 tidak 
dapat menggunakan dana yang telah diperoleh secara sembarangan. 
Berbagai ketentuan yang sudah disepakati dalam penerapan dana bantuan 
dari program WMP tahun 2917 memang sudah tertuang secara jelas dan detail 

































dalam Petunjuk Teknis yang tersedia. Dimana penekanan dari penggunaan dana 
tersebut, harus dibelanjakan sesuai dengan kebutuhan usaha yang sebelumnya 
telah dicantumkan oleh masing-masing pemohon pada proposal yang dikirimkan. 
Selain itu juga adanya kewajiban dari para penerima dana bantuan program untuk 
membuat Laporan Pertanggungjawaban (LPJ) yang disertai nota pembelian atau 
kwitansi pembelajaan terhadap dana bantuan yang telah dibelanjakan. Sehingga 
penggunaan dana bantuan tersebut benar-benar sesuai dengan rincian anggaran 
dari proposal yang diusulkan. 
Penggunaan dana bantuan yang bersumber dari pemerintah, dalam hal 
ini yaitu Kemenpora, memang sangat rawan dan seringkali disalahgunakan untuk 
kepentingan-kepentingan pribadi maupun kelompok, yang tidak sesuai dengan 
tujuan dari pemberian dana bantuan itu sendiri. Namun dengan adanya sanksi 
yang disiapkan oleh Kemenpora bagi para penerima bantuan program WMP 
tahun 2017, maka menjadikan para pemuda yang telah menerima bantuan itu 
semakin berhati-hati dalam dana yang diterima. Sikap dan tindakan kehati-
hatian semacam ini juga diterapkan oleh kelima pemuda yang menerima dana 
bantuan program yang menjadi informan dalam penelitian ini, dimana secara 
terbuka mereka memberi keterangan bahwa sudah memanfaatkan dana yang 
diterima sesuai dengan kebutuhan usaha yang dijalani. 
Di bidang usaha peternakan dan perikanan misalnya, Ahsanuddin, Didik 
Setyono dan Syahrul Gunawan, telah menggunakan dana yang mereka peroleh 
untuk dibelanjakan sesuai kebutuhan usaha, baik itu secara bertahap maupun 
dalam satu kali belanja. Jika Ahsanuddin memulai penggunaan dana dengan 
pengoptimalan tempat usahanya berupa pembibitan ikan lele terlebih dahulu, 

































maka Didik Setyono dan Syahrul Gunawan lebih memilih untuk menggunakan 
semua dananya dalam sekali kebutuhan. Namun tentu saja dalam penggunaan 
dana tersebut, ketiga informan ini melakukan penghitungan secara teliti 
kebutuhan yang harus diutamakan. Pemaparan ini sesuai dengan pernyataan 
dari ketiga informan yang telah peneliti kutip dari hasil wawancara berikut ini: 
Kalau saya mulai dengan bertahap. Pertama, yang saya optimalkan 




Saya gunakan semuanya untuk pengembangan usaha ternak bebek 
petelur sesuai hasil Bimtek yang pernah saya ikuti. Alhamdulillah, dana 




Saya belanjakan semua untuk kebutuhan ternak kelinci ini. Saya 
hitung-hitung dulu kebutuhannya apa saja terus harganya berapa. Kalau 





Beberapa saat setelah menyelesaikan wawancara di rumah Ahsanuddin, 
peneliti langsung diajak oleh informan untuk melihat kondisi tambak pembibitan 
ikan lele yang dikelolanya. Di sana peneliti menemukan sebuah kolam besar yang 
dipenuhi dengan ikan lele, sedangkan di bagian pinggir dari kolam tersebut 
terdapat satu petak area bibit ikan lele yang sekelilingnya dipagari dengan jaring 
berukuran cukup besar. Setelah peneliti mengamati secara lebih dekat, ternyata 
sepetak kolam yang dikurung dengan jaring itu merupakan tempat bibit-bibit 
ikan lele, sementara kolam yang berukuran besar diperuntukkan Ahsanuddin 
buat ikan lele yang berukuran sudah cukup besar, seperti terlihat pada Gambar 
4.1 berikut: 
                                                 
40 Hasil wawancara dengan Ahsanuddin pada Selasa, 14 Mei 2019 di kantor kerja informan. 
41 Hasil wawancara dengan Didik Setyono pada Sabtu, 18 Mei 2019 di rumah informan. 
42 Hasil wawancara dengan Syahrul Gunawan pada Sabtu, 18 Mei 2019 di rumah informan. 


































Gambar 4.1 Tambak Pembibitan Ikan Lele Milik Ahsanuddin 
Kesempatan yang sama juga diberikan oleh Didik Setyono yang berkenan 
mengajak peneliti untuk melihat-lihat kandang peternakan bebek petelur yang 
dikelolanya. Di dalam kandang tersebut, selain menemukan cukup banyak bibit 
bebek petelur yang masih beumur beberapa hari, peneliti juga mendapati adanya 
beberapa peralatan makan dan minum untuk hewan peliharaan yang terletak di 
sana. Semua bebek petelur yang masih berukuran kecil-kecil itu nampak sehat 
dan lincah, karena pemiliknya selalu mengontrol perkembangan hewan ternaknya 
secara rutin, seperti terlihat pada Gambar 4.2 di bawah ini: 
 
Gambar 4.2 Kandang Ternak Bebek Petelur Milik Didik Setyono 

































Syahrul Gunawan sebagai peternak kelinci pedaging yang menerima dana 
bantuan program WMP tahun 2017, rupanya juga memberi kesempatan kepada 
peneliti untuk melihat perkembangan hasil ternak yang dikelolanya kepada 
peneliti. Di dalam kandang itu, peneliti menemukan beberapa ekor kelinci yang 
sudah siap untuk dipasarkan kepada para pelanggannya. Kandang-kandang 
berukuran panjang yang disekat antara empat sampai lima sekat itu hanya diisi 
dengan satu ekor kelinci pada setiap ruangnya, sehingga kelinci-kelinci pun jadi 
leluasa pertumbuhannya, seperti terlihat pada Gambar 4.3 berikut: 
 
Gambar 4.3 Kandang Ternak Kelinci Milik Syahrul Gunawan 
Penggunaan dana bantuan program WMP tahun 2017, secara langsung 
juga dilakukan oleh dua informan lainnya, yaitu Moh. Khusni Mubarok dan Edi 
Susanto, yang masing-masing menuturkan bahwa dana yang mereka terima 
secara penuh digunakan untuk membeli keperluan berbagai jenis usaha yang 
telah dijalani. Jika Moh. Khusni Mubarok membelanjakan dana bantuan diterima 
untuk membeli alat-alat kebutuhan beras organik, maka Edi Santoso secara detail 
merincikan penggunaan dana yang diterimanya untuk kebutuhan percetakan, 
seperti komputer, printer dan beberapa bahan penunjang lainnya. Pernyataan dari 
kedua informan ini, sebagaimana terungkap pada hasil wawancara berikut: 

































Langsung saya belikan alat-alat di toko beras organik. Kalau untuk 
tempat usahanya kan memang sudah ada sebelumnya.
43
 
Ya, langsung saya belikan alat-alat percetakan, mas. Pakai beli 





Sebelum melakukan kegiatan wawancara dengan Moh. Khusni Mubarok, 
informan menunjukkan kios usaha beras organik yang dikelolanya. Di ruangan 
kios tersebut tedapat beragam jenis beras organik yang dibelinya dari para petani 
lokal, selain itu terdapat juga beberapa kebutuhan pokok rumah tangga lainnya. 
Begitupun halnya dengan Edi Santoso sebagai penerima WMP tahun 2017 yang 
bergerak di bidang usaha percetakan, berkenan menunjukkan ruang kerjanya 
yang menjadi tempat melakukan proses produksi. Di atas meja yang terdapat di 
dalam ruangan itu tampak satu unit komputer, satu buah printer dan beberapa 
peralatan lain sebagai pendukung proses percetakan. Kedua ilustrasi dari tempat 
usaha yang peneliti paparkan tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.4 dan Gambar 
4.5 di bawah ini: 
 
Gambar 4.4 Kios Beras Organik Milik Moh. Khusni Mubarok 
                                                 
43 Hasil wawancara dengan Moh. Khusni Mubarok pada Selasa, 14 Mei 2019 di toko/kios 
informan. 
44 Hasil wawancara dengan Edi Susanto pada Rabu, 15 Mei 2019 di rumah percetakan informan. 


































Gambar 4.5 Rumah Percetakan Milik Edi Susanto 
Godaan terberat bagi seorang pengusaha pemula yang masih muda dalam 
memulai bisnis mereka biasanya banyak terjadi pada sistem kelola keuangan 
yang menjadi modal usaha. Hal ini disebabkan karena adanya sifat boros ketika 
seseorang telah memiliki banyak uang, namun kurang memahami kebutuhan-
kebutuhan mendasar yang harus lebih diutamakan demi perkembangan usaha 
yang telah dijalaninya. Terlebih ketika modal tersebut tidak bersumber dari hasil 
keringat mereka sendiri, seperti yang diterima oleh para pengusaha pemula yang 
sudah berhasil memperoleh dana bantuan dari program WMP tahun 2017 ini. 
Untuk mengkonfirmasi tingkat efisiensi para penerima dana bantuan tersebut, 
peneliti telah mewancarai tiga orang warga yang berada di sekitar tempat usaha 
para penerima dana bantuan program ini, sebagaimana tertera pada kutipan 
hasil wawancara berikut: 
Wah, kalau masalah itu saya kurang mengerti, mas. Karena itu kan 
urusan privacy seseorang. Saya gak mau ngasi komentar, takutnya 
malah salah nanti… hehehe…45 
                                                 
45 Hasil wawancara dengan Busyron Heli Fransiska pada Kamis, 16 Mei 2019 di rumah informan. 

































Nggak lah, mas. Hemat banget kok orangnya. Cuma kadang-kadang 




Setahu saya orangnya cukup hemat. Kalaupun dia ingin nraktir teman-
temannya, biasanya itu pas dapat untung lebih dari usahanya. Yah, 




Pernyataan ketiga warga masyarakat yang menjadi informan pendukung 
pada penelitian ini menunjukkan bahwa para penerima dana bantuan program 
WMP tahun merupakan pemuda-pemuda yang hidup secara hemat. Meskipun ada 
seorang warga yaitu Busyron Heli Fransiska yang tidak mau memberi keterangan 
terkait sifat hemat pada penerima dana bantuan program dengan alasan tidak 
bersedia mengomentari urusan privacy orang lain. Namun keterangan dari dua 
informan pendukung lainnya, yaitu Arif Syaifuddin dan Ahmad Sihan Riyadi 
dengan sangat terbuka menyatakan jika para penerima dana bantuan program itu 
cukup hemat dalam kehidupan mereka sehari-hari. 
Terkait keberhasilan bidang usaha dari program Wirausaha Muda Pemula 
tahun 2017 yang dijalankan pemuda Kabupaten Lamongan ini, bapak Adang 
Mulyono selaku Kepala Dinas Pemuda dan Olahraga (Dispora) Kabupaten 
Lamongan menguraikan bahwa tingkat keberhasilan tersebut sangat bergantung 
kepada pemilik (owner) dari masing-masing jenis usaha. Beliau berpendapat 
bahwa hanya para owner itulah yang dapat merasakan manfaat langsung dari 
program WMP tahun 2017 yang diluncurkan Kemenpora. Beliau juga beralasan 
bahwa Dispora Kabupaten Lamongan hanya sebatas merekomendasi pemohon 
bantuan dana, seperti terungkap dalam hasil wawancara berikut:  
                                                 
46 Hasil wawancara dengan Arif Syaifuddin pada Jumat, 17 Mei 2019 di rumah informan. 
47 Hasil wawancara dengan Ahmad Sihan Riyadi pada Jumat, 17 Mei 2019 di rumah informan. 

































Ya kalau ditanya keberhasilan sampai di mananya jangan ke saya. 
Tanya aja langsung ke owner-nya itu. Itu memang dia dapat manfaat 
langsung dengan kegiatan yang dilakukan Kemenpora atau ndak itu. 
Keberhasilan itu karena proposalnya dapat dana atau keberhasilannya 
anak-anak Lamongan ini ada yang berprestasi di WMP. Ya, tidak ada 
orang yang feedback-nya laporan kepada kami. Masalahnya kita hanya 
rekomendasi. Kalau ditanya sampai seperti itu, saya nggak bisa tapi 




Merujuk kembali pada Petunjuk Teknis program WMP tahun 2017 bahwa 
laporan pertanggungjawaban (LPJ) kegiatan ini disampaikan secara tertulis 
kepada Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) Asisten Deputi Kewirausahaan 
Pemuda dan Deputi Bidang Pengembangan Pemuda selaku penanggung jawab 
program. Sehingga menjadi wajar jika pihak Dispora Kabupaten Lamongan tidak 
pernah menerima feedback secara langsung dari para penerima dan bantuan 
program WMP tahun 2017. Meskipun demikian, bapak Adang Mulyono tetap 
mengatakan bahwa penerapan program WMP ini memiliki manfaat dan kaitan 
yang nampak jelas pengaruhnya. 
Manfaat yang paling jelas memberi pengaruh bagi para penerima dana 
bantuan program WMP tahun 2017, yaitu berupa pertambahan aset kepemilikan 
barang-barang kebutuhan usaha yang bersumber dari dana bantuan tersebut. 
Sehingga para pengusaha muda pemula bisa lebih leluasa untuk mengembangkan 
sayap usaha mereka ke pasar dan pelanggan yang lebih luas. Dengan demikian, 
berbagai bidang usaha dari program Wirausaha Muda Pemula tahun 2017 di 
Kabupaten Lamongan sudah dijalankan secara baik dan sungguh-sungguh oleh 
para penerima dana program WMP itu sendiri. Sehingga mereka mempunyai 
keberanian dan rasa percaya diri yang tinggi untuk mengembangkan bidang-
bidang usaha yang telah dijalankan. 
                                                 
48 Hasil wawancara dengan bapak Adang Mulyono pada Rabu, 15 Mei 2019 di Ruang Dinas 
informan. 

































Dalam menjalankan usahanya, para pelaku program WMP tahun 2017 
selalu mengedepankan perilaku sebagai wirausawan muslim. Penerapan semacam 
ini karena adanya pandangan baik yang dimiliki oleh masing-masing pengusaha 
muda pemula tersebut. Seperti Ahsanuddin misalnya, dia berpandangan bahwa 
kewirausahaan muslim itu dapat meningkatkan produktivitas seseorang agar 
mampu mandiri dan dapat memberdayakan orang lain. Atau seperti pandangan 
yang disampaikan oleh Moh. Khusni Mubarok, yang mengungkapkan bahwa 
kewirausahaan muslim telah menjadikan dirinya sebagai orang yang tahan banting 
dalam berwirausaha, punya semangat yang tinggi dalam berusaha, serta tidak 
cengeng dan instan, sebagaimana kutipan hasil wawancara berikut: 
Kalau menurut saya, pemuda itu generasi penerus masa depan 
bangsa yang harus pandai melihat kondisi saat ini. Tapi sangat 
disayangkan sekali, masih banyak pemuda yang lebih memilih menjadi 
karyawan atau pekerja di perusahaan dan pabrik-pabrik. Bagi saya 
itu tidak produktif, karena pemuda harus bisa mengubah mindset 
hidupnya sendiri, yang dulunya cuma ingin karyawan itu sudah harus 
diubah menjadi jiwa kewirausahaan muslim. Supaya gimana? Yah, 
supaya kita bisa mandiri dan juga bisa memberdayakan orang lain.
49
 
Saya terapkan, mas. Makanya saya jadi tahan banting dalam usaha ini. 
Bagi saya, pemuda harus punya semangat yang tinggi dalam berusaha, 
juga tidak boleh cengeng dan instan. Karena pemuda adalah pemacu 





Manfaat dari kewirausahaan muslim sebagaimana disampaikan Edi Susanto 
merupakan sesuatu yang sangat penting dalam menjalankan sebuah usaha. Karena 
baginya, pengusaha muda juga harus berani menghadapi resiko yang akan dialami 
selama menjalani usahanya. Sementara pandangan tentang kewirausahaan muslim 
yang telah dijalankan Didik Setyono, lebih mengacu pada teknis kebutuhan bagi 
                                                 
49 Hasil wawancara dengan Ahsanuddin pada Selasa, 14 Mei 2019 di kantor kerja informan. 
50 Hasil wawancara dengan Moh. Khusni Mubarok pada Selasa, 14 Mei 2019 di toko/kios 
informan. 

































para pengusaha muda pemula dalam pengembangan usaha. Dia juga berpendapat 
masih banyaknya anak muda yang gagal meraih sukses dalam usahanya karena 
kurang memiliki jiwa kewirausahaan muslim. Begitu pula pandangan Syahrul 
Gunawan yang menegaskan bahwa kita harus berhati-hati pada segala sesuatu 
yang berurusan dengan jiwa, karena mental itu sangat berpengaruh dalam usaha 
yang kita jalankan, seperti tertera pada kutipan hasil wawancara berikut ini: 
Saya menerapkannya, karena kewirausahaan muslim itu sangat penting 
bagi pengusaha. Pemuda yang berwirausaha harus bermental optimis, 
punya visi-misi yang kuat dan tahu tujuan terbaik untuk mengembangkan 
usahanya. Oh ya, selain itu pengusaha muda juga harus berani 
menghadapi resiko yang akan dialami selama menjalani usahanya. 
Gitu aja sih, pandangan saya tentang kewirausahaan muslim.
51
 
Kewirausahaan muslim dari segi kewirausahaan ini sangat penting. 
Mental itu juga sangat dibutuhkan bagi pengusaha muda pemula dalam 
pengembangan usaha. Banyak anak muda yang gagal meraih sukses 
dalam usahanya, karena kurang memiliki jiwa kewirausahaan muslim. 
Salah satunya, mental untuk terus bangkit dan bersemangat setelah 
mengalami kegagalan di bidang usahanya.
52
 
Semuanya sudah saya siapkan dengan hati-hati, mas. Apalagi urusannya 
dengan mental, karena mental itu sangat berpengaruh dalam usaha 
yang kita jalankan. Kalau pandangan saya sih pokoknya kudu siap 
semua, termasuk juga siap resiko gagal atau bangkrut. Kalau gak siap 




Dari hasil pengamatan warga masyarakat yang berada di sekitar tempat 
usaha para penerima dana bantuan program WMP tahun 2017 telah ditemukan 
bahwa kewirausahaan muslim yang melekat pada diri mereka dapat memberi 
pengaruh yang sangat baik bagi perkembangan dunia usaha masing-masing. 
Bahkan menurut seorang warga yang bernama Arif Syaifuddin, para pengusaha 
muda pemula itu memiliki mental usaha yang kuat, karena mulai dari usaha 
                                                 
51 Hasil wawancara dengan Edi Susanto pada Rabu, 15 Mei 2019 di rumah percetakan informan. 
52 Hasil wawancara dengan Didik Setyono pada Sabtu, 18 Mei 2019 di rumah informan. 
53 Hasil wawancara dengan Syahrul Gunawan pada Sabtu, 18 Mei 2019 di rumah informan. 

































yang kecil sampai mendapat bantuan pemerintah menjadikan usahanya yang 
sekarang sudah menetap. Pernyataan dari ketiga warga yang menjadi informan 
pendukung pada penelitian ini tertera pada kutipan berikut: 
Saya lihat mental usahanya sangat tangguh. Gak gampang nyerah 




Dia pemuda yang memiliki mental usaha yang kuat. Dia mulai dari 
usaha kecil sampai mendapat bantuan pemerintah itu dan sekarang 
usahanya sudah menetap. Beliaunya juga selalu percaya diri untuk 
mengembangkan usaha itu ke jenis usaha-usaha yang lainnya.
55
 
Saya rasa sudah sesuai. Mentalnya dalam berusaha harus saya acungkan 





Program Wirausaha Muda Pemula pada kewirausahaan muslim tahun 2017 
yang dijalankan para pengusaha muda pemula di Kabupaten Lamongan sejatinya 
sudah dapat dikatakan berhasil dan mampu memberi manfaat besar bagi 
pemberdayaan pemuda di bidang kewirausahaan. Hal ini terbukti dengan 
semakin banyaknya bermunculan anak-anak muda yang kreatif dan produktif 
dalam memberdayakan dirinya pada dunia kewirausahaan di berbagai sektor. 
Adanya aturan yang ketat dan sanksi yang tegas dari Kemenpora selaku pemberi 
bantuan fasilitas bagi wirausahawan pemula juga menjadi daya kontrol tersendiri 
bagi para penerima dana bantuan untuk tidak menggunakan dana tersebut secara 
sembarangan. Penerapan program WMP tahun 2017 ini juga memberi pengaruh 
bagi para pengusaha muda pemula dengan pertambahan aset kepemilikan barang-
barang kebutuhan usaha yang bersumber dari dana bantuan tersebut. Sehingga 
                                                 
54 Hasil wawancara dengan Busyron Heli Fransiska pada Kamis, 16 Mei 2019 di rumah informan. 
55 Hasil wawancara dengan Arif Syaifuddin pada Jumat, 17 Mei 2019 di rumah informan. 
56 Hasil wawancara dengan Ahmad Sihan Riyadi pada Jumat, 17 Mei 2019 di rumah informan. 

































para pengusaha muda pemula bisa lebih leluasa untuk mengembangkan sayap 
usaha mereka ke pasar dan pelanggan yang lebih luas. 
 
C. Pelaksanaan Program Wirausaha Muda Pemula pada Kewirausahaan 
Muslim Tahun 2017 di Kabupaten Lamongan 
 
Pelaksanaan program Wirausaha Muda Pemula (WMP) tahun 2017 di 
Kabupaten Lamongan pada hakikatnya tidak terlepas dari faktor kewirausahaan 
muslim dan kekuatan finansial berupa modal usaha yang dimiliki oleh para 
pengusaha pemula. Karena itulah, ketika membahas kebutuhan akan modal 
dalam setiap usaha yang dijalankan, memang tidak akan pernah dirasa cukup bagi 
para pengusaha yang selalu ingin mengembangkan dunia usaha sesuai dengan 
cita-cita mereka. Begitupun adanya dengan sebagian besar dari penerima dana 
bantuan program WMP tahun 2017 yang mengaku harus mengeluarkan biaya 
tambahan demi memenuhi kebutuhan usaha tersebut. 
Di antara lima pengusaha pemula yang menerima dana bantuan, terdapat 
empat informan yaitu Ahsanuddin, Moh. Khusni Mubarok, Edi Susanto dan 
Syahrul Gunawan yang memberi keterangan bahwa selain dana bantuan yang 
diperoleh program WMP Kemenpora, mereka juga telah menyertakan biaya 
tambahan usaha. Beragam alasan yang dikemukakan dalam penyertaan biaya 
tambahan untuk melengkapi berbagai kebutuhan usaha sesuai dengan bidang 
yang dijalankan itu, seperti terungkap pada hasil wawancara berikut: 




Sedikit banyaknya sih ada dana tambahan, mas. Karena untuk 
keperluan operasional lainnya juga butuh biaya.
58
 
                                                 
57 Hasil wawancara dengan Ahsanuddin pada Selasa, 14 Mei 2019 di kantor kerja informan. 

































Ada sih beberapa biaya tambahan yang dibutuhkan. Biaya tambahan 




Iya tentunya ada tambahan, mas. Karena dana WMP yang dari 
pemerintah itu kan masih kurang, seperti tadi saya sebutkan. Terus, 
untuk menutup kekurangannya saya pakai biaya tambahan dari uang 





Pernyataan berbeda terkait dengan penyertaan biaya tambahan dalam 
mengembangkan usaha ini, disampaikan oleh Didik Setyono yang menuturkan 
bahwa dana pribadi yang dia keluarkan hanya pada saat mengawali usaha saja. 
Sedangkan setelah mendapatkan dana bantuan dari program WMP tahun 2017, 
dana yang diterima itu selanjutnya dioptimalkan untuk penggunaan wirausaha 
yang sedang dikembangkannya. Sehingga dia tidak lagi merasa perlu untuk 
mengeluarkan dana tambahan, karena dana bantuan yang diterimanya sudah 
cukup untuk mendongkrak keperluan usaha ternak bebek petelur, sebagaimana 
tertera pada kutipan wawancara berikut: 
Kalau untuk mengawali usaha, dulunya saya pakai dana pribadi. Tapi 
setelah mendapatkan dana WMP dana itu saya optimalisasi dalam 




Salah satu strategi pengembangan usaha dengan modal yang pas-pasan, 
yaitu melalui pendayagunaan skill secara kreatif dan inovatif. Sebab dengan 
kreativitas yang tinggi seorang pengusaha pemula akan dapat merancang berbagai 
inovasi untuk mengelola keuangan yang tersedia. Katakan saja misalnya dalam 
pengadaan beberapa peralatan yang menuntut untuk segera direalisasikan, akan 
                                                                                                                                     
58 Hasil wawancara dengan Moh. Khusni Mubarok pada Selasa, 14 Mei 2019 di toko/kios 
informan. 
59 Hasil wawancara dengan Edi Susanto, pada 15 Mei 2019 di rumah percetakan informan. 
60 Hasil wawancara dengan Syahrul Gunawan, pada 18 Mei 2019 di rumah informan. 
61 Hasil wawancara dengan Didik Setyono, pada 18 Mei 2019 di rumah informan. 

































tetapi modal yang dimiliki tidak mencukupi untuk membeli seluruh kebutuhan 
tersebut, sehingga seringkali membuat para pengusaha pemula harus meminjam 
sejumlah uang kepada orang-orang terdekat mereka. 
Apabila para penerima dana bantuan program WMP tahun 2017 ini 
mempunyai skill yang baik dan daya kreativitas yang tinggi, maka segala 
keterbatasan yang menyangkut urusan finansial dapat dikesampingkan dengan 
cara melakukan berbagai inovasi yang sekiranya bisa menutup keterbatasan 
yang ada. Karena itulah, terkait daya kreatif dan inovatif yang dimiliki oleh 
para pengusaha muda pemula ini, peneliti telah menghimpun beberapa respon 
dari warga masyarakat sekitar yang secara keseluruhan menyatakan bahwa para 
penerima dana bantuan program WMP tahun 2017 yang mereka kenal merupakan 
sosok pemuda yang benar-benar berjiwa kreatif dan inovatif, seperti penuturan 
ketiga informan berikut: 
Kalau saya lihat sih ya, orangnya sangat kreatif. Mungkin karena 
usahanya itu memang sesuai dengan bidangnya.
62
 
Dari dulu memang kreatif orangnya. Saya dikasi tahu kalau dia juga 
punya inovasi ke depannya.
63
 
Ya, kreatif dan inovatif. Saya sering lihat dia membuat alat-alat untuk 





Berdasarkan hasil wawancara dari ketiga warga masyarakat di sekitar 
tempat usaha para penerima dana bantuan program WMP tahun 2017, peneliti 
juga menemukan adanya perubahan gaya hidup yang dialami oleh setiap 
pengusaha pemula tersebut. Seperti Busyron Heli Fransiska misalnya, yang 
                                                 
62 Hasil wawancara dengan Busyron Heli Fransiska pada Kamis, 16 Mei 2019 di rumah informan. 
63 Hasil wawancara dengan Arif Syaifuddin pada Jumat, 17 Mei 2019 di rumah informan. 
64 Hasil wawancara dengan Ahmad Sihan Riyadi pada Jumat, 17 Mei 2019 di rumah informan. 

































menyatakan bahwa perubahan itu dari sisi usahanya yang kini mendapatkan 
lebih banyak orderan, sehingga dia beranggapan dengan adanya program WMP 
ini dapat mendorong pengusaha pemula. Sedangkan menurut Arif Syaifuddin 
jika dibandingkan dengan sebelum mendapat dana bantuan program ini, usaha 
yang dijalani para penerima dana bantuan program WMP belum memiliki arah 
dan orientasi yang jelas, tapi setelah mendapat bantuan ini usahanya semakin 
jelas dan terlihat mapan. Sementara dalam pengamatan Ahmad Sihan Riyadi, 
perubahan yang ditemukannya sesudah pelaku WMP tahun 2017 memperoleh 
dana bantuan jauh lebih baik dibandingkan sebelumnya. Semua pernyataan yang 
disampaikan oleh ketiga informan tersebut, dapat dilihat pada kutipan hasil 
wawancara berikut: 
Yang jelas itu, perubahan dalam sisi usahanya. Kayaknya lebih banyak 
orderan deh sekarang. Ya… bagus lah, mas. Paling tidak dengan 
adanya program semacam itu dapat mendorong pengusaha pemula. 




Sangat jauh perubahannya. Kalau dulu sebelum mendapat bantuan itu 
belum jelas arah usahanya. Tapi setelah mendapat bantuan ini usahanya 
semakin jelas dan terlihat mapan. Orangnya itu sekarang lebih 
telaten dan semakin giat berwirausaha. Kayak tambah semangat gitu, 
hidupnya…66 
Gimana ya? Lebih baik deh dari sebelumnya. Kalau dulu suka kerja 
asal-asalan, yang penting dapat uang aja gitu. Tapi sekarang sudah 
beda. Beda banget deh pokoknya. Gaya hidupnya juga berubah. 




Dalam pelaksanaan program Wirausaha Muda Pemula pada kewirausahaan 
muslim pemuda tahun 2017 di Kabupaten Lamongan memang tidak seluruhnya 
dapat berjalan secara lancar sesuai dengan harapan dari masing-masing pengusaha 
                                                 
65 Hasil wawancara dengan Busyron Heli Fransiska pada Kamis, 16 Mei 2019 di rumah informan. 
66 Hasil wawancara dengan Arif Syaifuddin pada Jumat, 17 Mei 2019 di rumah informan. 
67 Hasil wawancara dengan Ahmad Sihan Riyadi pada Jumat, 17 Mei 2019 di rumah informan. 

































pemula. Berbagai kendala pun pernah dialami oleh sebagian informan, seperti 
Ahsanuddin yang mengatakan cuaca sebagai kendala utama dalam pembibitan 
ikan lele, sehingga dirinya membutuhkan tambahan biaya untuk pemompaan air 
di musim kemarau. Kendala lain disampaikan oleh Didik Setyono yang mengaku 
belum sepenuhnya dapat menguasai pasar, karena harga telur bebek yang kurang 
stabil di pasaran dan banyaknya penyakit yang dialami hewan ternak. Begitu 
pula dengan kendala yang dihadapi Syahrul Gunawan dalam melakukan proses 
pembibitan kelinci, sehingga dia merasa masih harus banyak belajar dari 
beberapa peternak kelinci lainnya yang ada di sekitar Kabupaten Lamongan. 
Keluhan mengenai kendala usaha yang dihadapi oleh ketiga informan ini tertera 
pada kutipan hasil wawancara berikut: 
Kendala utama itu cuaca, mas. Kalau di tempat saya ini kan, saat 
musim kemarau kita harus memobilisasi air dari sungai ke tambak. 
Sehingga juga membutuhkan tambahan biaya untuk pemompaan air. 
Itu saja sih mas, kendala yang paling terasa bagi saya.
68
 
Kendala yang paling sering dihadapi terkait dengan penjualan. 
Terutama sekali harga telur bebek yang kurang stabil di pasaran dan 
banyaknya penyakit yang dialami hewan ternak. Sehingga saya harus 




Kendala utama saya sih, di bagian pembibitan kelinci saja. Kalau 
urusan lainnya, alhamdulillah semuanya berjalan lancar-lancar saja. 
Pembibitan kelinci itu kan memang agak sulit dan saya juga 
tergolong baru dalam dunia usaha ini. Jadi masih harus banyak 




Berbeda dengan ketiga informan di atas dalam menyikapi kendala usaha, 
dua informan lainnya yaitu Moh. Khusni Mubarok dan Edi Susanto, menjadikan 
setiap kendala yang mereka hadapi sebagai suatu tantangan untuk lebih giat 
                                                 
68 Hasil wawancara dengan Ahsanuddin pada Selasa, 14 Mei 2019 di kantor kerja informan. 
69 Hasil wawancara dengan Didik Setyono pada Sabtu, 18 Mei 2019 di rumah informan. 
70 Hasil wawancara dengan Syahrul Gunawan pada Sabtu, 18 Mei 2019 di rumah informan. 

































dan maju lagi. Hal ini terbukti dengan respon Moh. Khusni Mubarok yang 
mengungkapkan bahwa semua itu sesuatu yang biasa sebagai seorang pedagang. 
Sementara Edi Susanto yang merasa bahwa usaha yang dijalaninya merupakan 
bagian dari keahliannya, menjadi lebih santai dalam menyikapi kendala-kendala 
bersifat teknis yang memang harus dijalaninya, seperti terungkap pada kutipan 
hasil wawancara berikut: 
Ya… banyak juga sih sebenarnya kalau ngomongin kendala. Tapi 
saya anggap itu kayak suatu tantangan, mas. Utamanya itu… masalah 
harga penjualan yang sering gak stabil di pasaran. Selain itu saya 
juga belum banyak punya pelanggan tetap. Yang beli juga kadang 




Hemmm… kendala apa ya? Kayaknya hampir gak ada deh, mas. 
Usaha ini kan memang keahlian saya, jadi kendala untuk pekerjaan 
kayaknya memang gak ada. Kalau kendala teknisnya, paling-paling 





Mengetahui banyaknya kendala yang dialami para penerima dana bantuan 
program WMP tahun 2017 dalam mengelola bidang usahanya masing-masing, 
maka tidak mengherankan pula jika kemudian membuat mereka harus berupaya 
semaksimal mungkin agar dapat mengatasinya. Ahsanuddin mengatakan bahwa 
jalan satu-satunya yang paling sering dilakukannya yaitu dengan mengoptimalkan 
kemampuan dalam mendaur ulang ketersediaan air, sehingga pada saat waktu 
musim kemarau pasokan air di tambak tetap tersedia. Sedangkan bagi Moh. 
Khusni Mubarok, dia lebih memilih untuk bersikap istiqomah dan terus berdoa 
sambil tetap berusaha karena dia meyakini bahwa setiap usaha yang disertai 
doa akan menemukan jalannya sendiri yang lebih baik tentunya. Begitupun 
                                                 
71 Hasil wawancara dengan Moh. Khusni Mubarok pada Selasa, 14 Mei 2019 di toko/kios 
informan. 
72 Hasil wawancara dengan Edi Susanto pada Rabu, 15 Mei 2019 di rumah percetakan informan. 

































dengan Edi Susanto yang memilih cara untuk tetap membuka usahanya di rumah 
saja tapi untuk promosi produknya dia lakukan lewat media online, karena dia 
menyadari bahwa kendala satu-satunya yang sedang dihadapi yaitu kekurangan 
dana yang cukup besar untuk membuat tempat produksi sendiri, sebagaimana 
kutipan hasil wawancara berikut: 
Jalan satu-satunya, ya dengan mengoptimalkan kemampuan kita 
dalam mendaur ulang ketersediaan air. Sehingga pada saat waktu 
musim kemarau pasokan air di tambak tetap tersedia.
73
 
Istiqomah dan terus berdoa sambil tetap berusaha. Saya juga yakin, 
setiap usaha yang disertai doa, insya Allah menemukan jalannya 
sendiri yang lebih baik tentunya.
74
 
Sampai sekarang masih bisa berjalan lancar. Kendala saya kan cuma 
kekurangan dana, sehingga tidak bisa membuat tempat sendiri. 
Usahanya juga sebatas di rumah saja seperti ini. Tapi untuk promosi 




Cara mengatasi kendala usaha lainnya juga diutarakan oleh Didik Setyono 
yang menjadikan jejaring sosial sebagai tempat untuk mencari informasi yang 
berkaitan dengan bidang usahanya. Dia bahkan mengikuti beberapa komunitas 
sebagai wadah untuk konsultasi bersama, karena dari sanalah dia kemudian 
merasa banyak menemukan solusi dalam mengatasi permasalahan yang sedang 
dihadapi. Sementara cara yang digunakan Syahrul Gunawan yaitu dengan selalu 
belajar dari pengalaman orang-orang yang sudah lama beternak kelinci. Dia 
juga mengikuti komunitas peternak kelinci yang ada di Kabupaten Lamongan, 
sehingga sangat membantu informasi dalam penyelesaian masalah, seperti 
tertera pada kutipan hasil wawancara di bawah ini: 
                                                 
73 Hasil wawancara dengan Ahsanuddin pada Selasa, 14 Mei 2019 di kantor kerja informan. 
74 Hasil wawancara dengan Moh. Khusni Mubarok pada Selasa, 14 Mei 2019 di toko/kios 
informan. 
75 Hasil wawancara dengan Edi Susanto pada Rabu, 15 Mei 2019 di rumah percetakan informan. 

































Ya… seperti tadi saya katakan, yaitu banyak-banyak mencari informasi. 
Harus rajin berkomunikasi dengan peternak lain dan berjejaring sosial, 
juga mengikuti beberapa komunitas untuk konsultasi bersama. Dari situ 




Saya selalu belajar dari pengalaman orang-orang yang sudah lama 
beternak kelinci. Saya ikut komunitas peternak kelinci di Lamongan 
yang sangat membantu informasi kalau ada masalah. Dari informasi 




Semua pengusaha tentunya sangat menginginkan hasil usahanya dapat 
berhasil secara optimal sesuai dengan target yang telah ditentukan sebelumnya. 
Begitupun halnya dengan para pengusaha pemula selaku penerima dana bantuan 
program WMP tahun 2017, yang juga memiliki harapan besar agar nantinya 
mereka dapat bersaing di pasar-pasar industri maupun komoditi sebagaimana 
pengusaha-pengusaha besar pada umumnya. Seperti dinyatakan oleh Kepala 
Dispora Kabupaten, dimana terkait dengan optimalitas hasil dari program WMP 
tahun 2017 ini, maka hanya pemilik (owner) dari masing-masing bidang usaha 
tersebut yang lebih mengetahuinya. Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti 
himpun dari kelima informan, diperoleh pernyataan bahwa semua informan 
mengaku sudah mencapai hasil yang cukup optimal, seperti tertuang pada kutipan 
hasil wawancara dari masing-masing informan berikut ini: 
Saya rasa lebih baik dan cukup optimal. Hanya menurut saya, tinggal 




Ya… itu tadi, mas. Prinsip saya pokoknya istiqomah, berdoa, berusaha. 




                                                 
76 Hasil wawancara dengan Didik Setyono pada Sabtu, 18 Mei 2019 di rumah informan. 
77 Hasil wawancara dengan Syahrul Gunawan pada Sabtu, 18 Mei 2019 di rumah informan. 
78 Hasil wawancara dengan Ahsanuddin pada Selasa, 14 Mei 2019 di kantor kerja informan. 

































Alhamdulillah, sejak mendapat bantuan dana WMP usaha saya tambah 
lancar. Hasilnya juga bisa mencukupi banyak kendala yang dulu jadi 




Kalau menurut saya sih belum optimal, mas. Tapi saya juga bersyukur 
alhamdulillah, karena dengan adanya bantuan WMP ini usaha saya 




Sudah optimal sih menurut saya. Karena awalnya kan usaha ini sudah 
berjalan. Ditambah adanya bantuan dari dana WMP, jadi bertambah 
lebih optimal lagi kayak sekarang. Makanya usaha ini jadi tambah besar 




Perolehan hasil dari pelaksanaan program WMP tahun 2017 yang dirasa 
sudah cukup optimal ini, pada hakikatnya sangat berhubungan dengan berbagai 
kiat yang dilakukan oleh para penerima dana bantuan dalam mewujudkan 
kemauan yang keras dalam menjalankan usaha mereka. Seperti Ahsanuddin 
misalnya, yang memiliki prinsip sekecil apapun usaha yang kita miliki, berarti 
level kita adalah bosnya, sehingga dia hanya berpikir yang praktis-praktis saja 
dalam usaha. Atau seperti Moh. Khusni Mubarok yang selalu menumbuhkan 
keyakinan diri bahwa dirinya pasti akan berhasil, sehingga dia tetap bersemangat 
dan pantang menyerah demi program usaha yang dijalani serta harus memiliki 
keberanian dalam menghadapi beragam bentuk resiko. Begitupun dengan kiat 
dari Edi Susanto yang selalu menumbuhkan tekad kuat dan berupaya untuk 
mencari dan memiliki pengalaman cukup pada bidang yang dikerjakan, seperti 
terungkap pada kutipan hasil wawancara berikut: 
                                                                                                                                     
79 Hasil wawancara dengan Moh. Khusni Mubarok pada Selasa, 14 Mei 2019 di toko/kios 
informan. 
80 Hasil wawancara dengan Edi Susanto pada Rabu, 15 Mei 2019 di rumah percetakan informan. 
81 Hasil wawancara dengan Didik Setyono pada Sabtu, 18 Mei 2019 di rumah informan. 
82 Hasil wawancara dengan Syahrul Gunawan pada Sabtu, 18 Mei 2019 di rumah informan. 

































Saya hanya berpikir yang praktis-praktis saja dalam usaha. Bagi saya, 
sekecil apapun usaha yang kita miliki, berarti level kita adalah bosnya. 
Ini sudah jadi prinsip saya dalam usaha, mas.
83
 
Menumbuhkan keyakinan diri bahwa saya pasti akan berhasil. 
Kemudian juga harus tetap semangat dan pantang menyerah demi 
program usaha yang dijalani. Dan satu lagi, harus berani menghadapi 
resiko untuk selalu bangkit.
84
 
Harus menumbuhkan tekad yang kuat, mas. Juga harus punya 
pengalaman yang cukup pada bidang yang dikerjakan. Karena menurut 
saya, setiap pekerjaan pasti ada kendalanya masing-masing. Nah, kalau 
gak ada tekad dan kurang berpengalaman kan bisa bikin bingung di 
tengah jalan… hehehe...85 
 
Kiat sukses untuk mewujudkan kemauan yang keras dalam berwirausaha 
juga diungkapkan oleh Edi Susanto dan Didik Setyono. Jika Edi Susanto lebih 
memilih cara tetap ikhtiar dan berdoa serta lebih giat lagi dalam berusaha dan 
bekerja untuk mengembangkan usahanya, maka kiat yang dilakukan Didik 
Setyono yaitu  cukup dengan tetap bekerja keras dalam berusaha, jangan mudah 
menyerah di tengah jalan apalagi sampai putus asa dalam menjalani usaha. 
Kiat-kiat yang telah dilakukan oleh kedua informan ini, semata-mata ditujukan 
untuk mewujudkan harapan dan cita-cita sebagai pengusaha yang sabar dan 
tekun, seperti terangkum dalam kutipan hasil wawancara berikut: 
Saya tetap ikhtiar dan berdoa. Memang sudah seyogianya juga saya 
harus lebih giat lagi dalam berusaha dan bekerja untuk mengembangkan 
usaha ini. Agar apa yang selama ini saya cita-citakan dapat terwujud.
86
 
Kalau bagi saya sih cukup dengan tetap bekerja keras dalam berusaha. 
Terus, jangan mudah menyerah di tengah jalan apalagi sampai putus 




                                                 
83 Hasil wawancara dengan Ahsanuddin pada Selasa, 14 Mei 2019 di kantor kerja informan. 
84 Hasil wawancara dengan Moh. Khusni Mubarok pada Selasa, 14 Mei 2019 di toko/kios 
informan. 
85 Hasil wawancara dengan Edi Susanto pada Rabu, 15 Mei 2019 di rumah percetakan informan. 
86 Hasil wawancara dengan Didik Setyono pada Sabtu, 18 Mei 2019 di rumah informan. 
87 Hasil wawancara dengan Syahrul Gunawan pada Sabtu, 18 Mei 2019 di rumah informan. 

































Adanya kemauan keras yang melekat pada diri para penerima dana 
bantuan program WMP tahun 2017 di Kabupaten Lamongan ini merupakan 
indikator pertama dari mental entrepreneurship yang juga diamati oleh warga 
masyarakat sekitar. Hal ini diketahui melalui hasil wawancara yang peneliti 
lakukan terhadap tiga orang warga, yaitu Busyron Heli Fransiska, Arif Syaifuddin 
dan Ahmad Sihan Riyadi, yang semuanya mengungkapkan bahwa mereka benar-
benar memiliki kemauan keras dalam menjalankan usaha sehari-hari, seperti 
dalam kutipan berikut: 
Saya kira begitu. Saya lihat dia sangat termotivasi dengan usahanya. 
Mungkin karena sesuai kali ya dengan keahliannya.
88
 
Iya benar, mas. Saya sangat tahu kalau pemuda itu memiliki kemauan 




Benar mas, dia memiliki kemauan keras. Dia pernah bilang pada saya, 




Terkait kemauan keras para penerima dana bantuan WMP tahun 2017 
dalam berwirausaha di Kabupaten Lamongan, bapak Adang Mulyono memberi 
apresiasi yang tinggi kepada kelompok anak muda tersebut. Sebab berdasarkan 
hasil pengamatannya dalam beberapa kali ke masyarakat, beliau menemukan 
adanya hal itu baik wirausahawan pemula yang gagal maupun yang berhasil. 
Beliau juga menambahkan bahwa cluster anak-anak muda di Kabupaten 
Lamongan ini mempunyai kegiatan kewirausahaan yang bermacam-macam. Ada 
yang berwirausaha batik, ada jilbab, tas dan lain-lain yang telah ditemukannya 
di Kampung Jahit, seperti penuturan beliau berikut ini: 
                                                 
88 Hasil wawancara dengan Busyron Heli Fransiska pada Kamis, 16 Mei 2019 di rumah informan. 
89 Hasil wawancara dengan Arif Syaifuddin pada Jumat, 17 Mei 2019 di rumah informan. 
90 Hasil wawancara dengan Ahmad Sihan Riyadi pada Jumat, 17 Mei 2019 di rumah informan. 

































Ada, kemauan kerasnya ada. Saya bilang ada, itu karena beberapa 
kali saya turun kaitannya dengan kegiatan WMP, baik yang gagal 
maupun yang tidak itu saya menjadi punya. Cluster anak-anak muda 
di Lamongan ini yang punya kegiatan kewirausahaan macamnya lain-
lain. Ada batik, ada jilbab, ada tas yang kemarin saya menemukan ada 





Seorang wirausahawan yang hebat sangat dianjurkan untuk memiliki 
keyakinan yang kuat sebagai kekuatan yang muncul dari dalam dirinya sendiri, 
sebagai indikator kedua dari kewirausahaan muslim. Menurut pandangan bapak 
Adang Mulyono, keinginan yang kuat itu bukan bagian dari struktur pemerintahan, 
melainkan hanya sebatas keinginan dari masing-masing pribadi saja. Beliau 
mencontohkan, bahwa mungkin orang harus bersemangat dalam menjalankan 
usaha karena sedang merasa kesulitan dalam mencari uang. Sehingga baginya 
hal ini bukanlah persoalan struktur dan tidak menjadi persoalan negara, karena 
negara memang tidak ikut-ikutan mengurusi persoalan semacam itu, seperti 
tertuang pada kutipan hasil wawancara berikut: 
Kalau pribadi yang kuat, saya melihat iya. Keinginan kuat itu bukan 
struktur, tapi itu keinginan pribadi. Ya itu… mungkin orang bersemangat 
karena sulitnya cari uang. Saya pikir itu. Itu bukan persoalan struktur 
lho ya. Struktur itu ‘duduk’ persoalane negoro. Negoro nggak ‘melok-




Berdasarkan hasil wawancara dari kelima informan yang peneliti lakukan, 
ditemukan sebuah kenyataan bahwa para penerima dana bantuan program WMP 
tahun 2017 mengaku memiliki keyakinan kuat terhadap kekuatan pribadi mereka 
sendiri. Simak saja pernyataan dari Ahsanuddin yang mengatakan dirinya terus 
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berusaha secara maksimal dan berpegang pada semboyan ‘man jaddah wajadah’, 
karena kalau kita sudah bersungguh-sungguh, pastilah suatu hari kita akan 
berhasil. Atau pernyataan dari Moh. Khusni Mubarok yang merasa sangat yakin, 
karena baginya tugas manusia itu cuma bisa berusaha dan meyakini semua yang 
telah dilakukan. Begitupun ungkapan dari Edi Santoso yang masih tetap optimis 
dan punya keyakinan yang besar untuk terus berjuang membesarkan usahanya, 
meskipun dia juga mengakui pernah mengalami kegagalan yang berulang-
ulang, seperti bunyi pada kutipan hasil wawancara berikut: 
Selain terus berusaha maksimal, saya juga berpegang pada semboyan 
‘man jaddah wajadah’. Karena kalau kita sudah bersungguh-sungguh, 
pastilah suatu hari kita akan berhasil.
93
 
Saya sangat yakin kok, mas. Karena tugas kita kan cuma bisa berusaha 
dan meyakini apa yang kita lakukan. Alhamdulillah, sampai sekarang 
saya masih punya tekad yang kuat untuk terus memajukan usaha ini.
94
 
Jujur ya, mas. Saya sering banget mengalami kegagalan saat memulai 
usaha ini. Tepi saya beruntung punya teman-teman di sekeliling saya 
yang banyak memberi support. Makanya, sampai sekarang saya masih 





Didik Setyono dan Syahrul Gunawan juga memiliki keyakinan kuat 
yang tumbuh dari kekuatan pribadi mereka. Jika Didik Setyono merasa yakin 
karena kebutuhan daging bebek dan telur di masyarakat sangat dibutuhkan, 
maka Syahrul Gunawan mengatakan bahwa keyakinan itu sudah dia tanamkan 
dengan cara melihat banyaknya orang yang telah sukses dalam dunia usaha 
mereka. Sehingga bagi keduanya, keyakinan dalam berwirausaha merupakan 
sesuatu yang harus ditonjolkan bagi para pengusaha muda pemula, agar menjadi 
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bukti di masyarakat bahwa mereka punya kemampuan untuk hidup secara 
mandiri, seperti tertuang pada kutipan hasil wawancara berikut: 
Saya sangat yakin, karena kebutuhan daging bebek dan telur di 
masyarakat sangat dibutuhkan. Di samping itu, usaha ini juga sangat 
dibutuhkan bagi pengusaha muda pemula. Terutama untuk menunjukkan 
kepada masyarakat, bahwa sebagai pemuda kita pun punya kemampuan 
untuk hidup secara mandiri.
96
 
Saya yakin banget pokoknya. Keyakinan itu saya tanamkan dengan 
melihat banyaknya orang yang telah sukses dalam dunia usaha mereka. 




Adanya keyakinan yang kuat dalam diri para penerima dana bantuan dari 
program WMP tahun 2017 ini, juga sudah peneliti tanyakan kepada beberapa 
warga masyarakat sekitar. Melalui ungkapan yang beragam, ketiga warga 
yang menjadi informasi pendukung dalam penelitian ini memberi kesaksikan 
bahwa para pengusaha muda pemula itu memang punya keyakinan kuat yang 
bersumber dari kekuatan pribadi mereka, seperti terungkap pada kutipan hasil 
wawancara berikut: 
Ya, pastilah dia punya keyakinan dan tekad yang kuat. Kalau gak 
kan bisa berantakan usahanya.
98
 
Iya, benar. Orangnya memiliki keyakinan kuat karena dulunya orang 
itu tidak memiliki pekerjaan dan keinginan kuat untuk berusaha dan 
sekarang usahanya sudah bagus.
99
 
Tepat, mas. Keyakinannya memang kuat dalam berusaha. Teguh 





Rasa percaya pada diri sendiri dalam upaya mengembangkan usaha yang 
sedang dijalani, agaknya menjadi indikator ketiga dari kewirausahaan muslim 
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dalam topik pembahasan ini. Berdasarkan pengamatan bapak Adang Mulyono 
selaku Kepala Dispora Kabupaten Lamongan, beliau mengetahui bahwa para 
penerima dana bantuan program tersebut memang memiliki rasa percaya diri 
meski tidak distrukturkan. Bahkan beliau memberi penjelasan, dimana upaya 
dan keinginan itu merupakan sesuatu yang munculnya seperti rumput atau 
ilalang yang tumbuh di tengah-tengah semak belukar. Karena bagi beliau, 
masyarakat Lamongan sebenarnya tidak memiliki pengaruh terhadap ada atau 
tidaknya program WMP. Penilaian ini beliau sandarkan pada metode kerja 
orang-orang Lamongan yang punya daya juang sangat tinggi, baik anak-anak 
muda maupun para orang tua, seperti penuturan beliau berikut ini: 
Punya, tapi ini juga tidak distrukturkan. Upaya, keinginan… upaya 
itu sepertinya negara ini yo ya’opo yo pembinaannya itu tidak 
pembinaan basic. Kalau munculnya kayak rumput tumbuh ilalang di 
tengah-tengah semak belukar itu memang ada, mas. Keinginan apa 
mental iku duwe, orang Lamongan itu jangankan onok WMP gak 
onok WMP, gak pengaruh. Lamongan itu, khususnya jajanan kuliner 
dan metode pekerja orang Lamongan itu punya daya juang yang 
sangat tinggi. Itu baik anak muda maupun orang tua itu seperti itu. 





Terkait rasa percaya diri dalam menjalankan usaha yang dimiliki para 
pengusaha muda pemula ini, Ahsanuddin mengungkapkan bahwa rasa percaya 
diri itu telah berpengaruh besar terhadap kinerjanya dalam melakukan usaha. 
Sementara itu menurut Moh. Khusni Mubarok, sebagai pengusaha pemula dia 
harus percaya diri alias pede karena jika tidak percaya diri maka orang lain pun 
akan sulit untuk mempercayainya. Sedangkan Edi Susanto beranggapan bahwa 
percaya diri itu sangat mendukung dan memotivasi dirinya dalam menjalankan 
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usaha, walaupun walau hasil yang diperoleh selama usaha masih mengalami 
ketidakstabilan, seperti tertera pada kutipan hasil wawancara berikut: 
Menurut saya sih memang begitu, mas. Rasa percaya diri itu sangat 
besar pengaruhnya bagi saya dalam usaha. Ketika rasa percaya diri kita 
itu sudah tumbuh, maka hasilnya juga tidak akan setengah-setengah. 
Kalau untuk menumbuhkan rasa percaya diri, ya saya harus yakin 
apa yang saya lakukan itu ada manfaatnya. Paling tidak manfaatnya 
untuk diri saya pribadi dan keluarga. Dengan begitu, saya punya 
kepercayaan diri untuk berbuat yang terbaik bagi orang lain.
102
 
Wah… mendukung banget, mas. Jadi pengusaha itu harus PD. Kalau 
gak PD gimana coba mau berhasil? Lha wong kitanya sendiri gak 
PD sama usaha kita, masak mau bikin orang lain percaya pada kita? 
Caranya, ya… kita mesti PD dulu sama usaha sendiri, nanti pasti deh 
akan banyak orang yang percaya juga sama kita. Iya tho?!
103
 
Sangat mendukung, mas. Kalau gak percaya diri ya saya kira kita 
juga akan malas untuk berusaha. Saya tetap percaya, walau hasil 
yang diperoleh kadang naik kadang turun. Pokoknya tetap dijalani 
saja, karena saya selalu mengingat perjuangan di awal merintis usaha 




Dua informan lainnya yaitu Didik Setyono dan Syahrul Gunawan memberi 
keterangan senada dengan penjelasan ketiga informan tadi, yakni sama-sama 
menyatakan jika rasa percaya merupakan sesuatu yang sangat mendukung dan 
membantu mereka dalam menjalani usaha masing-masing. Seperti halnya Didik 
Setyono yang mengungkapkan bahwa untuk mengoptimalkan rasa percaya diri, 
kita harus yakin pada kemampuan dan pengalaman untuk selalu berusaha dan 
bekerja keras, Syahrul Gunawan pun beranggapan bahwa jika kita tidak percaya 
diri maka usaha kita juga tidak bisa berkembang dengan baik, sebagaimana hasil 
wawancara berikut: 
                                                 
102 Hasil wawancara dengan Ahsanuddin, pada Selasa, 14 Mei 2019 di kantor kerja informan. 
103 Hasil wawancara dengan Moh. Khusni Mubarok pada Selasa, 14 Mei 2019 di toko/kios 
informan. 
104 Hasil wawancara dengan Edi Susanto pada Rabu, 15 Mei 2019 di rumah percetakan informan. 

































Menurut saya rasa percaya diri dalam berusaha itu sangat mendukung. 
Untuk mengoptimalkan rasa percaya diri, kita harus yakin pada 
kemampuan dan pengalaman untuk selalu berusaha dan bekerja keras. 




Percaya terhadap diri sangat membantu saya dalam menjalani usaha 
ini. Karena kalau kita tidak percaya diri, maka usaha kita juga tidak 




Semua pernyataan yang dikemukakan oleh kelima informan di atas, 
rupanya mendapat tanggapan sejalan dari warga masyarakat sekitar. Tiga orang 
warga yang peneliti wawancarai, yaitu Busyron Heli Fransiska, Arif Syaifuddin 
dan Ahmad Sihan Riyadi memberi kesaksikan dari hasil pengamatan mereka, 
bahwa para penerima dana bantuan program WMP tahun 2017 tersebut memang 
memiliki rasa percaya diri yang tinggi, seperti tercantum pada kutipan hasil 
wawancara berikut: 
Kalau saya amati dari dulu, dia memang orangnya percaya diri. 
Bahkan kalau diukur tingginya, kayaknya rasa percaya diri saya kalah 
deh sama dia… hehehe…107 
Iya, mas. Saya melihat adanya percaya diri yang melekat pada diri 
pemuda itu. Mentalnya juga tangguh.
108
 
Wah… orangnya emang pede banget. Sejak buka usaha sendiri 




Indikator keempat dari kewirausahaan muslim adalah berupa pemahaman 
terhadap tujuan dan kebutuhan usaha yang dimiliki para penerima dana bantuan 
program Wirausaha Muda Pemula (WMP) tahun 2017. Bersumber dari pendapat 
yang disampaikan bapak Adang Mulyono, pemahaman tujuan dan kebutuhan 
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usaha ini sebenarnya sangat banyak. Beliau mengungkapkan bahwa kalau dirinya 
melakukan sendiri kegiatan pemberdayaan di bidang kewirausahaan, maka untuk 
pemahaman terhadap tujuan dan kebutuhan usaha itu sendiri akan banyak 
menjadi kendala. Tetapi jika berbicara secara kultur, maka kulturnya hanya 
berkumpul dan membicarakan sesuatu yang berkaitan dengan kewirausahaan 
seperti pemberdayaan yang pernah beliau lakukan di beberapa titik saja karena 
menyangkut kondisi anggaran, sebagaimana penuturan beliau berikut ini: 
Banyak, mas. Sebenarnya kalau saya melakukan sendiri kegiatan 
pemberdayaan sendiri kewirausahaan banyak hal yang menjadi 
kendala. Teman-teman itu kelase wis duwe kelas opo jenenge iku 
secara struktur. Kalau secara kultur, ya kulturnya teman-teman itu 
yang berkumpul kaitannya dengan kewirausahaan dan saya pernah 





Dalam menjalankan suatu bisnis, setiap pengusaha dituntut untuk selalu 
memahami tujuan dan kebutuhan pada bidang usaha yang ingin dikembangkan. 
Hal ini menjadi keharusan mengingat tujuan dan kebutuhan itu merupakan skema 
untuk meraih kesuksesan. Terkait topik pembahasan ini, Ahsanuddin berujar 
bahwa semuanya sekarang sudah serba enak dan mudah, sehingga apapun yang 
diinginkan seseorang dapat segera diwujudkan karena sudah banyak informasi 
yang tersedia. Kita tinggal memilih apa yang menurut kita paling sesuai dengan 
bidang usaha, pandai mapping dan harus tahu situasi serta kondisi mengenai 
usaha yang dijalani. Sedangkan menurut Moh. Khusni Mubarok, yang menjadi 
tujuan pertama baginya adalah membantu program WMP untuk pemberdayaan 
pemuda seperti dirinya sendiri. Kemudian tujuan kedua yaitu membantu petani 
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lokal dalam menjual hasil panen mereka, sehingga untuk kebutuhan usahanya ini 
dia memperoleh beras organik langsung dari petani lokal, sebagaimana tertuang 
pada kutipan hasil wawancara berikut: 
Saat ini sekarang semua serba enak dan mudah, mas. Mau apa saja 
sudah banyak informasi yang tersedia. Kita tinggal memilih apa yang 
menurut kita paling sesuai dengan bidang usaha. Kita juga harus 
pandai mapping dan harus tahu situasi dan kondisi mengenai usaha 
yang dijalani. Kalau ini sudah tepat, saya kira apapun yang ingin kita 
capai akan menemukan jalannya sendiri.
111
 
Tujuan saya yang pertama itu kan membantu program WMP untuk 
pemberdayaan pemuda seperti diri saya sendiri. Tujuan keduanya tentu 
saja membantu petani lokal dalam penjualan hasil panen. Jadi, kalau 
untuk kebutuhan usaha, saya dapat beras organik langsung dari petani 
lokal sini. Alhamdulillah, berapa banyak pun saya butuhnya selalu ada 




Tiga informan lainnya yaitu Edi Susanto, Didik Setyono dan Syahrul 
Gunawan juga sama-sama memiliki pemahaman tujuan dan kebutuhan usaha 
yang telah mereka jalankan. Sebagai pengusaha muda pemula yang bergerak 
di bidang percetakan, Edi Susanto mengatakan bahwa dia lebih melihat peluang 
yang ada dan masih terus berkembang, karena banyak sekali kebutuhan di 
masyarakat sampai sekarang. Begitupun dengan Didik Setyono yang mengatakan 
untuk memahami tujuan menjadi wirausaha muda itu, maka kita harus banyak 
mengetahui tantangan dan peluang pada masa kini. Karena kalau tantangan dan 
peluang sudah bisa digenggam, akan mudah lebih mudah untuk memenuhi 
kebutuhan usaha yang dijalani. Sementara bagi Syahrul Gunawan, tujuan 
usahanya yaitu ingin menjadi supply daging kelinci di Kecamatan Sugio. Dia 
bahkan berharap jika nantinya bisa menembus pasaran se Kabupaten Lamongan, 
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sehingga kebutuhan yang harus disiapkan adalah berupa ketekunan diri untuk 
meningkatkan kualitas kelinci yang saya ternak. Keterangan dari ketiga informan 
ini seperti tertera pada kutipan hasil wawancara berikut: 
Saya melihat peluang yang ada dan masih terus berkembang, karena 
banyak sekali kebutuhan di masyarakat sampai sekarang. Percetakan 
ini sudah menjadi kebutuhan masyarakat, jadi saya anggap peluang 
usaha ini sangat menjanjikan.
113
 
Tujuan menjadi wirausaha muda itu, kita harus mengetahui tantangan 
dan peluang pada masa kini. Tantangan itu harus berani dihadapi 
pengusaha untuk memperoleh peluang yang lebih baik. Kalau 
tantangan dan peluang sudah bisa digenggam, akan mudah kita 
memenuhi kebutuhan usaha yang dijalani.
114
 
Tujuan saya ingin menjadi supply daging kelinci di Kecamatan Sugio, 
syukur-syukur kalau nantinya bisa menembus pasaran se Kabupaten 
Lamongan. Kalau ngomongin kebutuhannya ya, tinggal ketekunan saya 
saja untuk meningkatkan kualitas kelinci yang saya ternak. Setelah itu 





Berdasarkan pada hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap warga 
masyarakat di sekitar tempat usaha para penerima dana bantuan program WMP 
tahun 2017, diperoleh kejelasan bahwa sebagian besar dari pengusaha muda 
pemula itu merupakan para pengusaha yang sangat memahami tujuan dan 
kebutuhan usaha yang sedang mereka jalankan. Kenyataan ini disampaikan oleh 
Busyron Heli Fransiska, Arif Syaifuddin dan Ahmad Sihan Riyadi yang sudah 
cukup dekat mengenal mereka, sebagaimana kutipan hasil wawancara berikut: 
Kalau dari cerita-ceritanya ke saya sih, kayaknya dia sangat paham 
dengan tujuan dan kebutuhan usaha yang dijalaninya. Orangnya juga 
semangat gitu, kalau lagi ngomongin usahanya pada saya.
116
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Saya mengetahui dia memang punya tujuan yang kuat. Dilihat dari 
usahanya yang awalnya kecil sekarang mulai menuju usaha besar.
117
 
Dari omong-omong sama sih, dia paham yang jadi tujuan dan 




Nilai kejujuran dan rasa tanggung jawab sebagai indikator kelima dari 
kewirausahaan muslim yang harus dimiliki para pelaku program Wirausaha 
Muda Pemula dalam menjalani usaha. Merespon tentang nilai kejujuran dan rasa 
tanggung jawab ini, bapak Adang Mulyono menuturkan bahwa untuk menilai 
kejujuran harus dikaitkan dengan data-data yang diterimanya. Artinya, jika ada 
kaitannya dengan pembicaraan maka akan segera konfirmasi. Karena itulah 
beliau hanya bisa menilai tingkat kejujuran dan tanggung jawab yang sesuai 
dengan datanya, sebagaimana pernyataan beliau berikut ini: 
Saya kalau ngomong jujur, ya jujur. Pada saat saya tanya, terus ada 
beberapa sampling yang saya laksanakan ya. Saya kalau jujur itu yang 
kaitannya dengan data yang saya terima, kaitannya dengan omongan 
yang saya konfirmasi. Itu saya pikir tingkat jujurnya saya hanya bisa 
menilai ke arah sana. Kalau jujur sampai pada pelaksanaan, sampai apa 




Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti himpun terkait kejujuran 
dan tanggung jawab yang dimiliki para pengusaha muda pemula selaku penerima 
dana bantuan program WMP tahun 2017, Ahsanuddin mengemukakan bahwa 
kejujuran adalah prinsip utama dalam hidup, karena jika seseorang sudah jujur 
maka biasanya dia juga akan bertanggung jawab. Kejujuran bagi Moh. Khusni 
Mubarok adalah syarat utama bagi seorang pedagang, sebab menurutnya, orang 
yang berdagang jika tidak jujur sudah pasti akan mengalami kesialan, Begitupun 
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halnya dengan tanggung jawab yang juga harus dikedepankan saat berjualan. 
Sedangkan bagi Edi Susanto yang merupakan pengusaha percetakan, kejujuran 
itu harus dibarengi dengan tanggung jawab. Dia mencontohkan bagaimana di 
zaman sekarang ini, masih minim sekali kesadaran dalam bidang software karena 
banyaknya software bajakan. Pernyataan dari ketiga informan ini tertuang pada 
kutipan hasil wawancara berikut: 
Kalau kedua hal itu sih, pasti. Tentu saja kita harus jujur, karena 
kejujuran adalah prinsip utama dalam hidup. Orang kalau sudah jujur 
itu biasanya juga akan bertanggung jawab. Sebab jujur dan bertanggung 
jawab adalah satu paket dalam membangun usaha apa saja.
120
 
Pasti lah, mas. Karena kejujuran adalah utama dalam orang berdagang. 
Orang dagang kalau gak jujur pasti akan ngalami kesialan. Tanggung 
jawab juga gitu, harus dikedepankan dalam jualan. Kalau gak ya, 
bisa-bisa malah jadi bangkrut. Dua-duanya saya terapkan untuk hasil 
usaha yang baik dan dapat manfaat.
121
 
Bagi saya, kejujuran itu nomor satu, mas. Kejujuran juga harus dibarengi 
dengan tanggung jawab. Minim sekali kesadaran dalam bidang 
software karena banyaknya software bajakan dan lain-lain. Saya gak 




Didik Setyono mengatakan bahwa faktor kejujuran sangat penting dalam 
dunia usaha, karena kejujuran akan berpengaruh pada usaha yang sedang 
dijalani. Begitu pula halnya dengan tanggung jawab yang harus berjalan secara 
bersamaan dengan kejujuran. Sementara menurut Syahrul Gunawan, kejujuran 
dan tanggung jawab adalah modal utama, karena jika kita jujur dan bertanggung 
jawab maka sudah pasti orang lain juga akan memberi feedback yang setimpal. 
Sehingga kedua indikator itu harus diterapkan agar usaha yang sudah dibangun 
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selama ini dapat terus berkembang di kemudian hari, seperti tertuang pada 
kutipan hasil wawancara berikut: 
Iya, faktor kejujuran sangat penting dalam segi usaha. Karena 
kejujuran akan berpengaruh pada usaha ini. Tanggung jawab juga 
gitu, harus jalan sama-sama dengan kejujuran. Harus diterapkan 
keduanya. Kalau gak mau jujur, gak bisa tanggung jawab, ya lama-
lama bisa hancur sendiri usaha kita.
123
 
Tentu saya terapkan, mas. Karena menurut saya, kejujuran dan 
tanggung jawab adalah modal utama. Kalau kita jujur dan tanggung 




Pembuktian terhadap nilai kejujuran dan tanggung jawab yang melekat 
pada diri para pengusaha muda pemula ditunjukkan pula oleh warga masyarakat 
sekitar yang peneliti jadikan sebagai informan pendukung. Tiga orang warga 
yang terdiri dari Busyron Heli Fransiska, Arif Syaifuddin dan Ahmad Sihan 
Riyadi, sama-sama memberi keterangan senada mengenai kejujuran dan tanggung 
jawab yang melekat pada diri para pengusaha muda pemula yang berada di 
sekitar mereka, seperti terungkap dalam kutipan hasil wawancara berikut: 
So pasti, mas. Dia orang yang jujur dan tanggung jawab. Sampai 
sekarang juga tetap itu yang dia nomor satukan.
125
 
Ya percaya lah, mas. Saya kan sudah lama tahu kalau orang itu 




Ya percaya lah, mas. Saya juga kan sering nitip sesuatu sama dia. 




Pelaksanaan program Wirausaha Muda Pemula tahun 2017 pada 
kewirausahaan muslim pemuda di Kabupaten Lamongan harus diakui telah 
                                                 
123 Hasil wawancara dengan Didik Setyono pada Sabtu, 18 Mei 2019 di rumah informan. 
124 Hasil wawancara dengan Syahrul Gunawan pada Sabtu, 18 Mei 2019 di rumah informan. 
125 Hasil wawancara dengan Busyron Heli Fransiska pada Kamis, 16 Mei 2019 di rumah informan. 
126 Hasil wawancara dengan Arif Syaifuddin pada Jumat, 17 Mei 2019 di rumah informan. 
127 Hasil wawancara dengan Ahmad Sihan Riyadi pada Jumat, 17 Mei 2019 di rumah informan. 

































berpengaruh cukup besar bagi para pemuda. Selain memiliki kemauan keras, 
berkeyakinan kuat atas kekuatan pribadi, kepercayaan pada diri sendiri, 
pemahaman tujuan dan kebutuhan, serta kejujuran dan rasa tanggung jawab yang 
tinggi dalam menjalankan usaha mereka, juga bermanfaat bagi kelangsungan 
hidup para pemuda itu sendiri karena saat ini mereka sudah memiliki usaha 
dan mengelolanya sendiri. Bahkan melalui beberapa kali pengamatan, peneliti 
menemukan para penerima dana bantuan tersebut dapat menafkahi keluarganya 
sendiri secara mandiri. 
 
D. Kewirausahaan Muslim Pemuda Kabupaten Lamongan Melalui Optimalisasi 
Program Wirausaha Muda Pemula Tahun 2107 
 
Program bantuan dana kewirausahaan bagi Wirausaha Muda Pemula 
(WMP) ini diberikan oleh Kementerian Pemuda dan Olahraga (Kemenpora) 
melalui Asisten Deputi Kewirausahaan Pemuda, Deputi Bidang Pengembangan 
Pemuda. Penerapan kegiatan ini merupakan pendukung program Pengembangan 
Kewirausahaan Pemuda yang telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 40 
Tahun 2009 tentang Kepemudaan. Pengembangan kewirausahaan pemuda ini 
berupa pelayanan dan pengembangan, yang meliputi pelatihan, pemagangan, 
pembimbingan (mentoring), pendampingan, kemitraan, promosi dan bantuan 
akses permodalan. Bentuk-bentuk pelayanan tersebut dilakukan pemerintah 
pusat dan pemerintah daerah, serta membuka peluang keterlibatan masyarakat 
baik secara sendiri-sendiri maupun bekerjasama dengan pemerintah. 
Manfaat yang paling jelas memberi pengaruh bagi para penerima dana 
bantuan program WMP tahun 2017, yaitu berupa pertambahan aset kepemilikan 

































barang-barang kebutuhan usaha yang bersumber dari dana bantuan tersebut. 
Sehingga para pengusaha muda pemula bisa lebih leluasa untuk mengembangkan 
sayap usaha mereka ke pasar dan pelanggan yang lebih luas. Dengan demikian, 
kelima bidang usaha dari program Wirausaha Muda Pemula tahun 2017 di 
Kabupaten Lamongan sudah dijalankan secara baik dan sungguh-sungguh oleh 
para penerima dana program WMP itu sendiri. Sehingga mereka mempunyai 
keberanian dan rasa percaya diri yang tinggi untuk mengembangkan bidang-
bidang usaha yang telah dijalankan. 
Dalam penggunaan dana bantuan program WMP tahun 2017 ini juga 
diberlakukan beberapa bentuk pelarangan, seperti: digunakan untuk memberi 
sumbangan, hadiah, uang terima kasih, uang balas jasa, uang komisi atau uang 
sejenis kepada pihak manapun; dipindahbukukan atau disimpan di rekening 
lain dengan tujuan untuk mendapat bunga atau jasa bank; keperluan lain yang 
tidak ada hubungannya dengan tujuan bantuan; dan keperluan lainnya yang 
melanggar ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
Sebagai upaya untuk mengembangkan kewirausahaan di kalangan pemuda, 
Kementerian Pemuda dan Olahraga menyelenggarakan program pengembangan 
kewirausahaan pemuda yang salah satunya adalah kegiatan Bantuan bagi 
Wirausaha Muda Pemula dan Sentra Kewirausahaan Pemuda. Bantuan bagi 
Wirausaha Muda Pemula dan Sentra Kewirausahaan Pemuda yang dilakukan 
merupakan implementasi dari amanah Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009 
tentang Kepemudaan khususnya Pasal 51 yang menyatakan bahwa Pemerintah 
dan pemerintah daerah wajib menyediakan dana dan akses permodalan untuk 

































mendukung pengembangan kewirausahaan pemuda. Program ini diharapkan 
dapat mempercepat tumbuh dan berkembangnya wirausaha muda yang tangguh, 
unggul dan berdaya saing.
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Keberadaan program Wirausaha Muda Pemula (WMP) pada tahun 2017 di 
Kabupaten Lamongan memang sempat menjadi permasalahan serius bagi Kepala 
Dispora Kabupaten Lamongan sendiri. Hal ini dikarenakan kurang adanya 
koordinasi dari pihak Kemenpora terhadap lembaga terkait, baik di tingkatan 
Provinsi Jawa Timur umumnya maupun Kabupaten Lamongan pada khususnya. 
Namun setelah melalui proses pembicaraan bersama antar lembaga terkait, 
akhirnya diperoleh suatu kesepakatan bahwa seluruh proposal permohonan 
bantuan dana program WMP tahun 2017, harus menyertakan rekomendasi dari 
kepala Dinas Pemuda dan Olahraga di tingkatan Kabupaten/Kota. Dengan 
demikian seluruh penerima dana bantuan program WMP tahun 2017 tidak dapat 
menggunakan dana yang telah diperoleh secara sembarangan. 
Pelaksanaan program Wirausaha Muda Pemula (WMP) tahun 2017 di 
Kabupaten Lamongan pada hakikatnya tidak terlepas dari faktor kewirausahaan 
muslim dan kekuatan finansial berupa modal usaha yang dimiliki oleh para 
pengusaha pemula. Karena itulah, ketika membahas kebutuhan akan modal 
dalam setiap usaha yang dijalankan, memang tidak akan pernah dirasa cukup 
bagi para pengusaha yang selalu ingin mengembangkan dunia usaha sesuai dengan 
cita-cita mereka. Begitupun adanya dengan sebagian besar dari penerima dana 
bantuan program WMP tahun 2017 yang mengaku harus mengeluarkan biaya 
tambahan demi memenuhi kebutuhan usaha tersebut. 
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Dalam pelaksanaan program Wirausaha Muda Pemula pada kewirausahaan 
muslim pemuda tahun 2017 di Kabupaten Lamongan memang tidak seluruhnya 
dapat berjalan secara lancar sesuai dengan harapan dari masing-masing pengusaha 
pemula. Berbagai kendala pun pernah dialami oleh sebagian informan, seperti 
Ahsanuddin yang mengatakan cuaca sebagai kendala utama dalam pembibitan 
ikan lele, sehingga dirinya membutuhkan tambahan biaya untuk pemompaan air 
di musim kemarau. Kendala lain disampaikan oleh Didik Setyono yang mengaku 
belum sepenuhnya dapat menguasai pasar, karena harga telur bebek yang kurang 
stabil di pasaran dan banyaknya penyakit yang dialami hewan ternak. Begitu 
pula dengan kendala yang dihadapi Syahrul Gunawan dalam melakukan proses 
pembibitan kelinci, sehingga dia merasa masih harus banyak belajar dari beberapa 
peternak kelinci lainnya yang ada di sekitar Kabupaten Lamongan. 
Kewirausahaan muslim berarti kecenderungan pribadi atau jiwa seseorang 
yang membuahkan tindakan atau tingkah laku, baik sebagai wirausaha atau 
potensi menjadi wirausaha. Kekuatan kewirausahaan muslim dalam membangun 
kepribadian yang kuat bagi seorang pengusaha ini memiliki 5 (lima) indikator 
yang paling utama, di antaranya: berkemauan keras, berkeyakinan kuat atas 
kekuatan pribadi, kepercayaan pada diri sendiri, pemahaman tujuan dan kebutuhan, 
kejujuran dan tanggung jawab.
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 Sehingga yang diperlukan bagi seorang 
pengusaha dalam mengelola unit usahanya tidak saja adanya moral yang tinggi 
dan disiplin diri sendiri, ketahanan fisik dan mental, melainkan juga berupa 
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kesehatan jasmani dan rohani, kesabaran, serta ketabahan, ketekunan dan keuletan 
untuk bekerja keras, dan pemikiran yang konstruktif dan kreatif. 
Hotniar Siringoringo menjelaskan bahwa optimalisasi adalah proses 
pencarian solusi yang terbaik, tidak selalu keuntungan paling tinggi yang bisa 
dicapai jika tujuan pengoptimalan adalah memaksimumkan keuntungan, atau tidak 
selalu biaya yang paling kecil yang bisa ditekan jika tujuan pengoptimalan adalah 
meminimumkan biaya.
130
 Lebih jauh Siringoringo merincikan bahwa ada tiga 
elemen permasalahan optimalisasi yang harus diidentifikasi, yaitu tujuan, alternatif 
keputusan, dan sumber daya yang dibatasi.131 Sehingga dalam kaitan ini, pelaksanaan 
program Wirausaha Muda Pemula tahun 2017 pada kewirausahaan muslim di 
Kabupaten Lamongan harus diakui telah berpengaruh cukup besar bagi para 
pemuda. Selain memiliki kemauan keras, berkeyakinan kuat atas kekuatan 
pribadi, kepercayaan pada diri sendiri, pemahaman tujuan dan kebutuhan, serta 
kejujuran dan rasa tanggung jawab yang tinggi dalam menjalankan usaha mereka, 
juga bermanfaat bagi kelangsungan hidup para pemuda itu sendiri karena saat ini 
mereka sudah memiliki usaha dan mengelolanya sendiri. Bahkan melalui beberapa 
kali pengamatan, peneliti menemukan para penerima dana bantuan tersebut dapat 
menafkahi keluarganya sendiri secara mandiri. 
Berdasarkan pada hasil analisis yang telah dipaparkan, maka secara umum 
dapat dikatakan bahwa kewirausahaan muslim pemuda Kabupaten Lamongan 
melalui optimalisasi program Wirausaha Muda Pemula tahun 2107 sudah berjalan 
secara optimal. Mengingat dari seluruh informan yang memberi keterangan pada 
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penelitian ini memiliki kesesuaian dengan respon yang diperoleh dari warga 
masyarakat yang berada di sekitar tempat usaha para penerima dana bantuan 
program WMP tahun 2017. Dengan demikian dapat ditegaskan kembali bahwa 
optimalisasi program Wirausaha Muda Pemula di Kabupaten Lamongan dapat 
dijadikan sebagai tolak ukur bagi pelaksanaan program WMP di daerah-daerah 
lainnya seluruh Indonesia. 
Jika memperhatikan perkembangan nilai usaha yang dijalani para pelaku 
program WMP tahun 2017 yang sudah berjalan selama dua tahun, maka sangat 
terasa adanya kemajuan yang telah banyak mereka peroleh. Para pemuda yang 
dulunya hanya mengandalkan usaha kecil-kecilan dan bersifat musiman karena 
kurangnya faktor modal yang dimiliki, kini sudah mulai bernafas lega dan bisa 
menciptakan lapangan kerja sendiri setelah mereka difasilitasi oleh Kemenpora 
melalui program kewirausahaan yang nyata. Sehingga mereka pun semakin 
termotivasi untuk lebih berani dalam berinovasi sesuai dengan skill yang dimiliki. 
Dari sinilah kemudian bermunculan pemuda-pemuda terampil dan cekatan yang 
siap mendedikasikan seluruh kemampuannya dalam membangun dunia usaha 
sendiri, karena mereka telah memiliki jiwa kewirausahaan muslim sebagai 
pondasi berwirausaha yang kokoh. 




































Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dianalisis pada bab sebelumnya 
maka diperoleh beberapa kesimpulan, di antaranya: 
1. Program Wirausaha Muda Pemula merupakan program bantuan kewirausahaan 
bagi pemuda seluruh Indonesia yang dimotori Kementerian Pemuda dan 
Olah Raga. Pada tahun 2017, sebanyak 28 orang pemuda di Kabupaten 
Lamongan memperoleh dana bantuan program ini dengan bidang-bidang 
usaha yang ditekuni, meliputi: budi daya ikan lele, peternakan kelinci, budi 
daya bebek pedaging, toko beras organik dan usaha percetakan. 
2. Pelaksanaan program Wirausaha Muda Pemula pada kewirausahaan muslim 
pemuda tahun 2017 di Kabupaten Lamongan sudah dijalankan secara optimal 
oleh pengusaha muda pemula. Selain memiliki kemauan keras, berkeyakinan 
kuat atas kekuatan pribadi, kepercayaan pada diri sendiri, pemahaman tujuan 
dan kebutuhan, serta kejujuran dan rasa tanggung jawab yang tinggi dalam 
menjalankan usaha juga bermanfaat bagi kelangsungan hidup para pemuda. 
3. Faktor penunjang program Wirausaha Muda Pemula tahun 2017 di Kabupaten 
Lamongan karena adanya kemampuan dan kemauan, tekad yang kuat dan 
kerja keras, kesempatan dan peluang, perencanaan dan administrasi, catatan 
bisnis, lokasi dan kualitas produk, serta hubungan dengan pemasok dan 
distributor dalam menjalankan usaha juga bermanfaat bagi kelangsungan 
hidup para pemuda. Sedangkan faktor penghambat yang dialaminya para 

































wirausahawan muda pemula ini karena tidak melakukan riset dan analisis 
pasar, lokasi yang kurang memadai, kurangnya pengawasan peralatan, dan 
ketidakmampuan melakukan peralihan kewirausahaan. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disampaikan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Adanya pembinaan dan pengawasan dari pemerintah melalui instansi terkait 
di Kabupaten Lamongan, sehingga para pelaku program WMP tahun 2017 
dapat mengoptimalkan lapangan usaha yang telah dijalankan. 
2. Adanya paguyuban atau komunitas yang secara khusus menjadi wadah 
berkumpul bagi para penerima bantuan program WMP, mengingat program 
ini akan terus berjalan dari tahun ke tahun. 
3. Adanya proses seleksi yang lebih ketat bagi para pemuda yang berkeinginan 
untuk mengajukan permohonan program WMP pada tahun-tahun berikutnya 
guna menghindari opini bagi-bagi duit yang terlanjur merebak di tengah 
masyarakat. 
4. Adanya keterlibatan dari para tokoh pemuda, pemuka agama dan tokoh 
masyarakat setempat untuk bersama-sama mengawasi sekaligus memberi 
arahan bagi para pemuda dalam menjalankan program WMP. 
5. Adanya partisipasi bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengangkat tema 
penelitian yang sama, agar mencari literatur yang sesuai dan menggunakan 
nara sumber terpercaya sebagai informan penelitian. 
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